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KATA PENGANTAR

Buku yang ada di hadapan pembaca ini merupakan
kumpulan beberapa tulisan penulis berkaitan dengan masalah
sinonim dalam bahasa Arab.

Salah satu kekayaan khazanah bahasa Arab adalah
dengan kekayaan kosakata dan sinonimnya. Kosa kata dalam
bahasa Arab memiliki kata yang banyak. Dalam kamus al-
Munawwir memiliki 1.500 entri dengan masing-masing kata
dapat diturunkan menjadi minimal 12 bentuk turunan kata.
Kosa kata tersebut jika dianalisis dengan pendekatan
semantik memiliki hubungan relasi makna antara satu kata
dengan kata yang lain. Salah satu bentuk relasi maknanya
adalah sinonim.

Kekayaan kosa kata untuk mengungkapkan satu jenis
benda atau perbuatan dengan mengguna-kan kosa kata yang
berbeda-beda. Kata pedang dalam bahasa Arab memiliki
kurang lebih 300 kata. Bahkan sebagaimana yang dikutip
Quraih Shihab bahwa kata yang bermakna singa bersinonim
lima ratus, ular dua ratus, madu delapan puluh kata, sedang-
kan pedang ditemukan sebanyak kurang lebih seribu kata.

Bahasa Arab mempunyai relasi makna sinonimi yang
masing-masing predikat mempunyai makna spesifik yang
membedakan antara satu predikat dengan predikat lainnya.
Antara satu predikat dengan predikat lainnya mempunyai
hubungan atau relasi dengan indikasi persamaan makna.
Adapun kedudukan predikat bahasa Arab yang bersinonimi
tersebut terdiri atas (1) saling menggantikan dan mempunyai
persamaan makna, baik secara kognitif maupun secara
emotif, (2) tidak dapat saling menggantikan, tetapi mem-
punyai persamaan makna, baik secara kognitif maupun secara
emotif, (3) saling menggantikan, tetapi tidak mempunyai
persamaan makna, baik secara kognitif maupun secara
emotif, dan (4) tidak dapat saling menggantikan dan tidak



mempunyai persamaan makna, baik secara kognitif maupun
secara emotif.

Dalam Alquran terdapat beberapa kata yang mem-
punyai bentuk al-taraduf Penggunaan kata-kata yang al-
taraduf tersebut tidak memberikan indikasi bahwa Alquran
sarat dengan bentuk al-taraduf yang terkesan pamer, tetapi
tentunya secara filosofi, ada penekanan-penekanan tertentu
dengan menggunakan salah satu us/ub al-taraduf tersebut.
Penekanan-penekanan yang tersirat tersebut merupakan satu
alternatif untuk mendekatkan makna esensial dari Al-Qur’an.

Salah satu alternatif penafsiran Al-Qur'an, dalam men-
dekatkan makna yang sesungguhnya yaitu dengan meng-
gunakan pendekatan kebahasaan yaitu analisis semantik
relasi makna sinonimi; pendekatan ini agak berbeda dengan
pendekatan linguistik biasa-nya (gawa’id dan Sarafjy dalam
bahasa Arab karena metode ini merupakan pendekatan
kebahasaan yang menonjolkan relasi makna terhadap bentuk
kata yang < 3 [al-taraduf] 'sinonim' bahasa Arab yang
pada dasarnya mempunyai arti kata yang sama, namun
mempunyai makna spesifik, baik dalam penempatan kata
atau pilihan kata menjadi sebuah kalimat maupun dalam
uslub (susunan) bahasanya.

Dengan demikian, diharapkan kehadiran buku ini dapat
menjadi salah satu bukti kekayaan khazabah kebudayaan dan
peradaban Islam melalui bahasa Arab yang telah akrab dalam
kehidupan umat Islam melalui Al-Qur’an yang berbahasa
Arab.U
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B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia,
terdiri atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap
atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya
berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
[ fathah a a
! kasrah i i
i dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya
berupa gabungan antara harakat dan huruf, trans-
literasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
o fathah dan ai adan i
ya’
¥ fathah dan au adanu
wau
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya
berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan

tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf
Nama
Huruf dan Tanda
& ... |V ...| fathahdan alifatau ya’ a
- kasrah dan ya’ 1
P dammah dan wau u
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Bab1
BAHASA ARAB DAN SINONIM

A. Karakteristik Bahasa Arab

Bahasa Arab berasal dari rumpun bahasa-bahasa Semit
(Semitic Language/Samiah) dan mempunyai anggota penutur
yang terbanyak. Bahasa-bahasa Semit yang lain termasuk
Hebrew (bahasa Yahudi), yakni bahasa yang dituturkan
sekarang di Israel, Amharic yang dituturkan di Ethiopia,
Akkadian yang dituturkan oleh masyarakat Assyria dan
Babilonia, tetapi sekarang telah punah, dan Aramiki (Aramaic)
yang dituturkan oleh penduduk tanah suci di masa Nabi Isa
a.s. yang kini masih dipakai oleh penduduk beberapa daerah
di Syria. Bahasa Arab dewasa ini digunakan oleh kebanyakan
penduduk wilayah-wilayah yang disebut terakhir, wilayah
bahasa Semit lainnya dituturkan sebelumnya.!

Bahasa-bahasa Semit yang berancka ragam tersebut
menunjukkan persamaan-persamaan fonologi, sintaksis, leksem,
dan aturan kegramatikalan. Misalnya, antara bahasa Arab dan
bahasa Yahudi, yang keduanya dari rumpun bahasa Semit.

Di Afrika, bahasa Arab kini dituturkan dan menjadi
bahasa pertama di negara-negara seperti Mauritania, Maroko,
Aljazair, Tunisia, Libya, Mesir, dan Sudan. Di semenanjung
Arabia, bahasa ini merupakan bahasa resmi di Oman. Yaman,
Bahrain, Kuwait, Saudi, Qatar, Emirat Arab, dan jauh ke
utara di Jordan, Irak, Lebanon, dan Palestina. Menurut Wise?,
bahasa Arab juga merupakan bahasa orang-orang India
Utara, sebagian orang Turki, Iran, Portugal, dan Spanyol.

Sabah Gazzawi, The Arabic Language (Washington D.C.: Center for
Contemporary Arab Studies, 1992), h. 1

Halary Wise, Arabic at a Glance. New York: Barron’s Educational Series, Inc,
1987),h. 1.
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Kata-kata dalam bahasa Arab pada dasarnya memiliki
dasar tiga huruf konsonan yang dapat diubah menjadi
berbagai bentuk kata. Bahasa Arab sebagai bahasa yang
dipergunakan Al-Qur'an memiliki beberapa keunikan, di
antaranya bahasa Arab memiliki kemampuan yang luar biasa
untuk melahirkan makna-makna baru dari akar-akar kata
yang dimilikinya. Keunikan bahasa Arab telihat juga pada
kekayaannya bukan saja pada kelamin kata atau pada
bilangannya yaitu tunggal (muffad), dual (musanna), dan
Jjamak, melainkan juga bahasa ini memiliki kata-kata yang
ambigu, dan tidak jarang satu kata memiliki dua atau tiga
arti yang berlawanan. Bahkan satu huruf tidak jarang
memiliki lebih dari satu arti atau sama sekali tidak memiliki
arti. Walaupun Al-Qur'an menggunakan kosakata yang
digunakan masyarakat Arab ketika ayat-ayat turun, tidak
jarang Al-Qur'an mengubah pengertian semantiknya. Bahkan,
tidak jarang suatu kata diisi dengan pengertian baru yang
berbeda dari sebelumnya.

Adanya keunikan semantik yang dikandung oleh satu
kata Al-Qur'an menjadikannya dapat ditafsirkan secara
tekstual maupun kontekstual.

Keunikan lain dari bahasa Arab adalah dengan kekaya-
an kosakata dan sinonimnya. Kosa kata dalam bahasa Arab
memiliki kata yang banyak. Dalam kamus al-Munawwir
memiliki 1.500 entri dengan masing-masing kata dapat
diturunkan menjadi minimal 12 bentuk turunan kata. Kosa
kata tersebut jika dianalisis dengan pendekatan semantik
memiliki hubungan relasi makna antara satu kata dengan
kata yang lain. Salah satu bentuk relasi makna sinonim.

Salah satu keunikan bahasa Arab adalah kekayaan kosa
kata untuk mengungkapkan satu jenis benda atau perbuatan
dengan menggunakan kosa kata yang berbeda-beda. Kata
pedang dalam bahasa Arab memiliki kurang lebih 300 kata.
Bahkan sebagaimana yang dikutip Quraish Shihab bahwa kata
yang bermakna singa bersinonim lima ratus, ular dua ratus,
madu delapan puluh kata, sedangkan pedang ditemukan
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sebanyak kurang lebih seribu kata.’ De’ Hammaer meng-
ungkapkan bahwa kata menunjukkan kepada unta dan
keadaannya ditemukan sebanyak 5.644 kata.*

Bahasa Arab bukan saja sebagai bahasa komunikasi
oleh masyarakat penuturnya, melainkan juga sebagai bahasa
pengantar dalam dunia pendidikan, khususnya dalam dunia
pendidikan Islam. Itulah sebabnya di Indonesia yang mayoritas
penduduknya beragama Islam secara otomatis mengenal
bahasa Arab meski hanya sebatas membaca, mendengar, dan
menghafal tanpa mengerti maknanya.

Al-Qur'an sebagai kitab suci umat Islam sarat dengan
berbagai muatan-muatan syari’at yang memerlukan analisis-
analisis semantis. Oleh karena itu, makna Al-Qur'an harus
dipahami bukan hanya dalam sudut pandang yang sempit,
melainkan pemahaman makna tersebut mutlak berwawasan
luas dan komprehensif. Hal tersebut tidak dapat terwujud,
tanpa adanya pemahaman yang mendekati makna sebenar-
nya dari Al-Qur'an.

Pemahaman makna Al-Qur'an seorang akan berbeda-
beda dalam menafsirkan atau menginterpretasikan suatu
persoalan dalam Al-Qur'an berdasarkan perbedaan sudut
pandang. Ahli hukum akan menginterpretasikan penafsiran-
nya ke dalam bahasa hukum, ahli sejarah tentu akan melihat
dari sudut historis, begitu juga dengan ahli bahasa akan
menggunakan kacamata bahasa sebagai wahana mendekat-
kan kandungan Al-Qur'an. Masing-masing pihak berupaya
mendekatkan penafsirannya berdasarkan sudut pandang dan
disiplin ilmunya masing-masing.

Salah satu alternatif penafsiran Al-Qur'an, dalam men-
dekatkan makna yang sesungguhnya yaitu dengan meng-
gunakan pendekatan kebahasaan yaitu analisis semantik
relasi makna sinonimi; pendekatan ini agak berbeda dengan
pendekatan linguistik biasanya (gawa’id dan Sarafj dalam

3Quraish Shihab, Mukjizat Al-Quran (Cet. 1; Bandung: Mizan Media
Utama, 2007), h. 100.

“Ali Abd* Wahid Wafi, Figh al-Lugah (Kairo: Lajnah al-Bayan al-‘Arabi,
1962), h. 57.
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bahasa Arab karena metode ini merupakan pendekatan
kebahasaan yang menonjolkan relasi makna terhadap bentuk
kata yang < 3 [al-taraduf] 'sinonim' bahasa Arab yang
pada dasarnya mempunyai arti kata yang sama, namun
mempunyai makna spesifik, baik dalam penempatan kata
atau pilihan kata menjadi sebuah kalimat maupun dalam
uslub (susunan) bahasanya.

Dalam Al-Qur'an terdapat beberapa kata yang mem-
punyai bentuk a/-taraduf. Penggunaan kata-kata yang a/-taraduf
tersebut tidak memberikan indikasi bahwa Al-Qur'an sarat
dengan bentuk a/-taraduf'yang terkesan pamer, tetapi tentu-
nya secara filosofi, ada penekanan-penekanan tertentu dengan
menggunakan salah satu us/ub al-taraduftersebut. Penekanan-
penekanan yang tersirat tersebut merupa-kan satu alternatif
untuk mendekatkan makna esensial dari Al-Qur'an.

B. Penentuan Bentuk Sinonim Dalam Bahasa Arab

Bentuk-bentuk sinonim dalam bahasa Arab itu dapat
berbentuk kata-kata tunggal (munfaridah), dan dapat juga
berupa bentuk-bentuk frase, klausa, ataupun kalimat. Akan
tetapi, dalam penelitian ini bentuk sinonim yang akan
diuraikan adalah bentuk sinonim yang berbentuk tunggal,
yaitu bentuk sinonim dari kata khair dalam bahasa Arab.

Penentuan bentuk-bentuk sinonim dalam bahasa Arab
dapat dideskripsikan dengan menggunakan alat ukur berupa
indikator-indikator, baik secara tersirat maupun secara
tersurat. Alat ukur utama untuk menentukan kesinoniman
antara kata dalam bahasa Arab didasarkan pada data yang
disajikan dalam kamus-kamus, ensiklopedia (mu‘am), dan
sejenisnya. Selain kamus dan ensiklopedia, penentuan
sinonim dapat juga didasarkan pada penggunaan kata-kata
tersebut dalam kitab-kitab atau teks-teks berbahasa Arab,
baik dalam Al-Qur’an, Hadis, dan kitab-kitab berbahasa
Arab lainnya.

Penyusunan kamus atau ensiklopedia biasanya menyer-
takan kata yang bersinonim dengan kata atau entri yang
diuraikan, baik menyebutkannya secara tersirat atau secara

4
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tersurat. Secara tersirat, penyusun kamus menyebutkan
bahwa kata tersebut bersinonim dengan kata-kata lainnya.
Adapun secara tersurat, penyusun tidak menyebutkannya
secara tertulis, tetapi penyusun memadankan, menyamakan,
membandingkan dengan kata yang lain. Kamus dwilingual,
seperti kamus bahasa Arab-Indonesia, Arab-Inggris; Kamus
Al-Munawwir, Kamus Mahmud Yunus, Kamus Modern Al-
Mufied, Kamus al-Bisri, Kamus al-Azhar, Kamus al-
Muntashir, dan lain sebagainya, menguraikannya lebih
sederhana karena kadang-kadang beberapa kata dalam bahasa
Arab diartikan sama dalam bahasa Indonesia, sedangkan
dalam kamus atau ensiklopedia monolingual, seperti kamus
Munjid, al-Mu‘jam al-Wasit, al-Qamus al-Muhit, al-Mu ‘jam
al-Wajiz, Lisan al-‘Arab, Mu‘jam Maqgayis al-Lugah, dan
sebagainya biasanya mengungkap-kan bentuk sinonim
antarkata dengan menyebutkan dua kata atau lebih dengan
simbol sama dengan atau dengan kata-kata yang menun-
jukkan kesamaan arti antara keduanya.

Dalam Al-Qur’an terdapat beberapa kata yang mem-
punyai bentuk sinonim atau a/-taraduf. Penggunaan kata-
kata yang al-taraduf tersebut tidak memberikan indikasi
bahwa Al-Qur’an sarat dengan bentuk al-taraduf yang
terkesan pamer, tetapi tentunya secara filosofi, ada pene-
kanan-penekanan tertentu dengan menggunakan salah satu
bentuk kata sinonim tersebut. Peneckanan-penekanan yang
tersirat tersebut merupakan satu alternatif untuk mendekat-
kan makna esensial dari Al-Qur’an.

Penentuan bentuk sinonim dalam Al-Qur’an, bagi
bangsa Indonesia dapat dipermudah dengan mengamati
terjemahan Al-Qur’an dalam bahasa Indonesia. Dalam ter-
jemahan Al-Qur’an, biasanya penerjemah mengartikan dua
kata atau lebih dengan arti yang sama. Misalnya kataGs!s
[ khalaga), J=> [ja‘ala], = [sana‘a), ¢ [bada‘a], dan _kd
[fatara] diartikan sama yaitu menciptakan atau menjadikan,
kata 3V [al-walad), o [al-ibn), D& [al-Gulam], <& [al-
syabab), Jikl) [al-tifl], dan =l [al-sabi] diterjemahkan
dengan anak, kata J=8 [fa‘ala], Js= [ ‘amala), —~S [ kasabal,
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dan >~ [sa‘a] diartikan berbuat, kata 3\ [ a/- agd], = § [al-
wa ‘d], 3% [al-misaq], dan 2 [al-‘ahd) berarti janji, kata
Aukadll [a/-khati’ah], “sasd) [al-ma'siyah], <3 [ al-zanb], &Y
[al-ism), dan s [al-su’] berarti kesalahan, kata ,aY) [al-
ajr], 'SV [al-sawab), dan ¢\ ») berarti balasan, kata <l
[al-basyar], (=Y [al-insan], dan &) [al-nas] berarti
manusia, kata <l [a/-galb] dan Y38\ [al-fir’ad] berarti hati,
kata Jaal [a/-‘adl] dan -8\ [ al-gist] berarti adil, kata 2! [a/-
rad), &>V [al-raja‘, dan 252 [ al-‘aud)] berarti kembali, kata
JWS [al-kamal] dan s\ [al-tamam) berarti sempurna, kata
3l [al-khabar] dan W) [al-naba’] bermakna berita, kata
deWainy) [al-istita‘ah), A% [al-tagah), dan 3,8 [al-qudrah)
berarti kemampuan, dan beberapa kata lainnya. Termasuk di
antara kata yang sering diterjemahkan sama dalam Al-
Qur’an adalah kata s [al-khair], =) [al-hasan], <) [al-
tayyib), dan ) [al-bir] yang berarti kebaikan. Kelompok
kata yang terakhir inilah yang diteliti dalam penelitian ini.

Kata-kata yang saling bersinonim dapat juga ditemu-
kan dalam kitab-kitab berbahasa Arab lainnya, seperti
halnya dalam hadis nabi Muhammad saw. Kitab-kitab
kuning yang berisi tentang masalah-masalah fikih, akidah,
sejarah kebudayaan Islam, filsafat, bahasa, pendidikan, dan
lain sebagainya.

C. Makna Spesifik dan Relasi Makna Sinonimi Bahasa Arab

Pendeskripsian dan penginterpretasian makna spesifik
bentuk relasi makna sinonimi dalam bahasa Arab yang pada
dasarnya mempunyai makna sama, tetapi dalam skemata
penutur bahasa Arab mempunyai nuansa makna yang ber-
beda antara satu dengan yang lain.

Nuansa-nuansa makna tersebut dalam bahasa Arab
tentunya sangat berbeda dengan nuansa makna apabila
hanya dideskripsikan tanpa melakukan analisis semantik
relasi makna bahasa Arab, khususnya mengenai keberadaan
dan keberagaman makna tersebut dalam bahasa Arab.
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Relasi makna sinonimi dalam bahasa Arab berdasar-kan
analisis semantik merupakan hubungan makna antara satu
predikat dengan predikat lainnya dalam bahasa Arab yang
mempunyai makna yang sama. Relasi makna sinonimi
tersebut secara faktual menunjukkan bahwa antara predikat
yang satu dengan predikat yang bersinonim tersebut mem-
punyai persamaan atau kesesuaian makna. Bahasa Arab
seperti halnya dengan bahasa Indonesia atau bahasa lainnya
mempunyai bentuk-bentuk relasi makna, hal tersebut dapat
dilihat pada hasil penelitian, klasifikasi, dan identifikasi data.

Jadi, pada hakikatnya predikat-predikat bahasa Arab
mempunyai relasi makna sinonimi yang sama dengan bahasa
lainnya, bahkan relasi maknanya tampaknya sangat dekat
sehingga nuansa perbedaannya pun sangat tipis. Secara
panjang lebar, penulis telah menguraikan pada bagian pertama
bab ini mengenai makna spesifik dari predikat-predikat
bahasa Arab yang mempunyai relasi makna sinonimi. Ber-
dasarkan deskripsi data tersebut, maka dapat dikategorikan
bahwa predikat bahasa Arab yang saling bersinonimi itu,
pada hakikatnya mempunyai nuansa-nuansa yang makna
berbeda antara satu dengan yang lainnya. Perbedaan-
perbedaan tersebut dalam banyak hal dapat menimbulkan
kesalahan interpretasi apabila dilakukan pertukaran predikat
untuk suatu ungkapan tertentu.

Predikat-predikat bahasa Arab tersebut kadang-kadang
karena mempunyai perbedaan makna spesifik yang sangat
dekat sehingga kadang-kadang menimbulkan kemungkinan
terjadinya kesalahpahaman atau salah menempatkan predikat
dalam satu kalimat.

Oleh karena itu, kompetensi penutur terhadap bahasa-
nya sangat dibutuhkan. Meskipun dalam bahasa Arab
skemata makna tersebut telah banyak tertuang ke dalam
karya-karya tulis yang mengungkapkan makna-makna spesifik
dalam skemata penutur bahasa Arab, hanya saja kumpulan-
kumpulan karya tersebut predikat-predikatnya tidak saling
dipertemukan, baik dalam hubungan relasi makna dan makna
spesifiknya maupun dalam bentuk lain sehingga dalam

7
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memahami makna spesifik bahasa Arab tersebut membutuh-
kan keseriusan dan keuletan untuk mengkaji dan mencari
literatur tersebut dan merelasikan antara satu predikat dengan
predikat lainnya.

Hal inilah yang penulis lakukan sehingga tercipta
deskripsi dan interpretasi makna predikat bahasa Arab yang
mempunyai relasi makna sinonimi pada bagian pertama bab
ini.

Berdasarkan makna-makna spesifik predikat-predikat
bahasa Arab yang bersinonim di atas, maka berikut ini
penulis akan menguraikan relasi makna antara satu predikat
dengan predikat lain yang saling bersinonim atau sinonimi
dari relasi maknanya.

D. Kedudukan Predikat Bahasa Arab yang Bersinonimi

Hal yang berbeda dengan bahasa lainnya bahwa predikat-
predikat bahasa Arab yang bersinonimi, pada hakikatnya
hampir tidak menampakkan adanya predikat yang dapat
saling dipertukarkan dalam kondisi dan tempat apa pun.
Dengan demikian, penelitian ini menemukan suatu keisti-
mewaan dari predikat-predikat bahasa Arab tersebut yaitu
meskipun terdapat persamaan makna antara satu predikat
dengan predikat lainnya dalam bahasa Arab, tetapi itu tidak
berarti antara predikat-predikat tersebut dapat dengan
arbitrer dipertukarkan, tetapi harus diperhatikan secara seksama
pada kondisi apa saja predikat tersebut dapat dipertukarkan.
Hal tersebut disebabkan karena begitu luas dan banyaknya
cakupan makna dalam skemata penutur bahasa Arab.

Oleh karena itu, penulis dapat menarik kesimpulan
bahwa predikat-predikat bahasa Arab mempunyai keduduk-
an yang mempunyai fungsi dan kedudukan yang berbeda-
beda, meskipun masih dalam tataran predikat yang mem-
punyai relasi makna sinonimi.

Berdasarkan makna spesifik dari predikat bahasa Arab
tersebut, maka dapat diuraikan bahwa antara predikat-
predikat tersebut mempunyai kedudukan yang berbeda antara
satu dengan lainnya. Kedudukan predikat bahasa Arab yang

8
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bersinonimi pada hakikatnya mempunyai kategori tertentu.
Predikat yang bersinonim dapat berkedudukan (1) saling
menggantikan dalam semua konteks dan mempunyai per-
samaan makna, baik secara kognitif maupun secara emotif,
(2) tidak dapat saling menggantikan dalam semua konteks,
tetapi mempunyai persamaan makna, baik secara kognitif
maupun secara emotif, (3) saling menggantikan dalam semua
konteks, tetapi tidak mempunyai persamaan makna, baik
secara kognitif maupun secara emotif, dan (4) tidak dapat
saling menggantikan dalam semua konteks dan tidak
mempunyai persamaan makna, baik secara kognitif maupun
secara emotif.

Berdasarkan kedudukan predikat-predikat yang ber-
sinonimi tersebut di atas, maka tentunya ada predikat yang
tidak dapat saling menggantikan dalam semua konteks dan
tidak mempunyai persamaan makna, baik secara kognitif
maupun secara emotif sehingga di antara relasi makna
sinonimi tersebut ada makna spesifik. Makna spesifik itu
sangat urgen dalam memaknai dan memahami suatu predikat
secara fungsional, bukan hanya secara struktural.(d
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Bab II
SEMANTIK DAN SINONIM BAHASA ARAB

A. Semantik

Pengertian semantik pada dasarnya dapat dikategori-
kan pada dua hal pokok, yaitu pengertian semantik secara
sempit dan pengertian semantik secara luas. Pengertian
semantik secara sempit hanya merupakan telaah mengenai
proposisi yang mencakup teori referensi dan teori makna,
sedangkan pengertian semantik secara luas mencakup tiga
pokok bahasan, yaitu (1) sintaksis, (2) semantik, dan (3)
pragmatik.!

Penelitian mengenai masalah semantik merupakan
ruang lingkup penelitian linguistik sinkronik (deskriptif),
bukan penelitian linguistik diakronik (historis komparatif).
Penelitian linguistik sinkronik mempunyai empat cabang,
yaitu fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik. Fonologi,
morfologi, dan sintaksis menyangkut bentuk-bentuk lingual,
sedangkan semantik menyangkut kemaknaan lingual.?

Istilah semantik merupakan istilah yang terambil dari
verba Yunani yang berarti 'menandakan’. Istilah tersebut
dalam kajian bahasa baru dikenal secara meluas pada akhir
abad ke-19. Kelambanan semantik masuk dalam kajian
bahasa secara formal pada dasarnya dipengaruhi faktor
keraguan para linguis dalam mengidentifikasi semantik
(makna). Keraguan tersebut adalah kemungkinan dapatnya
semantik masuk sebagai suatu kajian bahasa yang bersifat
objektif, seperti halnya pada kajian bahasa mengenai tata
bahasa, fonologi, dan sebagainya.’

"Muis Ba'dulu, Semantik. (Makassar: Program Pascasarjana Universitas
Negeri Makassar, 2001), h. 1-2

*Sudaryanto, Metode Linguistik, Bagian Pertama ke Arah Memahami
Metode Linguistik (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1988), h. 52.

3John Lyons, Pengantar Teori Linguistik, Terjemahan oleh 1. Soetikno
(Jakarta. Gramedia Pustaka Utama, 1995), h. 393.
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Dalam perkembangan selanjutnya yaitu pada akhir
abad ke-19 tersebut semantik semakin dirasakan oleh para
linguis sebagai suatu hal yang penting dan mendesak untuk
dikaji secara mendalam.

Pateda® mengemukakan bahwa kata semantik
(semantics) sebenarnya merupakan istilah teknis yang
mengacu pada studi tentang makna (arti, Inggris: meaning).
Istilah ini merupakan istilah baru dalam bahasa Inggris.
Istilah semantik sepadan dengan kata semantique dalam
bahasa Perancis yang diserap dari bahasa Yunani dan
diperkenalkan oleh M. Breal.

Semantik sebagai subdisiplin linguistik muncul pada
abad ke-19. Pada tahun 1825 seorang pakar klasik yang
bernama C. Reisig dalam Pateda mengemukakan pendapat-
nya tentang tata bahasa yang dibaginya atas tiga bagian,
yaitu etimologi, sintaksis, dan semasiologi (semasiology).
Semasiologi adalah studi tentang makna, dengan kata lain
berpadanan dengan istilah semantik.’

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah semantik
mempunyai pengertian (1) ilmu makna kata; pengetahuan
mengenai seluk beluk dan pergeseran arti kata dan (2) bagian
dari struktur bahasa yang berhubungan dengan makna atau
struktur makna.®

Dalam hubungannya dengan komponen makna, maka
analisis semantik dapat dipahami sebagai suatu penyelidik-
an makna dengan pemecahan menjadi komponen-komponen
tertentu.” Misalnya, antara dua predikat bahasa Arab yang
bersinonimi, yaitu predikat 25!\ [ a/-Walad] dan predikat Jakll
[al-Tifl). Pada hakikatnya keduanya dapat bermakna 'anak'.
Akan tetapi, keduanya dapat dimaknai lebih spesifik. Secara
analisis semantik kedua predikat tersebut dapat dianalisis

“Mansoer Pateda, Semantik Leksikal(Jakarta. PT. Rineka Cipta, 2001), h. 2.

SIbid, h. 3

®W.J.S. Poerwadarminta,. Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: PN.
Balai Pustaka, 1997), h. 903.

"Harimukti Kridalaksana, Kamus Linguistik (Jakarta. Gramedia Pustaka
Utama, 1993), h. 13.
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dan dipecah-pecah berdasarkan komponen-komponen tertentu.
Predikat2lsll terdiri atas komponen [+ anak], [+ keluarga],
dan [+ seumur hidup], sedangkan kata Jikll terdiri atas
komponen [+ anak], [- stabil], [- baligh].

Dari pemecahan komponen-komponen kedua predikat
tersebut secara semantik dapat ditemukan titik-titik per-
samaan dan perbedaan spesifik antara kedua predikat
tersebut, yaitu kedua predikat itu sama-sama sebagai anak,
sedangkan perbedaan antara kedua predikat tersebut yaitu
predikat 4 berorientasi pada hubungan darah sehingga
status anak tidak dibatasi dengan umur tertentu, sedangkan
predikat Jikl berorientasi pada kondisi fisik dan psikis anak
yang belum stabil dan dibatasi dengan umur tertentu yaitu
sampai usia baligh.

Semantik pada dasarnya adalah subdisiplin linguistik
yang mengkaji sistem makna dan mempunyai objek makna.
Teori yang mendasari dan dalam lingkungan yang mem-
bahas semantik dapat dianalisis pada beberapa jenis semantik,
di antaranya adalah (1) semantik behavioris, (2) semantik
deskriptif, (3) semantik generatif, (4) semantik gramatikal,
(5) semantik historis, (6) semantik logika, dan (7) semantik
leksikal.®

Semantik behavioris adalah studi kajian makna dalam
suatu rentangan stimulus dan respons, antara rangsangan dan
jawaban. Makna ditentukan oleh situasi dan lingkungan,
pengalaman, pembiasaan, dan data.

Semantik deskriptif yaitu kajian semantik yang khusus
memperhatikan makna yang sekarang berlaku. Makna kata
pada waktu pertama kali berlaku tidak diperhatikan.
Misalnya predikat <ila [Aatif] 'telepon' yang diperhatikan
sekarang, bukan makna 'petir' yang merupakan asal katanya.

Semantik generatif adalah kajian semantik yang
menyatakan bahwa tata bahasa terdiri atas struktur dalam
yang berisi tidak lain dari unsur semantik dan struktur luar
yang merupakan perwujudan ujaran.

8Lihat Pateda, op. cit., h. 65-76
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Semantik gramatikal adalah studi semantik yang khusus
mengkaji makna yang terdapat dalam satuan kalimat.
Semantik gramatikal jauh lebih sulit dianalisis karena sebuah
kata tidak boleh ditafsirkan dari segi kata yang membentuk-
nya, akan tetapi harus ditafsirkan dari keseluruhan isi kalimat
tersebut, bahkan sesuatu yang ada dibalik kalimat itu.

Semantik logika adalah cabang logika modern yang
berkaitan dengan konsep-konsep dan notasi simbolik dalam
analisis bahasa. Semantik logika mengkaji sistem makna
yang dilihat dari logika seperti yang berlaku dalam
matematika yang mengacu kepada pengkajian makna atau
penafsiran ujaran, terutama yang dibentuk dalam sistem
logika.

Semantik leksikal adalah kajian semantik yang lebih
memuaskan pada pembahasan sistem makna yang terdapat
dalam kata. Secara sederhana semantik leksikal dapat
diamati dari sebuah kamus. Makna tiap kata diuraikan
sebagai satuan yang mandiri dan tidak membahasnya dalam
satu rangkaian kalimat. Analisis relasi sinonimi dalam uraian
ini adalah termasuk dalam ruang lingkup semantik leksikal.
Kajian mengenai semantik leksikal menyangkut makna
leksikal. Kajian secara leksikologis mencakup segi-segi
sebagai berikut:

1. makna dan referensi;

denotasi dan konotasi;

analisis ekstensional dan intensional;

analisis komponensial;

makna dan pemakaiannya;

kesinoniman, keantoniman, kehomoniman, dan kehipo-
niman.

Chaer mengemukakan bahwa semantik dengan objek-
nya yakni makna berada di seluruh atau di semua tataran
bahasa yang bangun-membangun. Semantik dalam hubung-
an makna berada dalam tataran fonologi, morfologi, dan
sintaksis.’

AR

Abdul Chaer, Linguistik Umum (Jakarta. PT. Rineka Cipta, 2003), h.284.
13
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Semantik dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah
AN [al-dilalah), hal tersebut dapat dilihat dari uraian
beberapa pakar linguistik bahasa Arab, di antaranya sebagai
berikut. Al-Tawanji'® sebagai berikut:

bL\M)Lﬁjaﬂ‘)A)j\uth\w)mescﬁuyi\a&c

'Semantik adalah ilmu yang mempelajari hubungan
antara simbol-simbol bahasa dengan maknanya'.

Al-Tawanji'! lebih lanjut mengklasifikasikan pem-
bahasan mengenai semantik dalam istilah linguistik bahasa
Arab dengan istilah sl AN ole [ G/m al-dilalah al-lugawi)
dengan pengertian sebagai berikut:

Lein CEMall 5l jiall Jlas (A Cayale o o alll AVAl Gle

'al-Dilalah al-lugawi adalah ilmu yang membahas
mengenai makna kosa kata dan hubungan antara kosa
kata tersebut'.

Wafi mengemukakan bahwa semantik adalah kajian
linguistik dari segi a/-dilalah (A3Y Zali (e 32l 4 )2) 12

Dalam menganalisis suatu bahasa, maka para ahli
linguistik bahasa Arab mengemukakan bahwa suatu lafal
atau kata pada dasarnya mempunyai dua bentuk, yaitu (1)
Ggpally dalidl alshll ‘bentuk yang berhubungan dengan
fonetik’ dan (2) AYalb 4dlaiall a5kl ‘bentuk yang berhubung-

an dengan makna’."

""Muhammad al-Tawanji dan Raji al-Asmari, al-Mu‘jam al-Mufassal I
‘Ulum al-Lugah (Bairut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiah, 1993), h. 425.

" 1bid.

12 “Ali ‘Abd al-Wahid Wafi, 7/m al-Lugah (Kairo: Dar Nahda, 1962, h. 54.

B [bid., h. 286, lihat juga al-Sayyid Ahmad ‘Abd al-Ghaffar, a/-Taswir al-
Lugawi ‘inda al-‘Usuliyyin (Riyad: Dar al-Ma‘arif al-Jami‘iyyah, 1991), h. 73.
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B. Predikat dalam Kajian Semantik

Pada dasarnya predikat yang dimaksudkan dalam
penelitian ini adalah predikat dalam tataran semantik, bukan
predikat dalam tataran sintaksis atau tata bahasa yang merupa-
kan bagian kalimat yang menyatakan sesuatu mengenai
benda yang dinamai subjek dan pada umumnya terdiri atas
verba. Predikat dalam semantik terdiri atas kategori-kategori
kata atau kelas kata yang umum digunakan sebagai predikat
dalam semantik. Kategori-kategori tersebut adalah sebagai
berikut:

1. verba

2. adjektive
3. nomina

4. preposisi.'*

Hurford dan Heasley menyatakan bahwa predikat
adalah suatu kata atau gugus kata yang di dalam makna
tunggal tertentu dapat berfungsi sebagai predikator dari
suatu kalimat.'

Predikator dalam semantik merupakan salah satu
unsur pembentuk proposisi, di samping unsur argumen.
Predikat dapat dibedakan berdasarkan tingkat yang ditentu-
kan oleh jumlah argumen yang mungkin dimiliki oleh
kalimat sederhana.

Padanan kata untuk istilah predikat dalam semantik
bahasa Arab tidak ditemukan untuk mewakili ke empat
kategori-kategori predikat. Oleh karena itu, peneliti secara
konsisten dalam penelitian ini menggunakan istilah Jsexe
[ma‘mul] 'predikat’ untuk padanan istilah predikat tersebut.
Jadi, yang dimaksud dengan istilah ma ‘mu/ dalam penelitian
ini adalah predikat dalam tataran semantik yang mengan-
dung kategori kelas kata verba (J=), adjektive (i¢in iia),
nomina ('), dan preposisi (< b « > <8 ),

“Ba'dulu, op. cit., h. 10.
SHurford dan Keasley, op. cit., h. 46.
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C. Sinonimi Dalam Kajian Semantik

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia ditemukan
pengertian etimologi dari sinonim, yaitu kata yang sama
bersamaan artinya; muradif,'® sedangkan dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia istilah sinonimi berarti bentuk
bahasa yang maknanya mirip atau sama dengan bentuk
bahasa lain; muradif;'” sedangkan pengertian sinonimi
adalah hubungan antara bentuk-bentuk bahasa yang mirip
atau sama maknanya.

Dalam Kamus Linguistik, disebutkan bahwa sinonim
(synonym) adalah bentuk bahasa yang maknanya mirip atau
sama dengan bentuk lainnya, kesamaan itu berlaku bagi kata,
kelompok kata, atau kalimat, walaupun umumnya yang
dianggap sinonim hanyalah untuk kata-kata saja.'®

Sinonimi pada dasarnya adalah hubungan antara dua
predikat yang mempunyai makna yang sama. '

Menurut Cahyono, sinonim itu sendiri mempunyai
pengertian dua kata atau lebih yang memiliki makna yang
sama atau hampir sama yang sering, tetapi tidak selalu dapat
saling menggantikan dalam kalimat.?

Sinonimi sebagai relasi makna dalam bahasa Arab
dikenal dengan istilah <331 [al-taraduf]. Kata al-taraduf
terambil dari akar kata < — 2 —  yang berarti (22 gl
'mengikuti sesuatu', kemudian dalam bentuk masdar menjadi
sl 5 yang berarti &) 'pengikut'. Kemudian kata tersebut
dinisbahkan dan atau diterjemahkan dalam pemakaiannya
dengan istilah sinonimi dalam linguistik umum yang berarti
bahwa makna antara satu kata dengan kata yang saling
bersinonimi saling mengikuti.?!

1Poerwadarminta, op. cit., h. 951.

"Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,
Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1997), h. 946.

"$Harimukti Kridalaksana, Kamus Linguistik (Jakarta. Gramedia Pustaka
Utama, 1993), h. 198.

“Hurford dan Heasley, op. cit., h. 102.

Cahyono, op. cit., h. 208.

2! Abu Hasan Ahmad Ibn Faris ibn Zakariyah, Mu‘am Maqayis al-Lugah.
Jilid II (Bairut: Dar al-Jail, 1991), h. 503.
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Dalam Kamus al-Munjid, bentuk akar kata dari a/-
taradufberasal dari rangkaian huruf <3 . Akar kata tersebut
berarti 4= 'mengikuti', dengan isim masdar <) yang
berarti el & Gglis GlSl 'beberapa kalimat yang serupa
dari segi arti atau makna'.?

Menurut al-Tawanji,® al-taraduf didefinisikan sebagai

berikut:

Gl 33 (3Ua) g ol ¢ olina (583 5 adadl CaliA) Lo Aalll & ga
(WAL P "ﬁ\.'c).'a" P ng_‘:\mn r "N s gad ‘A;\j d}hA é“_
'.1;\‘5 (SR ‘;: U.ﬁ L@JS

'Al-taraduf itu adalah kajian linguistik yang berbeda
dari segi lafal (kata), tetapi mempunyai persamaan
makna. Atau definisi lainnya bahwa a/l-mutaradif itu
adalah pada dasarnya terdiri atas beberapa kata dengan
makna yang sama'

Definisi al-Tawaji di atas sejalan dengan definisi
Ya'qub®* tentang <) i\ (synonyme) yaitu:

Jodae e cldS 83 3] sa ol colina G385 adadl Calia) L

'Al-taraduf atau sinonim adalah sesuatu yang berbeda
dari segi lafal (kata), tetapi mempunyai persamaan
makna. Pada dasarnya sinonim terdiri atas satu makna
tertentu. Misalnya kata ¥ sl Sl Ay
merupakan kelompok predikat yang mempunyai
makna yang sama'.

Dalam pandangan linguis bahasa Arab mengenai
sinonimi, al-Syafi‘i secara sederhana mengemukakan bahwa

2Luwis al-Ma’luf, al-Munjid fi al-Lugah (Bairut-Lebanon: Val El-
Machreq Sarl Publishers, 1986), h. 255.

Bal-Tawanji, op. cit., h. 161.

Ya‘qub, ‘Amil Badi‘i, Figh al-Lugah al-‘Arabiyah wa Khasa isuha.
(Bairut: Dar al-Siqafah al-Islamiyah, t.t.), h. 173.
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al-taraduf adalah 5,80 clenl aalgll (ol cawy Gaal il 25
'sinonimi adalah satu makna dengan beberapa nama'.

Dari ungkapan tersebut, pada hakikatnya para linguis
bahasa Arab memandang bahwa bentuk al-taradufitu adalah
suatu ungkapan yang dimaksudkan sebagai bentuk kosa kata
atas sesuatu yang sama menurut bentuk aslinya dan
menunjuk pada suatu arti atau makna yang sama pada satu
sisi yang sama. Ungkapan mengenai al-faraduf tersebut
dapat disepakati oleh para linguis bahasa Arab dengan
ketentuan sebagai berikut:2°

Aabine e el aal gl e daline elanf cullaf 13)

'Apabila bentuk sinonimi itu terdiri atas beberapa
predikat yang berbeda dan diungkapkan dengan bentuk
yang berbeda, tetapi mempunyai persamaan makna'.

Makna-makna pada kata-kata atau predikat yang a/-
taraduf dalam bahasa Arab dapat diketahui secara spesifik
melalui salah satu kajian linguistik bandingan yang disebut
4 lll 35,8 al-furug al-lugawiyyal .

Al-furug  al-lugawiyyah didefinisikan al-Tawanji
sebagai berikut?’:

Al Lo g lll ey o i) B palll a3 (e g 58
Om Sl (G A8 jaad e al Qb A Waa a5 dald
5 "Coall" G GOUS ek 4li legin I (pallaias

Mo AN M Al aalallt

'Al-furuq al-lugawiyyah adalah bagian dari kajian
linguistik bandingan yang dirumuskan oleh para pakar
linguistik konvensional sebagai keterangan khusus
yang tercakup dalam pembahasan a/-taraduf untuk
mengetahui makna spesifik antara dua predikat atau
lebih yang mempunyai persamaan yang kental.

Zal-Ghaffar, op. cit., h. 98-99.
2 Ibid., h. 155.
Yal-Tawanji, op. cit., h. 448.
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Misalnya perbedaan spesifik antara makna kata < =l
dan kata 332l keduanya bermakna adat dan kata sl
dan kata g 34 keduanya bermakna takut'.

Di antara ahli linguistik bahasa Arab yang telah
merumuskan konsep al-firug al-lughawiyyah ini adalah Abu
Hilal al-Askari dan Ibn Qutaibah. Abu Hilal al-Askari
menyusun buku dengan judul al-Furug Fi al-Lugah dan
kemudian disempurnakan dalam buku kedua yang diberi
judul a/-Furug al-lugawiyyah.

Di antara argumen-argumen yang dikemukakan oleh
al-Askari mengenai pentingnya pembahasan mengenai makna
spesifik dari sinonimi itu antara lain dikemukakannya
sebagai berikut?®:

LS anl) ) el DA gy ela) 5 Ol laad) DR )
8 yrd Baa) 95 ye p el ) il 13) g5 LaYI AVY Jea e Ju

'Perbedaan ungkapan dan kata-kata benda meng-
akibatkan terjadinya perbedaan makna. Satu kata
benda merupakan satu kata yang menunjukkan satu
makna tertentu yang diisyaratkan. Apabila kata ter-
sebut diisyaratkan kepada sesuatu pada saat yang lain,
maka maknanya telah dapat dipahami'

Sinonimi ini bersifat dua arah. Maksudnya kalau satu
satuan ujaran A bersinonim dengan satuan ujaran B, maka
satuan ujaran B itu bersinonim dengan satuan ujaran A. Hal
tersebut disebutkan pula oleh Verhaar bahwa hubungan
kesinoniman itu berlaku timbal balik.* Misalnya, kata 3l
'menciptakan' bersinonim dengan Jz> 'menjadikan’, begitu
juga sebaliknya. Hal tersebut dapat divisualisasikan sebagai
berikut:

Hilal al-Askari, a/l-Furuq fi al-Lugah (Bairut: Dar al-Ifaq al-Jadidah,
1973), h. 13.

J.W .M. Verhaar, Asas-asas Linguistik Umum (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 1999), h. 395.
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Y

B Jea

Gambar 1. Skema hubungan makna antara G5 dan Jz>

<
«

Menurut Keraf sinonimi dapat diklasifikasikan kepada

empat kriteria, yaitu:3

1.

sinonim total dan komplet, merupakan dua buah kata
yang dapat saling bertukar dalam semua konteks dan
memiliki makna kognitif dan emotif yang sama. Misalnya
kata <&l dan (8%, keduanya bermakna 'telepon'.

sinonim tidak total, tetapi komplet, merupakan dua buah
kata yang tidak dapat saling bertukar dalam semua
konteks, tetapi memiliki makna kognitif dan emotif yang
sama. Misalnya kata 4 dan <., kedua predikat tersebut
bermakna 'Allah; Tuhan'.

. sinonim total, tetapi tidak komplet, merupakan dua buah

kata yang dapat saling bertukar dalam semua konteks,
tetapi tidak memiliki makna kognitif dan emotif yang
sama. Misalnya kata 5 dan ¢\, kedua predikat tersebut
dalam bahasa Indonesia mempunyai makna 'datang'.
sinonim yang tidak total, tetapi tidak komplet,
merupakan dua buah kata yang tidak dapat saling
bertukar dalam semua konteks dan memiliki makna
kognitif atau emotif yang berbeda. Misalnya kata (=
dan _s3, kedua predikat tersebut bermakna "baik’.

Konsep sinonimi dan makna saling berkaitan. Oleh

karena itu, dalam mempertimbangkan makna suatu kata,
hendaknya tidak mempertimbangkan asosiasi-asosiasi stilistik,
sosial, atau dialektal yang mungkin dimiliki oleh kata itu.
Akan tetapi, hendaknya memusatkan perhatian kepada arti
kognitif atau konseptual suatu kata.

9Keraf, Gorys. Diksi dan Gaya Bahasa (Jakarta: Gramedia Pustaka

Utama, 1996).
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Bentuk sinonimi yang sempurna sukar ditemukan,
karena mungkin terdapat sedikit hal dalam suatu dialek yang
mempunyai dua predikat dengan makna yang persis sama.
Sinonimi adalah relasi antara predikat-predikat, bukan relasi
antara kata-kata yaitu bentuk kata. Kategori-kategori kata
yang umum digunakan sebagai predikat dalam semantik
adalah verba, adjektive, nomina, dan preposisi.’!

Menurut Verhaar, sinonim adalah kata yang bermakna
hampir sama, tetapi dengan perbedaan nuansa kecil.*> Apa-
bila perbedaan nuansa itu tidak ada lagi, maka satu kata
tersebut akan hilang dari perbendaharaan kata dan satunya
lagi tinggal dalam perbendaharaan bahasa. Dalam hubungan
antarsinonim normalnya adalah bahwa perbedaan nuansa dan
maknanya boleh disebut 'kurang lebih sama'.

Dari uraian di atas, dapat dianalisis secara sederhana
bahwa dari dua buah atau lebih ujaran yang bersinonim,
maknanya tidak akan sama persis.

Unsur-unsur makna dalam bahasa Arab dapat dibanding-
kan menurut hubungan semantis antara predikat. Predikat A
dan predikat B dapat berupa sinonim karena predikat A dan
predikat B bermakna hampir sama.

Menurut Wafiy, pembahasan mengenai sinonimi atau
al-taraduf merupakan pembahasan kosa kata (Ileksem) dengan
mengambil bentuk musytaq (bentuk dasar/akar kata).*?

Banyaknya sinonim dalam bahasa Arab disebabkan
oleh hal-hal sebagai berikut:

1. Berpindahnya kosa kata dari satu dialek bahasa Arab ke
dialek suku-suku Arab menyebabkan adanya pencampur-
an di antara keduanya. Akan tetapi, di antara kosa kata
tersebut banyak kata yang berbeda dengan kata yang
digunakan suku Quraisy, kata-kata tersebut melahirkan
sinonim, baik pada kelas kata benda, kata kerja, kata
sifat, dan lain sebagainya.

31Ba'dulu, op. cit., h. 10.
32Verhaar, op. cit., h. 394.
BWafi, op. cit., h. 236.
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. Penyusun kamus menggunakan dan menghimpun kosa
kata dari dialek-dialek suku bangsa yang berbeda. Dialek-
dialek tersebut memiliki perbedaan kosa kata pada dialek
suku Quraish. Berkaitan dengan hal tersebut, kamus-
kamus yang ditulis biasanya memuat kosa kata yang
tidak digunakan dalam bahasanya orang Quraisy dan
sinonim kosa kata-kosa kata itu banyak ditemukan dalam
teks bahasa Arab.

. Penyusun kamus mengganti beberapa kata yang sudah
tidak digunakan dengan kosa kata baru lainnya.

. Penyusun kamus tidak menguraikan penggunaan kosa
kata yang bersinonim, baik dari segi makna hakiki
maupun makna majazi, abstrak maupun konkret sehingga
banyak kata-kata yang bersinonim tidak diletakkan pada
makna asalnya.

. Perpindahan beberapa kata sifat suatu benda menjadi
makna (nama) benda yang disifati. Misalnya, kata al/-
hindi, al-husam, al-yamani, al-‘adlab dan al-qoti‘ adalah
nama-nama pedang yang makna asalnya menunjukkan
sifat-sifat khusus yang dimilikinya dan membedakannya
dengan jenis pedang lainnya.

. Banyaknya kata bersinonim dengan makna hakiki dan
tidak hakiki. Padahal, setiap kata yang bersinonim itu
mempunyai makna berdasarkan keadaan khusus yang
membedakannya dengan kata lain. Contohnya adalah
kata U, 08 zas Jal  8e, adalah kata-kata yang
digunakan untuk mengungkapkan keadaan khusus dalam
melihat sesuatu. Kata-kata-kata tersebut memiliki makna
yang berbeda dengan kata-kata lainnya. Kata &
bermakna melihat dengan kedua mata, sl bermakna
melihat dari sisi telinga (menoleh), z2~ bermakna melihat
dengan teliti/pandangan yang tajam, (& ber-makna
melihat dengan takjub, tidak menyenangkan, U,
bermakna melihat terus dalam keadaan diam.

. Perpindahan beberapa kata-kata dalam bahasa Samiyah
yang direduksi, dijadikan topik tertentu, dan diragukan
kearabannya dipindahkan atau dimasukkan ke dalam
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bahasa Arab. Pada akhirnya, kebanyakan dari kata-kata
tersebut padanannya ditemukan dalam teks bahasa Arab
yang asli.

8. Adanya kesalahan dalam membaca kitab-kitab bahasa
arab klasik. Khususnya, berkaitan dengan masalah tasrif’
dan 7‘rab yaitu ketika tulisan bahasa Arab tidak memiliki
harkat, baik baris huruf awal sampai baris huruf akhir.

D. Asal-Usul Bahasa Arab

Umam dkk. mengungkapkan bahwa bahasa Arab
berasal dari rumpun bahasa Semit, yang terdiri dari lima
bangsa yaitu:

1. Orang-orang Akkadia (orang Babilonia dan Assiria)
Orang-orang Kanan (orang Funisia dan Yahudi
Orang-orang Aram (orang Siria dan Khaldia)
Orang-orang Arab (orang Arab Utara dan Selatan)
Orang-orang Etiopia (orang Habsyi atau Abessinia).**

Bahasa Arab menjadi bahasa resmi bangsa Aljazair,
Irak, Libanon, Libya, Maroko, Mesir, Arab Saudi. Sudan,
Suriah, Tunisia, Yordania dan negara-negara lain di
Semenanjung Arabia.

Hasil rumusan Tim Penyusun Buku Pedoman Bahasa
Arab Dirjen Bimas Islam disebutkan bahwa bahasa Arab
dapat diklasifikasikan dalam tiga kelompok yaitu:

1. Bahasa Arab Kklasik (c/assical Arabic)

2. Bahasa Arab sastra modern (modern literary Arabic)

3. Bahasa Arab tutur/pergaulan (modern spoken or colloquil
Arabic).»

Ciri sifat bahasa-bahasa Semit pada umumnya, dan
bahasa Arab pada khususnya adalah sistem pola (patron) dan
akar kata. Akar katanya secara tipikal terdiri atas tiga
konsonan pada satu order tertentu atau mempunyai bentuk

kW

3#Umam, Chatibul dkk. Pedoman Pengajaran Bahasa Arab, Pada Perguruan
Tinggi Agama/[AIN (Jakarta: Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam
1974), h. 47.

3Umam, op. cit., h. 49.
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dasar atau asal dengan tiga segmen konsonan yang dibentuk
dengan jalan pemasangan imbuhan berupa awalan (prefiks)
dan akhiran (sufiks), serta perubahan vokal. Misalnya kata
S [itab) 'buku', akar katanya adalah [k]-[t]-[b] yang telah
berstruktur batin diasosiasikan tentang tulis menulis.
Dengan akar kata yang sama di atas juga ada kata LuS
[kitaban] ‘'tulisan', <SS [katib] 'penulis', S« [maktab)
'kantor, tempat menulis'.

Arsyad mengemukakan bahwa pola suku kata
merupakan patron yang bisa berlaku bagi kosa kata lain.
Ilmu sharaf mempermudah memahami sistem pola tersebut.
Makna struktur batin suatu akar kata bersama-sama dengan
makna suatu pola membentuk suatu makna yang tepat dari
keseluruhan kata. Sistem inilah yang dapat membantu untuk
mempermudah seseorang untuk mempelajari bahasa Arab
untuk memiliki kosa kata sebanyak-banyaknya dan di dalam
memahami kata-kata yang kurang familiar.*®

Bahasa Arab termasuk golongan bahasa yang dinamis.
Meskipun bentuk tata bahasa Arab sejak pertama kalinya
diletakkan oleh Abu Aswad al-Duwali atas perintah Khalifah
‘Ali bin Abi Talib, sampai sekarang ini masih tetap di-
pedomani, tetapi bahasa Arab mampu mengikuti perkem-
bangan bahasa lain. Hal tersebut disebabkan adanya sistem
ketatabahasaan yang cukup adatif, baik melalui bentuk
<2l [al-ta'rib] 'arabisasi', <& =i\ [a/-tasrif] 'perubahan
timbangan/wazan' maupun GWY) [al-istigag] 'derivasi'
sehingga tampak adanya kedinamisan bahasa Arab.

Proses <u_=ill [al-ta'rib] 'arabisasi' bahasa Arab bukan
hanya dapat terdapat pada bahasa Indonesia, melainkan juga
terdapat pada bahasa-bahasa lainnya, termasuk bahasa Inggris.
Arabisasi adalah proses penyerapan bahasa Arab ke bahasa
lainnya. Proses arabisasi dapat terjadi karena banyak orang-
orang nonarab yang menuntut ilmu di kawasan Arab.ld

Arsyad, Azhar, Eksistensi Bahasa Arab Sebagai Bahasa Internasional.
"Makalah" (Makassar: Seminar Regional Fak. Adab IAIN Alauddin Ujung Pandang,
1997), h.5.
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Bab III
EKSISTENSI SINONIM BAHASA ARAB

A. Latar Belakang Keberadaan Sinonim Bahasa Arab

Bahasa Arab adalah bahasa yang paling banyak per-
bendaharaan kosa katanya. Contohnya saja dalam kitab
Mu‘jam Suyuf al- ‘Arabterdapat kurang lebih 300 sinonim
kata “pedang”. Itu baru pedang belum yang lainnya
seperti unta, wanita, kurma, dan lain-lain. Lantas
mengapa begitu banyak sinonim dalam Bahasa Arab?
Yang jelas yang pertama karena Bahasa Arab adalah
bahasa tertua di dunia. Penyebab lainnya adalah sebagai
berikut:

1. Banyaknya Kabilah Arab yang menciptakan kata-kata
yang berbeda dengan maksud yang sama. Benarlah per-
kataan al-Asfahant berikut: “suatu hal yang wajar meng-
ingkari sinonim dalam satu bahasa, namun jika dia terdiri
dari 2 bahasa atau lebih maka akal pun tidak bisa meng-
ingkarinya.” Teori tersebut sejalan dengan kenyataan
bahwa Bangsa Arab mempunyai banyak kabilah sehingga
tidak heran jika bahasa mereka menjadi lebih kaya.

2. Kamus-kamus Bahasa Arab
a. Dikumpulkannya seluruh kosakata dari berbagai Kabilah

Arab menjadi sebuah kamus;

b. Tak hanya itu, kosakata yang masyhur pada zaman
jahiliyah yang sudah diganti dengan kata lain setelah
Islam datang. Kosakata tersebut tidak mungkin diting-
galkan begitu saja karena banyaknya pemakaian pada
zaman dahulu, kemudian dikumpulkan dalam kamus.
Penggantian itu tidak ditemui selain dalam Bahasa
Arab;

c. Ada banyak kata yang merupakan serapan dari bahasa
lain seperti dari Yunani, Persia, Ibrani, dan lainnya
yang juga dimasukkan ke dalam kamus. Hal ini
semakin memperkaya Bahasa Arab.
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3. Sudah menjadi kebiasaan Orang Arab menyebut suatu
benda dengan sifatnya, seperti Y (singa) dengan (st
(muka masam) karena sering menunjukkan taringnya.
Begitu juga <l (pedang) dengan Jwadll (pemisah)
karena memisahkan bagian-bagian tubuh.

4. Evolusi fonetik dan semantik

a.

b.

Perubahan suara

Yaitu bisa dengan mengganti 1 huruf pembentuknya
(ibdal) atau mengubah susunan hurufnya (qga/b).
Contohnya:

elandl Call = il glandl Cula

Dengan mengganti huruf o menjadi |, maka akan
menjadi sinonimi. <«  maknanya menghujani,
sedang-kan < maknanya “masih hujan”.

Kata = 3 = ©3» bermakna menarik dan kata = dicla

4a8la bermakna petir.

Hanya dengan mengubah susunan hurufnya, maka

kedua kata tersebut menjadi sinonimi.

Perubahan makna

Yaitu bisa dengan mengumumkan yang khusus atau

mengkhususkan yang umum atau pengkiasan atau

karena kedekatan makna. Contoh:

a. o8l semula maknanya mengubur mayat, namun
sekarang digunakan juga untuk istilah menyimpan
rahasia (khusus ke umum);

b. £V semula maknanya hiruk pikuk dalam pepe-
rangan, sekarang dimaknai dengan perang itu
sendiri (khusus ke umum);

c. =l semula adalah unta jantan atau betina yang
telah tumbuh taringnya, namun sekarang hanya
untuk unta jantan saja (umum ke khusus);

d. <l semula berarti segala sesuatu yang bermakna
pergi, namun berubah maknanya menjadi
kematian (umum ke khusus);

e. 4l maknanya kasih sayang berasal dari kata
a> )l (rahim), karena di sana tempat terjalinnya
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S.

6.

kasih sayang antara ibu dan anak (pengkiasan);

f. sl makna sebenarnya adalah pelana, namun
sering kali diartikan punggung tunggangan
(kedekatan makna).

Orang Arab biasa menggunakan satu kata untuk berbagai
kondisi/makna.

Orang Arab suka mencuri perhatian dengan irama
terutama pada syi’ir. Mereka akan mencari kata yang
paling mendekati untuk keindahan gofiyah (huruf akhir),
sehingga lama kelamaan kata-kata tersebut akan
semakin dekat dan sulit untuk dibedakan.

. Hilangnya perbedaan karena seringnya pemakaian. Seperti

<!l dan <Ll sama-sama bermakna “ragu”. Padahal
makna asalnya <! adalah kacau, sedangkan <Ll adalah
antara menolak dan percaya. Namun karena seringnya
pemakaian menjadi sulit membedakan keduanya.
Banyaknya sinonim dalam bahasa Arab disebabkan

oleh hal-hal sebagai berikut:

1.

Berpindahnya kosa kata dari dialek bahasa Arab ke
dalam dialeknya suku Quraisy karena adanya pencam-
puran diantara keduanya. Akan tetapi diantara kosa kata-
kosa kata ini banyak lafadz yang tidak dibutuhkan oleh
orang Quraisy karena memiliki padanan kata dalam
bahasa mereka yaitu lafadz-lafadz yang melahirkan
sinonim dalam kata benda, kata sifat dan bentuk kalimat.

. Perumus/penulis kamus mengambil kosa kata dari

dialek-dialek suku bangsa yang berbeda. Dialek-dialek
tersebut memiliki perbedaan pada beberapa fenomina
kosa kata-nya. Berkaitan dengan hal tersebut, kamus-
kamus yang ditulis biasanya memuat kosa kata-kosa kata
yang tidak digunakan dalam bahasanya orang Quraisy
dan sinonim kosa kata itu banyak ditemukan dalam
teks-teks yang berbahasa Arab.

Penyusun kamus mengganti beberapa kata yang sudah
tidak digunakan dengan kosa kata-kosa kata baru lainnya.
Penyusun kamus tidak bisa membedakan antara makna
hakiki dan makna majasi sehingga banyak kata-kata
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yang bersinonim tidak diletakkan pada makna asalnya,
tetapi menggunakan makna majas.

5. Perpindahan beberapa kata sifat suatu benda menjadi
makna (nama) benda yang disifati. Al-hindy, al-husam, al-
yamani, al-‘adlab dan al-qothi’ adalah nama-nama pedang
yang makna asalnya menunjukkan sifat-sifat khusus yang
dimilikinya dan membedakannya dengan benda yang lain.

6. Banyaknya kata bersinonim yang bukan hakiki, tetapi
setiap kata yang bersinonim itu bermakna keadaan
khusus yang membedakannya dengan kata lain. Contoh-
nya adalah kata (<), Uy, (&%, zas, bal dan (<) adalah
kata-kata yang digunakan untuk mengungkapkan keadaan
khusus dalam melihat sesuatu dan kata-kata tersebut
memiliki makna yang berbeda dengan kata-kata lainnya.
kata (s« bermakna melihat dengan kedua mata, kata sl
bermakna melihat dari sisi telinga (menoleh), kata za~
bermakna melihat dengan teliti/pandangan yang tajam,
kata (& bermakna melihat dengan takjub-tidak
menyenangkan, kata b, bermakna melihat terus dalam
keadaan diam, dan seterusnya.

7. Perpindahan beberapa lafadz bahasa oleh bangsa Samiyah
yang direduksi dan dijadikan topik tertentu serta kata-
kata yang diragukan kearabannya dipindah ke dalam
bahasa arab. Dan kebanyakan dari kata-kata tersebut
padanannya ditemukan dalam teks bahasa arab yang asli.

8. Banyaknya kesalahan dalam membaca kitab-kitab
bahasa Arab kuno. Lebih-lebih ketika tulisan arab hanya
terjemahan dan tidak berharkat.

B. Karakteristik Sinonimi dalam Bahasa Arab

Karakteristik sinonimi dalam bahasa Arab itu dapat
berbentuk kelas kata, morfem, frase, klausa, maupun
kalimat. Berikut ini penjelasan masing-masing.

1. Kelas kata (word of class).
Kelas kata (word of class) adalah golongan kata yang
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mempunyai kesamaan dalam perilaku formalnya.! Dalam
ilmu linguistik kelas kata diklasifikasikan terdiri atas empat
kelas kata. Klasifikasi kelas kata* adalah sebagai berikut:

a. Noun (kata benda/nomina/ismi)

Nomina merupakan kelas kata pertama yang biasanya
dapat berfungsi sebagai subjek atau objek klausa. Kelas kata
ini sering berpadanan dengan orang, benda, atau hal lain
yang dibendakan dalam alam di luar bahasa.’> Pada hakikat-
nya, nomina suatu bahasa sama dengan bahasa lain di dunia
ini, hanya saja kadang-kadang nomina bahasa tertentu
memiliki kekhasan. Misalnya nomina dalam bahasa Indonesia
biasanya ditandai dengan tidak dapatnya bergabung dengan
kata tidak, nomina dalam bahasa Inggris ditandai dengan
dapatnya bergabung dengan sufiks plural. Nomina dalam
bahasa Arab biasa diistilahkan dengan ism, meskipun dalam
pengkategorian 7ism dalam bahasa Arab mencakup sifar
musyabbahat (kata sifat; adjective).* Padahal dalam
linguistik kata sifat (adjective) adalah kelas kata ketiga.

b. Verb (kata kerja/verba/ i ‘il)

Verba adalah kelas kata yang biasanya berfungsi sebagai
predikat. Dalam beberapa bahasa, verba mempunyai ciri
morfologis seperti ciri kala (waktu), aspek, persona, atau
jumlah.’

c. Adjective (kata sifat/ajektiva/sifah musyabbahah)

Ajektiva adalah kelas kata yang menerangkan kata
benda.® Ciri ajektiva dalam bahasa Indonesia dapat dilekat-
kan dengan kata tidak serta partikel lebih, sangat. Dalam
bahasa Inggris, ajektiva dapat dilekatkan dengan supiks -er,
-est, atau more dan most. Dalam bahasa Arab, ajektiva

'Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 1993), h. 104.

Muhammad ‘Al al-Khuli, A Dictionary of Theoretical
Linguistics, English-Arabic with an Arabic-English Glossary (Riyad:
Librairie du Liban, 1982), h. 311.

SHarimurti, op. cit., h. 145-146.

4Al-Khuli, op. cit., h. 6.

SHarimurti, op. cit., h. 226.

Jbid., h. 3.
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bukan hanya menerangkan kata benda, melainkan juga
menjelaskan damir (kata ganti).’
d. Adverb (Adverbia/ zarf)

Adverbia adalah kata yang dipergunakan untuk
memerikan verba, ajektiva, atau adverbia lainnya. Dalam
bahasa Arab, adverbia dikenal dengan istilah zarf yang
merupakan kata yang mansub (accusative) yang menunjuk-
kan tempat atau zaman.

Pada dasarnya, dua kelas kata pertama merupakan
bagian yang paling banyak secara kuantitas dibandingkan
kelas kata yang lainnya. Bahkan keduanya memiliki bentuk
turunan yang banyak. Dalam ‘/m al-saraf, kata kerja atau
£i‘il dapat diturunkan menjadi kata yang lain, baik tasrif al-
usul maupun tasrif lugawi. Tasrif al-usul melahirkan kata
baru yang bisa jadi keluar dari makna asalnya, sedangkan
tasrif lugawi tidak melahirkan makna baru, tetapi secara
tersirat dan tersurat menggambarkan perubahan dengan
penambahan huruf pada awal atau akhir sebagai penanda
jenis kelamin atau penanda jumlah.®

Salah satu karakteristik bahasa Arab, dalam satu kata
mengandung beberapa unsur, baik tersirat maupun tersurat.
Misalnya kataba (=X) tidak hanya me-nunjukkan perbuatan
menulis, tetapi juga menunjukkan kala atau waktu peristiwa
menulis itu telah terjadi sehingga tidak perlu menggunakan
kata tertentu untuk menunjukkan waktu terjadinya perbuat-
an menulis tersebut. Di samping itu, kata kataba juga
mengisyaratkan secara tersirat mengenai siyaq al-kalimat
(bentuk kata) bahwa perbuatan menulis itu dilakukan oleh
laki-laki bukan perempuan, dilakukan oleh seorang bukan dua
orang atau lebih, dilekatkan kepada kata ganti orang ketiga.

Apalagi jika kata kataba tersebut diposisikan dalam
sebuah kalimat, maka semakin banyak hal yang dapat
dipahami dari kata tersebut, baik fungsinya dalam kalimat

7Al-Khuli, /oc. cit.

8Lihat Muhammad ibn ‘Ali al-Sabban, Hasyiyah al-Sabban ‘ala
Syarhh al-Asymuni ‘ala Alfiyah ibn Malik (t.t.. al-Maktabah al-
Taufiqiyah, t.th.), h. 331.
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maupun declension (hukum 7‘rabnya) dan inflection (tasrif).
Secara fungsi kata kataba dapat berfungsi predikat sebagai
salah satu unsur pokok kalimat (jum/lah).

2. Morfem dalam bahasa Arab

Morfem dapat dibedakan dalam beberapa macam,
baik dari segi bentuk maupun dari segi distribusi atau
konstruksinya. Morfem dapat diklasifikasi morfem bebas
dan morfem terikat, morfem dasar, asal, dan afiks.

Dari segi distribusinya, morfem dapat diklasifikasi
menjadi morfem bebas dan morfem terikat. Morfem bebas
adalah morfem yang mampu berdiri sendiri. sebagai kata.
Contohnya sebagai berikut.

Ilm ‘pengetahuan’
fahm ‘pemahaman’
walad ‘anak’

Morfem terikat adalah morfem yang tidak dapat
berdiri sendiri dan biasanya selalu melekat pada bentuk lain.
Morfem terikat dapat berupa morfem tunggal dan dapat
pula terdiri atas dua morfem atau lebih, contohnya kata
Osalaa terdiri atas dua morfem yaitu morfem bebas yaitu
alus dan morfem terikat adalah 5. Morfem (5 tidak dapat
berdiri sendiri, sedangkan morfem alws adalah morfem
bebas karena dapat berdiri sendiri.

Morfem dasar adalah bentuk yang berfungsi sebagai
dasar pembentukan yang lebih besar. Morfem dasar ini
berdasarkan bentuknya ada dua macam, yaitu bentuk dasar
satu morfem disebut monomorfemis dan bentuk dasar yang
terdiri atas dua atau lebih disebut polimorfemis. Morfem
asal adalah mofem yang menjadi asal pembentukan suatu
kata. Morfem afiks ialah morfem yang dalam konstruksinya
selalu bergabung atau menempel pada bentuk dasar atau
morfem asal.

Dari segi distribusinya morfem afiks ini ada empat
macam yaitu:

a. Prefiks yang selalu melekat pada awal bentuk dasar
atau bentuk asal.
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b. Infiks yang selalu disisipkan ditengah bentuk dasar
atau bentuk asal.

c. Sufiks yang selalu melekat pada akhir bentuk dasar
atau bentuk asal.

d. Konfiks selalu bergabung pada bagian awal dan akhir
bentuk dasar atau bentuk asal.

Dalam bahasa Arab kata Wlexiu) terdiri atas beberapa
morfem. Ada morfem dasar dan ada beberapa morfem
terikat. Morfem dasar sekaligus sebagai morfem bebas dari
kata Uleiul adalah Jee karena kata ini dapat berdiri sendiri
dan mempunyai makna, sedangkan morfem terikatnya
antara lain adalah morfem - sekaligus sebagai morfem
prefiks dan morfem sufiks W yang tidak dapat berdiri
sendiri. Gabungan antara morfem - dengan morfem sufiks
L menjadi satu morfem konfiks. Pada kata J=| (ifta‘ala)
mengandung morfem prefiks dan infiks, yaitu prefiks /- dan
-t- sebagai morfem infiks. Prefiks dalam bahasa Arab
dikenal dengan istilah sabigah (4&\w), sufiks dikenal dengan
istilah Jahigah (43Y), infiks dikenal dengan istilah
dakhiliyah (3431 atau ziyadah (332)), dan konfiks dikenal
dengan sabiqah wa lahiqah.

Dalam bahasa Arab, terdapat tiga macam proses morfo-
logis, yaitu proses afiksasi, reduplikasi, dan pemajemukan.

a. Afiksasi dalam Bahasa Arab

Afiks atau imbuhan adalah suatu bentuk linguistik
yang di dalam suatu kata sebagai unsur langsung yang
bukan merupakan kata dan bukan pula pokok kata. Afiks
memiliki kesanggupan untuk melekat pada bentuk-bentuk
lain untuk membentuk kata atau pokok kata baru.’

Proses melekatkannya pada bentuk lain tersebut
disebut proses afiksasi. Misalnya kata istafala, kata ini
terdiri atas dua unsur langsung, ialah fa‘ala, yang
merupakan bentuk bebas, dan ista- yang merupakan bentuk
terikat. Persoalan yang perlu diurai adalah menentukan

M. Ramlan, Morfologi, Suatu Tinjauan Deskriptif. Yogyakarta:
U.P. Karyono, 1979), h. 31.
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morfem ista- pada kata istaf*ala sebagai afiks atau bukan.
Untuk pembuktiannya perlu diadakan analisis, jika morfem
ista- dapat melekat pada bentuk-bentuk lain untuk mem-
bentuk kata atau pokok kata baru, maka morfem tersebut
merupakan afiks, tetapi jika morfem tersebut tidak dapat
melekat pada kata lain, maka morfem tersebut tidak dapat
disebut afiks. Kata istagraba, ista‘mala, ista‘ana, istakhlasa,
Istagfara dan sebagainya, sebagai bukti bahwa ista- dapat
melekat pada bentuk-bentuk lain. Dengan demikian, ista-
dalam bahasa Arab dapat ditentukan sebagai afiks.

Afiks dalam bahasa Arab seperti dalam bahasa
Indonesia dapat berupa prefiks (awalan), infiks (sisipan),
dan sufiks (akhiran). Prefiks adalah morfem terikat yang
ditambahkan di depan sesuatu kata, infiks ialah morfem
terikat yang disisipkan di dalam sesuatu kata, sedangkan
sufiks adalah morfem terikat yang ditambahkan di belakang
sesuatu kata.

Selain prefiks ista-, dalam bahasa Arab juga terdapat
prefiks lainnya, yaitu (1) prefiks 7-, in-, a-, ta-, ista-, yang
biasa digunakan sebagai awalan pada bentuk £7 i/ madi, (2)
prefiks ya-, yu-, ta-, tu-, na-, nu-, a-, u-, yata-, yasta-, yan-,
yang biasa digunakan sebagai awalan pada bentuk £ %/
mudari‘, dan (3) prefiks 7-, u-, a-, ta-, in-, dan ista- yang
biasa digunakan sebagai awalan pada bentuk £i 7/ amar.

b. Reduplikasi dalam Bahasa Arab

Proses reduplikasi atau pengulangan adalah peng-
ulangan bentuk, baik seluruhnya maupun sebagian, baik
dengan variasi fonem maupun tidak. Hasil pengulangan itu
disebut kata ulang, sedangkan bentuk kata yang diulang
merupakan bentuk dasar. Dalam bahasa Arab tidak
ditemukan bentuk pengulangan. Ada kata ) (tazalzal)
sepertinya terjadinya pengulangan, tetapi -za/- pertama dan
—zal kedua tidak dapat disebut sebagai pengulangan karena
kata -zal- pertama bukan kata dasar.

c. Pemajemukan (compounds) dalam Bahasa Arab

Dalam bahasa Arab sering didapatkan gabungan dua
kata atau gabungan dua kelompok kata, yang menimbulkan
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suatu kata baru. Gabungan dua kata atau kelompok kata itu
lazim disebut kata majemuk.'® Contoh:

1) barr + ma’ —  barr ma’
‘darat’ + ‘air’ — ‘ampibi’

2) hatif + jawwal —  hatif jawwal
‘telepon’ + ‘berputar’ — ‘telepon
gengam’

3) habl + saut —  hablsaut
‘tali’ + ‘suara’ - ‘tali suara’

3. Frasa dalam bahasa Arab

Hubungan antarkata (frasa) dalam kalimat yang dimak-
sud adalah gabungan dua kata atau lebih yang bersifat non-
predikatif yang lazim disebut frasa.!" Dalam bahasa Arab,
hubungan antarkata di antaranya dapat berbentuk hubungan
wasfi dan idafah. Hubunganwasfi, yakni hubung-an antara
katayangberfungsi sebagai mausufdengan sifamya. Hubungan
wasfi mengharuskan adanya kesesuaian antara mausuf dan
sifat, baik dari segi jenis kelamin, hukum 77ab, jumlah
(singularis, dualis, dan pluralis). Adapun hubungan idafah
adalah hubungan antara kata yang ber-fungsi mudaf dengan
kata yang berfungsi sebagai mudaf ilaih. Hubungan idafah
menyatakan hubungan kepemilikan antarkedua kata tersebut.
Dalam sebuah kalimat, dalam bahasa Arab, kedua hubungan
ini merupakan bentuk frasa yang sering digunakan. Oleh
karena itu, kedua hubungan antarkata tersebut harus dikuasai
dengan baik untuk dapat mengarang dengan baik dan benar.

Al-Khuli menjelaskan bahwa bentuk zarfdan hubung-
an antara jar dan majrur merupakan bagian dari frasa.
Keduanya termasuk kelompok gramatika syibh al-jumlah
karena hubungan kedua kata tersebut merupakan gabungan
kata nonpredikatif.'?

107bid., h. 46.

"Abul Chaer, Linguistik Umum (Cet. 1I; Jakarta: Rineka Cipta,
2003), h. 222. Lihat juga Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1993), h. 59.

?’Muhammad. ‘Al al Khuli, A Dictionary of Theoretical
Linguistics, English-Arabic with an Arabic-English Glossary (Riyad:
Librairie du Liban, 1982), h. 215.
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Ketidakmampuan membuat dan membedakan susunan
dua kata yang saling berhubungan secara idafah (addition) dan
wastiyah (qualificative) merupakan prinsip awal yang harus
dikuasai dengan baik oleh peserta didik dalam pembelajaran
insya’ kitabah, di samping pola gramatika yang lain.

4. Klausa Dalam Bahasa Arab

Menurut Kridalaksana dkk, klausa adalah satuan
gramatikal berupa kelompok kata yang sekurang-kurangnya
terdiri atas subjek (S) dan predikat (P) dan mempunyai
potensi untuk menjadi kalimat. Sebenarnya, unsur inti
klausa adalah subjek dan predikat. Namun demikian, subjek
sering juga dibuang. Klausa pada hakikatnya berpotensi
menjadi kalimat, karena memenuhi sebagaian dari kalimat.
Kalimat pada dasarnya terdiri atas dua unsur, yaitu unsur
intonasi dan unsur klausa. Jadi, klausa itu adalah unsur
segmental kalimat yang mengandung fungsi subjek dan
predikat atau predikat saja, tetapi tidak memiliki unsur
prosodi yang berupa intonasi, khususnya intonasi final. Bila
klausa memiliki intonasi, maka suatu gramatikal tersebut
bukan lagi klausa, melainkan sudah merupakan kalimat.

Sebagai unsur kalimat, klausa tidak selalu berdiri
sendiri, tetapi dapat berkombinasi dengan klausa lain,
dengan tataran, fungsi, dan kelas yang sama atau berbeda.
Dengan demikian, suatu kalimat dapat memiliki satu klausa
atau lebih.

Subjek adalah sebagian klausa yang berwujud nomina
atau frasa nomina sebagai penanda hal-hal yang dinyatakan
oleh pembicara. Adapun predikat adalah bagian klausa yang
menandai hal-hal yang dikatakan oleh pembicara tentang
subjek. Predikat dapat berwujud nomina, verba, adjektiva,
numeralia, dan pronomina.

Klausa dapat diklasifikasikan berdasarkan kriteria
berikut: (a) potensinya untuk menjadi kalimat, (b) tatarannya
dalam kalimat, dan (c) jenis kata predikatnya. Berdasarkan
potensinya untuk menjadi kalimat, klausa dapat dibedakan
atas klausa bebas dan klausa terikat. Klausa bebas adalah
klausa yang memiliki potensi untuk menjadi kalimat mayor.
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5. Kalimat (Jumlah) Dalam Bahasa Arab

Menurut Bloomfield, kalimat adalah suatu bentuk
linguistik, yang tidak termasuk ke dalam suatu bentuk yang
lebih besar karena merupakan suatu konstruksi gramatikal.
Hockett menyatakan bahwa kalimat adalah suatu konstitut
atau bentuk yang bukan konstituen. Lado menyatakan
bahwa kalimat adalah satuan terkecil dari ekspresi lengkap.

Menurut Kridalaksana, kalimat adalah satuan bahasa
yang secara relatif berdiri sendiri, mempunyai pola intonasi
final, baik secara aktual maupun potensial terdiri atas
klausa. Samsuri menyatakan bahwa kalimat adalah untaian
yang berstruktur dari kata.

Menurut al-Asmari,'? kalimat adalah

aa S glgw sl QS &3 e S5 Lo DK
e e ol Bada

'Kalimat adalah sesuatu yang tersusun dari tiga atau
lebih kata, baik dalam bentuk yang bermanfaat
maupun tidak bermanfaat.

Dalam linguistik, kalimat mengandung dua unsur utama
yaitu unsur subjek dan predikat, dalam istilah bahasa Arab
adalah musnad ilaih dan musnad. Kalimat dalam bahasa
Arab terdiri atas jumlah ismiyah (kalimat nominal; nominal
sentence) dan jumlah fi liyah (kalimat verbal; verbal sentence).
Jumlah ismiyah mengandung unsur mubtada’ sebagai subjek
dan khabar sebagai predikat, sedangkan jumlah fi‘liyah
terdiri atas unsur £7/ sebagai predikat dan fa‘// atau na’ib
al-fa ‘il sebagai subjek.

Pembelajaran sintaksis bahasa Arab dengan meng-
gunakan pola-pola kalimat biasanya merupakan pola atau
rumus yang dijadikan patokan seorang mahasiswa dalam
membuat dan menyusun kalimat. Kalimat secara universal

Muhammad al-Tawanjiy dan Raji al-Asmari. al-Mu%am al-
Mufassal fi Ulum al-Lugah (Bairut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiah, 1993), h.
484.
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terdiri atas dua unsur pokok yaitu subjek (4 2iss) dan

predikat (2use). Jika satu rangkaian kata telah memiliki kedua

unsur tersebut, maka rangkaian kata tersebut dapat disebut
sebagai kalimat. Pada prinsipnya, pola kalimat dalam bahasa

Arab meliputi kalimat nomina (nominal sentence; jumlah

ismiyah) dan kalimat verba (verbal sentence, jumliah fi ‘liyah).

Pada jumlah ismiyah terdiri atas dua unsur utama
yaitu (1) mubtada’ dan (2) khabar. Mubtada’ yang berfungsi
sebagai subjek (musnad ilaih), sedangkan khabar berfungsi
sebagai predikat (musnad). Adapun pada jumlah fi‘liyah
terdiri atas dua unsur utama yaitu (1) 7/ dan (2) fa‘il. Fa‘il
yang berfungsi sebagai subjek (musnad ilaih), sedangkan

Fi‘ilberfungsi sebagai predikat (musnad).

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipaparkan beberapa
bentuk sinonim dalam bahasa Arab seperti berikut:

1. Sinonim antara morfem bebas dengan morfem terikat,
seperti
$0seediatl Ja  apakah kalian mengerti
faSlla as bagaimana kabar kalian?

2. Sinonim antara kata dengan kata seperti (+l> dengan 23
yang bermakna ‘duduk’ dan _s3 dengan (s yang
bermakna ‘baik’.

3. Sinonim antara kata dengan frase seperti (sl dengan
&¥) s &Y yang bermakna ‘bapak ibu’

4. Sinonim antara frase dengan frase seperti (3 <)
dengan iluzY! sl yang bermakna ‘dermawan’

5. Sinonim antara kalimat dengan kalimat, seperti:
EVEQUESRIN Ahmad mencintai Hasan.

EPENPIEUISIEN Hasan dicintai Ahmad.d
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Bab IV
SINONIM DALAM BAHASA ARAB

A. Relasi Makna

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia ditemukan kata
“relasi” dengan pengertian etimologi, yaitu hubungan; per-
hubungan; pertalian,! sedangkan kata “makna“ adalah arti
atau maksud (sesuatu kata).”? Relasi dalam bahasa Inggris
disebut relation, hubungan.’

“Makna” dalam kamus bahasa Inggris disebut sense
yang berarti pengertian.* Kridalaksana mendefinisikan kata
“makna” dengan empat pengertian, sebagai berikut: (1)
maksud pembicaraan, (2) pengaruh satuan bahasa dalam
pemahaman persepsi atau perilaku manusia atau kelompok
manusia, (3) hubungan, dalam arti kesepadanan atau
ketidaksepadanan antarbahasa dan alam di luar bahasa, atau
untuk ujaran dan semua hal yang ditunjukkan, (4) cara
menggunakan lambang-lambang bahasa.’

Relasimakna padahakikatnya adalah hubungan semantik
yang terdapat antara satuan bahasa yang satu dengan satuan
bahasa lainnya. Satuan bahasa di sini dapat berupa kata,
frase maupun kalimat. Dalam hubungannya dengan relasi
makna sinonimi adalah hubungan semantik yang menyata-
kan adanya kesamaan makna antara satu satuan ujaran
dengan satuan ujaran lainnya.®

'W.J.S. Poerwadarminta,. Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: PN.
Balai Pustaka, 1997), h. 813.

2Ibid., h. 624.

3John M. Echols dan Hassan Shadily. Kamus Inggris-Indonesia. An English
Indonesia Dictionary (Jakarta. PT. Gramedia, t.t.), h. 475.

41bid., h. 513.

SHarimukti Kridalaksana, Kamus Linguistik (Jakarta. Gramedia Pustaka
Utama, 1993), h. 132.

®Abdul Chaer, Linguistik Umum (Jakarta. PT. Rineka Cipta, 2003), h. 297.
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Menurut Hurford dan Heasley’, bahwa relasi makna
itu pada dasarnya mencakup hal-hal sebagai berikut:
Sinonimi
Parafrase
Hiponimi
Entailment
Antonimi
Ambiguitas
Homonimi
Polisemi

Menurut Lyons, relasi makna terdiri atas: (1) sinonimi,
(2) hiponimi dan inkompatibilitas, dan (3) antonimi,
kekomplementeran, dan kekosokbalian.

Sinonimi pada dasarnya merupakan hubungan antara
dua predikat yang mempunyai makna yang sama. Menurut
Cahyono, sinonim itu sendiri mempunyai pengertian dua kata
atau lebih yang memiliki makna yang sama atau hampir sama
yang sering, tetapi tidak selalu dapat saling menggantikan
dalam kalimat.®

Parafrase adalah kalimat yang mengungkapkan proposisi
yang sama dengan kalimat lain.

Hiponimi adalah suatu relasi makna antara predikat-
predikat sehingga arti sebuah predikat (frase) termasuk dalam
arti predikat yang lain. Secara sederhana dapat digambarkan
bahwa hiponimi merupakan relasi antara kata yang ber-
wujud atas bawah atau makna suatu kata tercakup di dalam
makna yang lain. Dalam hal ini, suatu makna mutlak ter-
kandung sejumlah komponen lain. Misalnya, kata binatang
merupakan superordinat yang membawahi sejumlah hiponim
antara lain: berkaki empat, berkaki dua. Selanjutnya hiponim
berkaki empat dapat bertindak sebagai superordinat yang
membawahi hiponim baru yaitu sapi, kerbau, kuda, anjing,
dan sebagainya. Jadi, hubungan antara binatang dengan

PN B LD =

"James Hurford dan Brendan Heasley, Semantic: A Casebook (Cambridge:
Cambridge University Press, 1983), h. 101-129.

8Bambang Yudi Cahyono, Kristal-kristal Illmu Bahasa (Surabaya:
Airlangga University Press, 1995), h. 208.
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berkaki empat disebut hiponimi.

Hurford dan Heasley menyatakan bahwa suatu pro-
posisi X menghasilkan proposisi Y jika kebenaran dari Y
mengikuti kebenaran X. Definisi dasar ini dapat diperluas
dalam kaitannya dengan proposisi-proposisi untuk men-
cakup kalimat dengan cara mengungkapkan proposisi dalam
suatu kalimat untuk menghasilkan suatu kalimat yang
mengungkapkan proposisi Y jika kebenaran Y mengikuti
kebenaran X.°

Kempson menyatakan bahwa entailment adalah relasi
antara kalimat-kalimat yang kebenaran kalimat kedua harus
mengikuti kebenaran kalimat pertama. Entailment berlaku
kumulatif. Jadi, jika X - Y dan Y — Z, maka X —» Z.

Menurut Crystal, antonimi merujuk secara kolektif
kepada semua jenis perlawanan semantis,'® sedangkan menurut
Hurford dan Heasley, antonimi bukan semata-mata per-
lawanan arti karena kata-kata mungkin saja berlawanan
artinya secara berbeda-beda dan beberapa kata tidak mem-
punyai perlawanan yang nyata.'!

Hurford dan Keasley membagi antonim ke dalam empat
jenis, yaitu (1) antonim biner (binary antonyms), (2)
konversi (converses), (3) antonim gradabel (gradable
antonyms) dan (4) kontradiksi.

Antonim biner adalah predikat-predikat yang muncul
berpasang-pasang, dan di antaranya tercakup semua kemung-
kinan yang relevan. Jika satu predikat dapat diaplikasikan,
maka predikat lainnya tidak dapat diaplikasikan, demikian
pula sebaliknya. Misalnya, frue berlawanan dengan false.
Akan tetapi, kadang-kadang dua antonim biner yang ber-
beda dapat berkombinasi dalam suatu himpunan predikat
untuk menghasilkan suatu kontras empat.

Dua predikat merupakan antonim bertingkat jika
keduanya berada pada ujung yang berlawanan dari suatu
skala nilai yang berkesinambungan yaitu suatu skala yang

Hurford dan Brendan Heasley, op. cit., 107.
1%Cahyono, op. cit., h. 34.
""Hurford dan Keasley, op. cit., h. 114,
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bervariasi menurut konteks pemakaian. Untuk menguji
antonim-antonim yang bertingkat ini dapat dikombinasikan
dengan kata very, very much, atau how much. Misalnya hot,
very hot, cold, very cold.

Dalam antonimi biner dan konversi, antonim-antonim
muncul berpasangan. Anggota suatu pasangan antonim biner
mengisi secara penuh bidang yang terhadapnya anggota-
anggota itu dapat diaplikasikan.

Suatu kata atau kalimat adalah ambigu (taksa) apabila
kata atau kalimat itu mempunyai lebih dari satu makna. Satu
kalimat adalah ambigu apabila kalimat itu mempunyai dua
atau lebih parafrase yang bukan parafrase antara satu dengan
yang lainnya.

Suatu kata atau frasa adalah ambigu atau taksa, jika
kata atau frasa itu mempunyai dua atau lebih sinonim yang
bukan merupakan sinonim antara satu dengan lainnya.

Mengenai kata-kata yang ambigu atau taksa suatu
perbedaan sering dibuat antara polisemi dan hononimi.
Perbedaan ini berkaitan dengan kedekatan atau keterkaitan
makna dari kata-kata ambigu tersebut.

Homonimi adalah satu kata yang ambigu yang makna-
maknanya berbeda sangat berjauhan antara satu dengan yang
lainnya serta tidak berhubungan secara nyata antara satu
dengan lainnya, baik dari segi ejaan atau ucapan. Mungkin
saja kedua kata tersebut mempunyai persamaan, tetapi
keduanya tidak mempunyai hubungan atau hubung-annya
sangat jauh.

Polisemi adalah satu kata yang mempunyai beberapa
makna yang berhubungan dengan sangat erat.

Suatu kalimat yang ambigu karena kata-katanya
berhubungan antara satu dengan lainnya dengan cara-cara
berbeda, walaupun tidak ada di antara kata-kata itu yang
ambigu disebut ambiguitas struktural atau gramatikal.

Inkompatibilitas merupakan hubungan pertentangan
antara kalimat-kalimat. Jika suatu kalimat, baik secara
eksplisit maupun implisit menyangkal kalimat lain, maka
keduanya merupakan kalimat yang bertentangan. Perten-
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tangan secara eksplisit apabila pertentangan kalimat ter-
sebut pada tataran sintaksis.!?

Kekomplementeran (complementarity) merupakan
hubungan keberlawanan antara dua predikat. Misalnya,
antara dua pasangan predikat yang secara leksikal antara
predikat pertama menyangkal, sedangkan kedua mengimple-
mentasikan perbedaan yang lain dan pembenaran pertama
mengimplementasikan penyangkalan yang kedua.'?

Kekosokbalian (converseness) adalah hubungan tiga
arti yang sering dideskripsikan berdasarkan keberlawanan.
Misalnya, predikat male berkosokbalian dengan predikat
femali.

Makna pada dasarnya berbeda dengan bentuk lahir
dari kata. Makna mempunyai pengertian yang panjang dan
tanpa batas, sedangkan kata mempunyai batas.'

Dalam konsep linguistik bahasa Arab makna dides-
kripsikan sebagai sesuatu yang bersifat abstrak, tidak konkret.
Hal tersebut terungkap pada ungkapan al-Ghaffar'> dalam
kitab a/-Taswir al-Lugawi ‘inda al- ‘Usuliyyin sebagai berikut:

Al ey BUIY) ags 23 Y Sl 8 aa g N e Sl ()
e uailly

‘Makna adalah sesuatu yang terdapat dalam pikiran

(proposisi), kemudian dikemukakan atau diungkapkan
dalam bentuk kata-kata’

B. Sinonim dalam Bahasa Arab

1. Sinonim Bermakna Baik
Predikat-predikat s [al-khair], o=~ [al-hasan),
bl [al-tayyib), dan ) [al-bir], pada prinsipnya merupa-

2John Lyons, Pengantar Teori Linguistik, Terjemahan oleh I. Soetikno
(Jakarta. Gramedia Pustaka Utama, 1995), h. 449.

3 bid., h. 452.

“al-Sayyid Ahmad ‘Abd al-Ghaffar, al-Taswir al-Lugawi ‘inda al-
‘Usuliyyin (Riyad: Dar al-Ma‘arif al-Jami‘iyyah, 1991), h. 111.

157bid., h. 141.
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kan sinonim antara satu dengan yang lain. Predikat-predikat
tersebut mempunyai makna yang sama yaitu 'baik; kebaik-
an'. Akan tetapi, dalam skemata penutur bahasa Arab, predikat-
predikat tersebut mempunyai perbedaan yang spesifik. Berikut
ini akan penulis perikan spesifikasi masing-masing predikat
tersebut.
a. Makna Kata Khair

Menurut al-Asfahani,'® predikat ) bermakna ¢ » L
JSN 44 'setiap yang mengandung indikasi menggembirakan;
menyenangkan'. Lanjut al- Asfahani bahwa predikat _sl
adalah antonim dari ,&) . Keduanya merupakan dua predikat
yang saling berlawanan dan sekaligus saling terkait antara
satu dengan yang lain. Apabila terdapat dua pilihan, maka
pilihan pertama pastilah merupakan sesuatu yang baik dan
yang kedua pastilah merupakan hal yang buruk.

Ibn Faris mengemukakan bahwa makna !l adalah
kecenderungan dan kemudian terbawa.!” Misalnya firman
Allah dalam Q.S. al-Baqarah/2: 148

4 & ol 1558 b G feall | ARG 5 Ll K
).\Jﬂ g‘su JS ‘_Ac de : :&_\Ai
Terjemahnya:
Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang
ia menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah
kamu (dalam berbuat) kebaikan. Di mana saja kamu
berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian
(pada hari kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa
atas segala sesuatu.'®

Salah satu penggalan ayat di atas adalah <yl | ads
yang berisi suatu ajakan untuk senantiasa membiasakan diri

16al-Ragib al-Asfahani, Mufiadat Alfaz al-Qur’an: Tahqiq Safwan ‘Andan
Dawudi) (Damaskus:, Dar al-Qalam, 1992), h. 300.

7Abu Hasan Ahmad ibn Faris ibn Zakariyah, Mujam Maqayis al-Lugah.
Jilid II (Bairut: Dar al-Jail, 1991), h. 232.

8Departemen Agama RI. al-Qur'an dan Terjemahnya. Jakarta: Cahaya
Quran, 2006), h. 38.
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dan cenderung melakukan suatu perbuatan kebaikan secara
berkesinambungan.

Menurut Ibn Mansur, ) merupakan lawan kata dari
24l dengan bentuk pluralnya L. Dari akar kata ini pula
terbentuk turunan kata lain yang mempunyai makna
tersendiri yaitu WA 'pilihan' dan JWA! 'ikhtiar/usaha'."

Berdasarkan uraian di atas, maka kata > dalam bahasa
Arab diungkapkan untuk menggambarkan sesuatu yang baik
sebagai pilihan utama dari beberapa pilihan yang masing-
masing mempunyai kebaikan tersendiri. Pengambilan pilihan
tersebut tidaklah mustahil karena dihadapkan dengan berbagai
pilihan lain, tetapi pada hakikatnya pemilihan terbaik ter-
sebut dilakukan berdasarkan pada prioritas kebutuhan atau
kepentingan.

Sebagai contoh ungkapan _:l tersebut terdapat pada
azan shubuh yang berbunyi: sl (4« & 33all 'shalat shubuh
lebih baik dari tidur'. Ungkapan tersebut mempergunakan
kata s, bukan bentuk lain yang bersinonim dengan predikat
ol karena antara shalat dan tidur masing-masing
mempunyai kebaikan. Pentingnya arti tidur bagi seseorang
tidak dapat disangkal apabila ditinjau dari segi kesehatan,
tetapi ketika waktu shalat shubuh telah masuk, maka skala
prioritas yang harus didahulukan adalah shalat, bukan lagi
melanjutkan tidur.

Oleh karena itu, »~)) digunakan untuk mengungkap-
kan sesuatu yang baik dan di dalamnya mengandung makna
untuk memilih yang terbaik di antara yang baik.

Predikat (> dalam bahasa Arab diungkapkan untuk
mendeskripsikan sesuatu yang baik berdasarkan suatu
ukuran kualitas. Misalnya, ketika Allah mengungkapkan
status manusia dalam Q.S. al-Tin/95: 4

Terjemahnya:
Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam
bentuk yang sebaik-baiknya.*’

¥Tbn Manzur. Lisan al-‘Arab, Jilid IV (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), h. 264.
®Departemen Agama RI, op. cit., h. 1076.
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Dalam ayat tersebut Allah pada hakikatnya meng-
gambarkan status manusia yang sangat mulia secara kualitas
dibandingkan dengan makhluk lainnya.

b. Makna Kata Hasan

Menurut al-Askari, makna ¢~ pasti berorientasi
pada satu tujuan (2=l),2! baik bersifat harus maupun tidak.
Kata (~s adalah suatu ibarat dari setiap kebaikan yang
disenangi. Kata (=~ terbagi dalam tiga macam:

1) Kebaikan dalam pandangan akal.

2) kebaikan dalam pandangan ‘hawa’.

3) Kebaikan dalam pandangan panca indra.

Kebaikan itu disebut sebagai kenikmatan setiap yang
didapati dalam diri, raga manusia. Lawan kata atau antonim
kata hasan adalah 4 yang berarti keburukan. Keduanya
merupakan dari lafadz musytarak sama dengan kata hewan
yang mengandung banyak makna seperti kuda, manusia dan
sebagainya.

Dalam Al-Qur’an kata hasan digunakan untuk meng-
gambarkan kebaikan yang mengedepankan aspek kualitas
dari kebaikan tersebut. Kebaikan yang digambarkan dengan
kata hasan dapat berarti kualitas benda yang dimaksud, atau
nilai kebaikan yang dilakukan di hadapan Allah, atau sumber
kebaikan itu sendiri, yaitu Allah swt.

Misalnya firman Allah dalam Q.S. al-Ma’idah/5: 93
sebagai berikut:

il all o 2T 5% gl 5 158 £

Terjemahnya:

Mereka (tetap juga) bertakwa dan berbuat kebajikan.

Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat
kebajikan.??

Selanjutnya firman Allah dalam Q.S. al-Nisa/4: 78
sebagai berikut:

2'Hilal al-Askari, a/l-Furuq fi al-Lugah (Bairut: Dar al-Ifaq al-Jadidah,
1973), h. 177.
2Departemen Agama RI, op. cit., h. 177.
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wau\)l)mmeg_umu\) AJ.\\.A.:.:UA \Jl)mmeg_x@ub
Ga () sess u)d\&‘ﬁe)ﬂ\ Y A Jd = e Ha KA Bl

Terjemahnya:

Dan jika mereka memperoleh kebaikan, mereka
mengatakan: "Ini adalah dari sisi Allah", dan kalau
mereka ditimpa sesuatu bencana mereka mengatakan:
"Ini (datangnya) dari sisi kamu (Muhammad)". Kata-
kanlah: "Semuanya (datang) dari sisi Allah". Maka
mengapa orang-orang itu (orang munafik) hampir-
hampir tidak memahami pembicaraan sedikitpun??*

Ada perbedaan antara kata (meal), diuall) dan sl
Kata al-husnu itu berarti kebaikan, baik yang bersifat
konkret maupun abstrak, sedangkan a/-hasanah dapat pula
bermakna kebaikan yang bersifat konkret atau abstrak jika
kata tersebut berbentuk kata sifat (sifat musyabbahah;
adjective), dan jika menjadi berbentuk isim, maka kata a/-
hasanah bersifat abstrak, sedangkan kata penggunaan kata
al-husna hanya bersifat abstrak dan tidak bersifat konkret.

Kata Ausnu dalam al-Qur’an menggambarkan kebaik-
an yang bisa dilihat dengan pandangan hati. Firman Allah
dalam Q.S. al-Zumar/39: 18 sebagai berikut.

ATyl 5 aan Goall ey camal ¢ ads gl ¢ RET um\
T 2

Terjemahnya:

Yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang
paling baik di antaranya. Mereka itulah orang-orang
yang telah diberi Allah petunjuk dan mereka itulah

orang-orang yang mempunyai akal.**

Kata () (kebaikan) itu ada dua perspektif. Pertama
kebaikan (sl=3Y!) kepada orang lain, seperti contoh berbuat
baik kepada seseorang. Kedua kebaikan (o~=aY') pada diri
sendiri yaitu jika ia mengetahui yang baik atau berbuat

B bid., h. 131.
2[bid., h. 748.
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dengan perbuatan yang baik.
Allah berfirman dalam Q.S. al-Sajadah/32: 7.

o e T 8 58 o0 36 (2l

Terjemahnya:

Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan se-
baik-baiknya dan Yang memulai penciptaan manusia
dari tanah.?

Jika dibandingkan dengan firman Allah dalam Q.S. al-
Isra’/17: 7.

Léﬁeﬁ-ul‘ :}DE,S’ . fy Ao \ Ao ‘u‘

Terjemahnya:

Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik

bagi dirimu sendiri dan jika kamu berbuat jahat maka

kejahatan itu bagi dirimu sendiri....?

Demikian pula dengan firman Allah dalam Q.S. al-
Nahl/16: 90.

oy gl it )

Terjemahnya:
Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil
dan berbuat kebajikan.?’

Kata jhsan dalam Q.S. al-Sajadah/32: 7 di atas lebih
umum dari kata 7n‘am, demikian pula kata 7hsan dalam Q.S.
al-Isra’/17: 7. Adapun Q.S. al-Nahl/16: 90, maka kata ihsan
berada di atas kata a/- ‘adl (keadilan), keadilan itu adalah men-
curahkan kewajibannya dan mengambil haknya, sedangkan
ihsan mencurahkan kewajibannya lebih banyak dibanding
mengambil haknya. Kata /hsan lebih tinggi kedudukannya
dibanding kata a/-‘ad]. Menuntut keadilan adalah merupakan
kewajiban, sedangkan 7hsan bersifat sunnah dan dianjurkan.

3 [bid., h. 661.
2 Jbid., h. 425.
Y [bid., h. 415.
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c. Makna Kata Tayyib

Menurut Ibn Mansur, predikat <kl mempunyai dua
makna yang utama yaitu J>= 'halal' dan _aUall 'bersih'.®
Dalam kehidupan sehari-hari, pada saat berhadapan dengan
suatu benda, maka bisa jadi terdapat beberapa benda yang
baik, tetapi tidak <uh. Benda yang b yang dimaksud
adalah secara fisik benda tersebut harus _aU= 'bersih atau
streril' dari kuman-kuman penyakit dan secara nonfisik
benda tersebut harus J>= ‘'halal'. Ibn Faris mengemukakan
bahwa predikat —uhll berantonim dengan predikat <wall
'kotoran, najis' dan dapat berarti J>=J 'halal'.?

Oleh karenaitu, pengungkapanmakna'baik' dalam bahasa
Arab dengan menggunakan kata a/-fayyib dimaksud untuk
mengungkapkan kebaikan karena didasarkan pada aspek fisik
dan nonfisik. Baik dari arti fisik adalah baik karena bersih dari
kotoran, najis, kuman, atau virus, sedang-kan baik dalam arti
nonfisik adalah baik karena suci dan halalnya. Dengan
demikian, dapat dipahami bahwa suatu benda tidak cukup
baik dari segi fisik, tetapi juga harus baik dari segi nonfisik
seperti halal. Misalnya, makanan yang baik (fayyib) adalah
makanan yang steril dari kotoran, najis, kuman, atau virus dan
diperoleh dengan cara yang baik yaitu halal.

Dalam Al-Qur’an, dapat diamati penggunaan kata
tayyib yang dikhususkan untuk mengungkapkan makna baik
dengan penckanan pada aspek kebersihan secara fisik dan
nonfisik. Allah berfirman dalam Q.S. al-Baqarah/2: 267
sebagai berikut.

Go & UAT ey A8 L il o Fasadl Vikale (il il

slasid of Y] aaaley i & sl 4 Capall 5008 V50

o L 0 5T

Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan
Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan
sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk

2bn Manzur, op. cit., Jilid XII, h. 114.
PIbn Faris, op. cit., Jilid 111, h. 435.

48



Sinonim Bahasa Arab: Khazanah Kekayaan Bahasa Arab

kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu
kamu nafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak
mau mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata
terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi
Maha Terpuji.*

Ayat ini dengan tegas menginformasikan agar seorang
yang beriman kepada Allah harus mengeluarkan sebagaian
atau menafkahkan sesuatu yang dimilikinya yang tayyib,
yaitu harta yang diperoleh dengan usaha atau harta yang
diperoleh dari alam. Demikian pula, larangan untuk mem-
berikan harta yang kotor (&wal) yaitu harta yang diperoleh
melalui usaha yang haram atau sifat harta itu yang tidak
baik. Allah mengilustrasikan bahwa sesuatu yang tidak
diinginkan seseorang untuk dirinya sendiri, tentu juga tidak
diinginkan oleh orang lain disebabkan karena sesuatu itu
tidak baik secara fisik ataupun nonfisik.

d. Makna Kata a/-Bir

Menurut Ibn Faris, kata Jd! merupakan kata yang
berasal dari kata kerja barra (2») yang mempunyai empat
makna dasar, yaitu (1) 3x<ll yang berarti jujur, (2) &y 4lSs
yang berarti kata yang terbentuk berdasarkan tiruan bunyi
(onomatope), (3) s~ <3A (lawan kata laut), dan (4) &
yang  berarti  pertumbuhan,  perkembangan, dan
pemeliharaan.®' Jadi, secara bahasa, al-birr berarti kebaikan.
Seseorang melakukan kebaikan (Ldl) karena dilaksanakan
dengan penuh kejujuran. Kebaikan (L)) harus ditumbuhkan,
dikembang-kan, dan dipelihara dari dan oleh masing-masing
individu, bukan sesuatu yang sifatnya instan, sekali berbuat
langsung jadi.

Ungkapan _dl berhubungan erat dengan masalah
kekeluargaan dan kasih sayang.’? Bahkan sebagian ulama
mendefinisikan kata ,J! ini dengan sebuah nama/istilah yang
mencakup segala macam bentuk kebaikan. Ahli bahasa
lainnya, secara khusus memberikan makna _d), antara lain

¥Departemen Agama RI, op. cit., h. 67.
3'bn Faris, op. cit., Jilid I, h. 177.
32Ibid., h. 178.
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dengan hubungan baik, ketaatan, dan kelembutan. Dengan
demikian, ¥ itu adalah kebaikan yang didasarkan pada
ketaatan kepada Allah yang diimplementasikan secara sosial
kepada makhluk ciptaan Allah.

Kalau konsep ini diterapkan dalam firman Allah
dalam Q.S. al-Ma’idah/5: 2 sebagai berikut:

Ozl T e 15 0a5 5% 015 5 e 185
Terjemahnya:
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong
dalam berbuat dosa dan pelanggaran.®

Tolong-menolong yang dimaksudkan dalam _Jl pada
hakihatnya ialah memberi pertolongan kepada kerabat dekat
sangat dianjurkan, setelah itu baru melangkah keluar garis
kekerabatan. Petunjuk ini sangat berarti bahwa kebaikan
tersebut harus bersifat menyeluruh, tanpa harus menutup
mata bahwa di sekitarnya masih ada orang lain atau kerabat
yang membutuhkan bantuan, jangan sampai karena disibuk-
kan dengan memberikan bantuan kepada orang lain, sedang-
kan dalam keluarga atau kerabatnya masih ada yang lebih
membutuhkan bantuannya.

Ibn Mansur mengungkapkan bahwa predikat _
mempunyai makna etimologi 4clall 5 3uall 'baik/benar dan
taat', lanjut Ibn Mansur bahwa ! itu merupakan lawan kata
dari ) 'durhaka'.*

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diinterpretasi-
kan bahwa 3l itu memang pada umumnya mempunyai makna
baik, tetapi secara spesifik _dl mempunyai makna ketaatan
atau kepatuhan seseorang yang statusnya di bawah kepada
orang yang statusnya lebih tinggi, utamanya antara anak dan
orang tua. Apabila ketaatan itu tidak dilakukan, maka
berakibat dosa bagi pelanggarnya.

3Departemen Agama, op. cit., h. 157.
3#Ibn Manzir, op. cit., IV, h. 51-53.
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Predikat bahasa Arab yang saling bersinonimi itu,
pada hakikatnya mempunyai nuansa-nuansa yang makna
berbeda antara satu dengan yang lainnya. Perbedaan-per-
bedaan tersebut dalam banyak hal dapat menimbulkan
kesalahan interpretasi apabila dilakukan pertukaran predikat
untuk suatu ungkapan tertentu.

Predikat-predikat bahasa Arab tersebut kadang-kadang
karena mempunyai perbedaan makna spesifik yang sangat
dekat sehingga kadang-kadang menimbulkan kemungkinan
terjadinya kesalahpahaman atau salah menempatkan predikat
dalam satu kalimat.

Oleh karena itu, kompetensi penutur terhadap bahasa-
nya sangat dibutuhkan. Meskipun dalam bahasa Arab skemata
makna tersebut telah banyak tertuang ke dalam karya-karya
tulis yang mengungkapkan makna-makna spesifik dalam
skemata penutur bahasa Arab, hanya saja kumpulan-
kumpulan karya tersebut predikat-predikatnya tidak saling
dipertemukan, baik dalam hubungan relasi makna dan makna
spesifiknya maupun dalam bentuk lain sehingga dalam
memahami makna spesifik bahasa Arab tersebut mem-
butuhkan keseriusan dan keuletan untuk mengkaji dan
mencari literatur tersebut dan merelasikan antara satu predikat
dengan predikat lainnya.

Predikat-predikat bahasa Arab yang bermakna baik
adalah <kl ¢ a1l sl < dan . Pada prinsipnya empat
kosa kata di atas mempunyai relasi makna antara satu
dengan lainnya. Relasi makna tersebut merupakan kesamaan
makna yang dimiliki masing-masing predikat yang saling
bersinonim tersebut.

Predikat-predikat tersebut mempunyai makna dasar
dalam bahasa Indonesia adalah 'baik; kebaikan'. Oleh karena
itu, masing-masing mempunyai kesamaan makna sehingga
dapat dikategorikan sebagai predikat-predikat yang saling
bersinonimi atau berhubungan.

Khair merupakan kebaikan yang tidak bisa semua
orang mengetahuinya bahkan menyetujuinya. Kebaikan ini
tertumpu pada penjelasan dalil. Islam adalah khair, karena
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tidak semua manusia setuju dan mengerti tentang kebaikan
Islam. Dan Kebaikan Islam perlu penjelasan dan ilmu.

Allah swt. menegaskan agar seseorang untuk meme-
rintahkan kebaikan (a/-bir) kepada orang lain mengerjakan
kebaikan, setelah dia sendiri telah melaksanakannya, Q.S. al-
Baqarah/2: 44 menegaskan sebagai berikut.

2 feen NETT - amedt 0 fom WAL G- AT 1 oo L W F O yEF 2 s siat
&y slind ST L & 888 il 5 a0l &5y Sl T (550

Terjemahnya:

Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan)
kebajikan, sedang kamu melupakan diri (kewajiban)
mu sendiri, padahal kamu membaca Al Kitab
(Taurat)? Maka tidakkah kamu berpikir?**

Al-bir mengandung makna yang sangat luas sebagai-
mana ditekankan oleh Rasulullah saw., bahwa yang dimaksud
dengan al-bir adalah husn al-khulug atau akhlak yang baik,
kebaikan akhlak, budi pekerti, atau karakter sescorang.
Akhlak yang baik memiliki urgensitas yang sangat penting
dalam pribadi seorang mu’min. ]

Akhlak yang baik adalah mencakup segala macam
bentuk kebaikan dalam bermua’amalah diantaranya adalah,
jujur, amanah, menyambung persaudaraan, kasih sayang,
lembut, tidak mudah marah, pemaaf, menjaga lisan, gana’ah,
tawadu’, istigamah, murah senyum, penolong, menepati janji,
ridha, sabar, syukur, adil, menyukai kebersihan dan sebagai-
nya. Dengan demikian, akhlak yang baik adalah segala
perbuatan dan sifat yang positif, tidak mengandung unsur
negatif serta tidak melanggar larangan-larangan Allah swt.

Kebaikan (khair) merupakan sesuatu yang kodrati
dalam keberadaan manusia. Kebaikan dalam kontes ini
sangat ditentukan pada kemampuan manusia memilih (LLisl)
satu di antara dua bentuk yang keduanya mengandung
kebaikan. Kata khair dan ikhtiyar dibentuk dari asal kata
yang sama. Dengan demikian, ikhAtiyar merupakan usaha
untuk memilih sesuatu yang terbaik di antara dua pilihan,

$Departemen Agama RI. op. cit., h. 16.
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baik karena kedua pilihan itu memiliki perbedaan yang jauh,
di satu sisi tidak mengandung kebaikan dan di sisi lain
mengandung nilai kebaikan maupun karena kedua-duanya
mengandung kebaikan sehingga seseorang harus mampu
memilih yang terbaik di antara yang terbaik.

Kadang-kadang seseorang dengan logis dan ideal akan
mudah menentukan pilihan karena pilihannya jelas, yaitu
memilih antara yang baik atau yang buruk. Akan tetapi,
tentu seseorang akan merasa sulit menentukan pilihan jika
dua pilihan tersebut keduanya merupakan pilihan yang
mengandung kebaikan.

Salah satu contoh yang cukup dekat dan akrab dengan
pengamalan ibadah adalah ungkapan yang ditambahkan oleh
Bilal ibn Rabah pada azan subuh dan dibenarkan oleh nabi
Muhammad saw., yaitu kalimat »sil (e s 83ball, Ungkapan
tersebut mengandung pilihan (L)), Shalat merupakan salah
satu ibadah wajib bagi umat Islam, bahkan shalat dijadikan
sebagai tiang agama. Oleh karena itu, shalat tidak bisa
ditinggalkan oleh seorang muslim. Begitu pentingnya shalat
tersebut, bagi yang tidak sanggup wuntuk berdiri,
diperkenankan shalat dalam keadaan duduk. Bagi yang tidak
mampu duduk diperbolehkan shalat dalam keadaan berbaring.
Bagi yang tidak dapat lagi menggerakkan anggota tubuh-
nya, maka diperkenankan melaksanakan shalat cukup dengan
gerakan dan isyarat mata, bahkan shalat bagi yang sakit
parah cukup dilaksanakan dengan hati. Demikian pula
dengan perkara kedua yaitu kata tidur, tidak dapat disangkal
tidur merupakan kebutuhan manusia, tidur adalah satu
aktivitas manusiawi. Allah dan rasul-Nya dalam berbagai
konteks mengisyaratkan manusia untuk menjaga kesehat-
annya dengan cara beristirahat, salah satu bentuk istirahat
yang paling efektif adalah tidur.

Dengan demikian, ungkapan a5l G« i 33ball meng-
isyaratkan agar seorang muslim secara bijaksana harus
pandai memilih dengan cara mengatur waktu agar pada saat
tiba waktu shalat subuh, pilihan terbaiknnya adalah melak-
sanakan shalat, bukan baru bersiap-siap untuk tidur karena
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semalaman begadang atau bukan melanjutkan tidur yang
masih belum cukup waktunya, lebih-lebih lagi bukan
memaksakan diri untuk tidur atau bermalas-malasan dengan
tetap meneruskan tidurnya.

Kebaikan yang diisyaratkan dengan kata tayyib
mengandung makna bahwa kebaikan itu selayaknya didasar-
kan pada standarisasi, baik dari segi fisik benda tersebut
maupun dari segi nonfisik. Begitu banyak benda yang baik
secara fisik, tetapi tidak baik (fayyib) secara nonfisik. Harta
benda yang diperoleh dengan cara haram, bisa jadi merupa-
kan benda yang bersih, steril, bergizi, dan dibutuhkan oleh
tubuh manusia, tetapi secara nonfisik harta tersebut tidak
baik karena diperoleh dengan cara yang tidak benar, seperti
dengan cara mencuri, korupsi, dan sebagainya.

Penggunaan kata jasan sendiri merupakan peng-
ungkapan yang mengedepankan aspek kualitas sesuatu yang
disandarkan kepadanya. Dalam Al-Qur’an begitu banyak
informasi yang mengungkapkan hal tersebut. Dalam Q.S. al-
Mulk/67: 2 Allah berfirman sebagai berikut.

sl 5 sall 5a 5% e (il 1&01 a8t s palls e gall A ool

Terjemahnya:

Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia meng-
uji kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik amal-
nya. Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha Pengampun.*®

Kata ahfisan pada ayat di atas dalam bahasa Arab
mempunyai bentuk al-sigat al-mubalagah yang bertujuan
untuk menegaskan pentingnya suatu objek yang dilukiskan
dengan kata tersebut sehingga dari segi makna kata ahsan
dalam sudut pandang ini saja sudah menggambarkan begitu
pentingnya melakukan perbuatan yang baik (afsan). Bahkan
secara ekstrim, dapat dipahami bahwa Allah menciptakan
hidup dan mati untuk menguji eksistensi manusia yang
melakukan perbuatan yang terbaik dan berkualitas. Bisa
jadi, amal (perbuatan) manusia itu secara kuantitas sedikit,

*Jbid., h. 955.
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tetapi bernilai tinggi di hadapan Allah karena kualitas amal
itu di sisi Allah sangat tinggi. Contoh sederhana adalah
pengorbanan seseorang yang rela memberikan air kepada
orang lain yang membutuhkan padahal dia sendiri juga
membutuhkannya dan dia hanya memiliki air seteguk
tersebut. Jangankan untuk dibagikan kepada orang lain,
untuk dirinya saja tidak mencukupi untuk menghilangkan
haus di tengah padang pasir yang terik. Akan tetapi, dia rela
dengan sepenuh hati, sekalipun nyawa taruhannya.

Pengorbanannya jika diukur secara material tidak
bernilai tinggi, tetapi jika diukur secara kualitas di sisi
Allah, pengorbanan tersebut menggambarkan perbuatan
kebaikan yang paripurna.

Dengan berdasarkan uraian-uraian di atas, dapat
dilihat hubungan antara empat kata yang saling bersinonim
itu antara lain, kata &khair berarti baik dalam konteks
manusia diberi pilihan untuk menentukan sendiri kebaikan
yang akan dilakukan, baik kebaikan itu berbentuk materi
maupuan immaterial. Adapun kata hasan atau ahsan
menyiratkan nilai kualitas dari kebaikan yang dilakukan
manusia, sedangkan kata al-bir mengungkapkan kebaikan
yang timbul akibat ketaatan melakukan kebaikan-kebaikan
lainnya. Dengan demikian, a/-bir merupakan kebaikan yang
harus ditumbuhkan, dikembangkan, dipelihara dengan
dilandasi sikap kejujuran sehingga tercipta pengabdian yang
tulus ikhlas. Kebaikan dengan kata fayyib mengisyaratkan
perlunya seseorang memperhatikan nilai kebaikan atau
kualitas sesuatu, bukan hanya melihat aspek fisik dari
sesuatu, melainkan juga dari aspek nonfisiknya. Kebaikan
tidak sempurna jika hanya baik secara fisik, tetapi tidak baik
secara nonfisik, demikian pula sesuatu tidak disebut baik
jika hanya baik secara nonfisik, tetapi secara fisik benda
tersebut tidak steril, mengandung penyakit, kuman, virus,
dan sebagainya.

2. Sinonim yang bermakna anak
Sinonim yang bermakna anak dalam bahasa Arab
adalah s [walad), o [ibn], ¢ [gulam)], <\ [syabab), Jib
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[£if]], dan = [sabiy]. Pada prinsipnya enam kosa kata di
atas merupakan predikat yang mempunyai relasi makna
sinonim antara satu dengan yang lain. Masing-masing
predikat tersebut bermakna 'anak'. Akan tetapi, masing-
masing predikat mempunyai nuansa yang berbeda antara
satu dengan yang lain.

Predikat s , berasal dari akar kata > - J -5. Menurut
Ibn Manzur®’, dikatakan s apabila seorang anak yang belum
baligh dan dapat masuk dalam konteks maskulin atau
feminim, sedangkan bentuk pluralnya adalah Yl [ “au/ad].
Menurut al-Asfahani®®, predikat s digunakan, baik kepada
seorang anak yang masih kecil maupun yang sudah besar,
laki-laki atau perempuan.

Dalam kaitannya dengan 25 'anak' dalam bahasa Arab,
maka akar kata tersebut mempunyai beberapa turunan kata,
di antaranya adalah J\s [walid] 'ayah', 325 [walidah] 'ibu,
dan o\ [ walidan] 'kedua orang tua', dan s [ walad) 'anak'.
Secara universal terlihat keterkaitan antara satu akar kata
dengan kata yang lain yaitu suatu jalinan hubungan
kekeluargaan yang sangat kuat. Jalinan tesebut tampak
sebagai hubungan darah antara anak dengan ayah dan ibu
yang kemudian lebih didekatkan lagi dengan kedua orang tua
dengan satu kosa kata yaitu o)l 5 'kedua orang tua'.

Kedekatan hubungan antara anak dan orang tua, baik
kepada ayah maupun kepada ibu dalam bahasa Arab di-
ungkapkan dalam bentuk s bukan dengan predikat
sinonimnya yang lain. Dengan demikian, apabila dalam satu
konteks digunakan kosa kata tersebut, maka kedekatan
hubungan orang tua dengan anaklah yang dikehendaki.

Dalam salah satu ayat QS. al-Tagabun: 64/15 Allah
menegaskan:

sbe 5al e 45 4 A 515 &l W)

Terjemahnya:

3"Ibn Manzur, op. cit., Jilid 111, h. 469.
3 Al-Ragib al-Asfahani, op. cit., h. 883.
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Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah
cobaan (bagimu) di sisi Allah-lah pahala yang sangat
besar.*’

Dalam konteks di atas, meskipun tidak dijelaskan
siapa yang bertanggung jawab atas anak tersebut, tetapi
konteksnya menggunakan kata a5, maka secara implisit yang
harus bertanggung jawab terhadap anak tersebut adalah
orang tuanya bukan tanggung jawab orang lain. Lebih jauh
lagi bahwa tanggung jawab tersebut, konteks anak dalam
status 25 'anak yang belum baligh'. Setelah anak tersebut
dewasa, maka konteksnya tanggung jawabnya akan berubah.
Akan tetapi, karena orientasi sl pada hubungan keluarga
sedarah sehingga seorang anak dengan status sl meskipun
telah menjadi kakek nenek, tetap dalam status anak dari
kedua orang tuanya.

Al-Asfahani®® mengemukakan bahwa predikat ¢
berasal dari kata & [bana] 'dibangun, dibentuk'. Dikatakan
demikian karena seorang anak harus mendapatkan pembina-
an dari orang tua. Menurut Ibn Faris*!, predikat c»! berarti
sesuatu yang dilahirkan oleh sesuatu seperti manusia yang
melahirkan anak.

Menurut Ibn Manzur*?, predikat »>¢ mempunyai makna
|zl 3564 'hasrat yang membara'. »2¢ adalah seorang anak
yang mulai dilahirkan sampai mencapai usia remaja yang
ditandai dengan hasrat seksual. Menurut al-Asfahani®,
predikat 3¢ mengandung pengertian bahwa asle 3a &l 13)
'apabila telah baligh, maka sampailah dia pada batas akhir
disebut s>,

Anak dalam kategori ini, adalah anak yang dilihat
dari segi hasrat atau keinginan seks. Spesifikasi predikat ini
adalah seorang terhitung saat dilahirkan sampai usia
tertentu yang telah mengenal hasrat seks. Oleh karena itu,

¥Departemen Agama RI, op. cit., h. 942.
40Al-Ragib al-Asfahani, op. cit., h. 147.
4bn Faris, op. cit., Jilid I, h. 192

“Ibn Manzur, op. cit., Jilid XII, h. 439-440.
4 Al-Ragib al-Asfahani, op. cit., h. 613.
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rentang waktu antara satu anak dengan anak yang lain akan
berbeda tergantung pada cepatnya seorang anak mempunyai
hasrat seksual, tidak tergantung pada angka usia tertentu.

Konteks & ini dalam satu sisi mempunyai persama-
an dengan 2 tetapi dalam sisi yang lain mempunyai
perbedaan yang tidak dapat saling dipertukarkan. Persama-
annya adalah pada batas awal dan batas akhir seseorang
dapat disebut sebagai ¢ dan 5. Keduanya dimulai pada
saat seseorang dilahirkan oleh ibunya sampai mencapai usia
baligh dan mengenal hasrat seksual. Akan tetapi, per-
bedaannya sangat kelihatan pada konteks umum dan khusus.
a2& itu digunakan untuk predikat seorang anak yang bukan
dalam hubungannya antara anak dan orang tua, sedangkan
dipakai dalam hubungan antara anak dan orang tua.

Oleh karena itu, dalam rentang waktu yang sama
seseorang anak dapat disebut sebagai 3¢ oleh orang yang
yang tidak mempunyai hubungan darah dan dapat pula
disebut sebagai s oleh kedua orang tuanya atau orang
senasab dengan orang tuanya, seperti paman, bibi, atau
orang tua tiri, dan orang tua angkat (karena kedekatan
hubungan darah).

Predikat & adalah suatu predikat yang menunjuk-
kan kelanjutan dari proses perkembangan fisik dan psikis
seorang anak (2>¢). Ibn Manzur** mengemukakan bahwa
<Ld adalah suatu perkembangan seorang anak telah men-
capai usia remaja. Bahkan lebih spesifik lagi, seorang anak
yang disebut «ld apabila seorang anak yang secara psikis
mempunyai kecerdasan dan secara fisik mempunyai wajah
yang baik.

Secara etimologi «4“% mempunyai makna (=& JS gléi )
'meningkatnya kadar sesuatu'. Oleh karena itu, seorang yang
berstatus i pasti mempunyai peningkatan fisik maupun
psikis.

Menurut Ibn Manzur®, predikat Jib adalah predikat
yang mempunyai makna etimologi u=3)l Jill 'kuku yang

“Tbn Manzur, op. cit., Jilid I, h. 480-481.
4Tbn Manzur, op. cit., Jilid XI, h. 401-402.
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halus' atau o) 5 Ol as ) IS 1Y) 'apabila kedua kaki dan
tangannya masih lunak/halus'. Al-Asfahani*® mengemuka-
kan bahwa predikat Jib mengandung pengertian dasar W 3l
Leli ala 'seseorang anak yang masih dalam masa bermain'.

Berdasarkan makna tersebut di atas, dapat dipahami
bahwa seorang anak dikategorikan sebagai Jik apabila masih
mempunyai tulang kaki dan tangan yang masih sangat lunak
dan halus. Perkembangan anak dalam usia tersebut masih
sangat rawan.

Kosa kata selanjutnya yang masih merupakan bentuk
sinonim dari 'anak' dalam bahasa Arab adalah <. Menurut
al-Asfahani*’, »= mengandung pemahaman alall iy ol (o
'seseorang yang belum mencapai usia baligh'.

Oleh karena itu, berdasarkan ungkapan Ibn Manzur di
atas, maka konsep anak dengan predikat = hanya dapat
digunakan selama seorang anak masih dalam tahap menyusu
pada ibunya. Konsep ini pun sangat terkait dengan lamanya
anak tersebut mendapatkan ASI. Antara satu anak dengan
anak yang lain mempunyai perbedaan rentang waktu menyusu-
nya, bahkan ada anak yang tidak menyusu pada ibunya
karena suatu dan lain hal.

Predikat = hanya dapat dilekatkan pada anak yang
menyusu dan masih menyusu pada ibunya. Lamanya
tergantung pada kadar ASI yang dimiliki ibunya dan lazim
selama dua tahun.

Kedudukan sl «cp¥) ¢ 22l «lll (Jikll « dan oall
pada prinsipnya merupakan predikat yang mempunyai makna
yang sesuai atau sama yaitu 'anak'. Akan tetapi, antara satu
predikat dengan predikat yang lain mempunyai kedudukan
yang berbeda. Berikut ini penulis kemukakan kedudukan
predikat-predikat tersebut.

Kedudukan predikat sV terhadap predikat «Jikll «
Y ¢ Pl bl dan !l mempunyai kedudukan tidak
dapat saling menggantikan dalam semua konteks, dan tidak

46Al-Ragib al-Asfahani, op. cit., h. 512.
YTIbid., h. 475.
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mempunyai persamaan makna, baik secara kognitif maupun
secara emotif. Predikat 25l adalah predikat yang berorientasi
pada hubungan darah antara anak, ayah, dan ibu schingga
predikat tersebut tidak mempunyai batasan umur, baik telah
kawin maupun belum kawin.

Adapun kedudukan antara predikat c»¥! ¢ 22l Jakall,
dan ==l adalah tidak dapat saling menggantikan dalam
semua konteks, tetapi mempunyai persamaan makna, baik
secara kognitif maupun secara emotif. Persamaan makna
kognitif dan emotifnya karena masing-masing predikat
tersebut dibatasi umur tertentu, baik secara kualitatif mau-
pun kuantitatif. Umur kualitatifnya adalah ukuran baligh,
sedangkan ukuran kuantitatifnya adalah umur di bawah tujuh
belas tahun, sedangkan predikat x<ll terhadap predikat
lainnya lebih berorientasi pada masa menyusunya seorang
anak yang rata-rata selama dua tahun.

Kedudukan predikat <30l dengan predikat s, M),
oY), 2l dan Jikl) adalah tidak dapat saling menggantikan
dalam semua konteks dan tidak mempunyai persamaan
makna, baik secara kognitif maupun secara emotif. Predikat
<L&ll  adalah predikat yang khusus digunakan untuk
mengungkapkan status seorang anak yang telah mencapai
usia baligh atau tujuh belas tahun ke atas, tetapi bukan
dalam hubungan darah dan belum menikah.

Relasi makna sinonimi untuk predikat «Lill (Jakall ¢
Al ¥ @Ml dan =l pada dasarnya mempunyai
kesamaan arti yaitu anak. Predikat yang satu dengan
predikat yang lainnya secara universal bermakna dasar anak
sehingga pada prinsipnya lima kosa kata di atas merupakan
predikat yang mempunyai relasi makna sinonim antara satu
dengan yang lain.

3. Sinonim bermakna menjadikan

Predikat-predikat G\ [khalagal, J=> [ja'ala), goe
[sana'a], ¢~ [bada'a), dan k8 [fatara], pada prinsipnya
merupakan bentuk sinonim antara satu dengan yang lain.
Kelimanya dalam bahasa Arab mempunyai makna dasar
yang sama yaitu menjadikan. Akan tetapi, masing-masing
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predikat tersebut mempunyai orientasi makna atau nuansa
makna yang berbeda dengan predikat lainnya. Berikut ini
akan penulis memerikan spesifikasi masing-masing predikat
tersebut.

Al-Askary*® mengemukakan bahwa predikat 3= mem-
punyai makna etimologi & 'perkiraan; ukuran'. Menurut
Ibn Manzur®, 3% mempunyai bentuk turunan yaitu G\ dan
&3, keduanya merupakan salah satu dari nama-nama Allah
seperti yang terdapat dapat sl clewl. Makna 5 adalah
ssa5e OS5 ol o) 2 Leen cLi¥laa 5l 'mengadakan segala sesuatu
dan setelahnya tidak mungkin lagi diadakan oleh manusia'.
Predikat G menurut skemata penutur bahasa Arab
dimaknai dengan mengadakan sesuatu sebagai contoh yang
belum pernah ada sebelumnya. Oleh karena itu, setiap
konteks @15 adalah merupakan ciptaan Allah sebagai
pencipta awal tanpa meniru contoh sebelumnya.

Ibn Manzur® mengemukakan bahwa konteks Jdzs
mempunyai makna dasar 4= 'meletakkan’ atau 28 Jza
'menjadikan sesuatu'. Menurut al-Askary’!, J=> mengandung
pengertian sebagai berikut <l i 5 4d V) Aall 45) pa s
'mengubah bentuk karena adanya pengaruh padanya atau
selainnya'.

Predikat selanjutnya yang mempunyai makna yang
sinonim dengan &3 dan Jx> adalah gua. Konteks g
mempunyai makna spesifik yaitu J«c 'melakukan; mengerja-
kan; membuat'. Predikat ini secara khusus lebih ditekankan
pada bidang industri dan pabrik. Oleh karena itu, gu=e
mempunyai penekanan tertentu yaitu membuat sesuatu
benda yang telah ada contoh sebelumnya sebagai patron.

Predikat ¢ menurut al-Asfahani®’, adalah predikat
yang mempunyai makna spesifik 4Bl 5 ¢l¥ial S daia oLl
'membuat sesuatu prodak tanpa ada sebelumnya dan tanpa

“8Hilal al-Askary, op. cit., h. 169.

“Tbn Manzur, op. cit., Jilid X, h. 85-86.

X 1bid., Jilid X1, h. 110.

*'Hilal al-Askary, op. cit., h. 128.
2Al-Ragib al-Asfahani, op. cit., h. 110-111.
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mengikuti jejak'. Lanjut al-Asfahani®® bahwa apabila
predikat tersebut digunakan atau disandarkan kepada Allah,
maka proses pembuatnnya dan pengadaan produk tersebut
pasti tanpa adanya suatu alat bantu, bahan, dilakukan tanpa
waktu, dan tempat.

Predikat k% menurut Ibn Manzur®, merupakan
predikat yang mengandung pengertian g!,aY) 5 elaiV)
'permulaan dan belum ada sebelumnya', sedangkan menurut
al-Asfahani®®, Jad¥) e Jadl dad e La e acla) 5 o ) salayl
'pengadaan sesuatu dan penciptaan berdasarkan pekerjaan
yang profesional'.

Predikat (3, J2a) aia g dan ki dalam bahasa
Arab mempunyai makna 'menjadikan; membuat; mencipta-
kan'. Pada prinsipnya kelima kosa kata di atas merupakan
sinonim antara satu dengan yang lain. Akan tetapi, masing-
masing predikat tersebut mempunyai kedudukan yang ber-
beda dengan predikat lainnya. Berikut ini akan penulis
mengemukakan kedudukan predikat tersebut terhadap predikat
lainnya.

Adapun predikat (I3, Jza, aia gy, dan Lké adalah
mempunyai kedudukan antara satu predikat dengan predikat
lainnya adalah tidak dapat saling menggantikan dalam
semua konteks dan tidak mempunyai persamaan makna, baik
secara kognitif maupun secara emotif.

Predikat 3 digunakan untuk mengungkapkan pen-
ciptaan sesuatu yang istimewa dan hanya dapat dilakukan
dengan kekuasaan dan kemampuan yang luar biasa sehingga
hal istimewa itupun tidak mengenal dimensi waktu dan
tempat. Pada waktu dan tempat kapan pun penciptaan itu
tetap istimewa dalam pandangan umum dan siapapun.

Predikat J=> adalah predikat yang digunakan untuk
mengungkapkan penciptaan, baik sesuatu yang istimewa
maupun bukan dan di dalamnya ada campur tangan pihak

53 Ibid.
3*Ibn Manzur, op. cit., Jilid V, h. 56.
33 Al-Ragib al-Asfahani, op. cit., h. 640.
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lain, baik dalam hal pembuatannya maupun dalam hal
sasaran dan tujuan objek tersebut dibuat.

Predikat gu= mempunyai orientasi pada penciptaan
sesuatu, baik istimewa atau tidak, tetapi pada akhirnya hasil
ciptaan itu akan mengalami perubahan nilai karena mengenai
dimensi tempat dan waktu. Bahkan, dapat diproduksi
berulang-ulang.

Predikat ¢~ mempunyai orientasi pada penciptaan
sesuatu, baik karena belum ada dihadapannya untuk ditiru
maupun karena tidak ada sebelumnya. Oleh karena itu,
predikat ini mempunyai kedudukan yang tidak sama dengan
predikat lainnya yang bersinonim.

Predikat k% mempunyai orientasi pada penciptaan
sesuatu yang dilakukan secara profesional. Oleh karena itu,
predikat ini mempunyai kedudukan yang tidak sama dengan
predikat lainnya yang bersinonim.

Predikat bahasa Arab yang mempunyai makna 'men-
jadikan; membuat;menciptakan' adalah G&l&, J=s aia gy
dan ki Pada prinsipnya kelima kosa kata di atas
mempunyai relasi makna sinonimi antara satu dengan yang
lain. Kelimanya dalam bahasa Arab mempunyai makna
'menjadikan; membuat; menciptakan'.

Berdasarkan persamaan makna tersebut, maka predikat-
predikat tersebut mempunyai relasi makna sinonimi atau
mempunyai hubungan makna antara satu dengan lainnya
dalam bentuk persamaan makna.

4. Sinonim yang bermakna berbuat

Sinonim yang bermakna 'berbuat' adalah J=4 [z ‘al4],
Jee [ ‘amala), «-S [kasaba), dan == [sa‘a). Pada prinsipnya
keempat kosa kata di atas merupakan bentuk sinonim antara
satu dengan yang lain. Predikat-predikat tersebut pada
dasarnya mempunyai makna yang sama, yaitu 'berbuat;
bekerja'. Akan tetapi, di antara predikat tersebut terdapat
perbedaan dan makna spesifik yang khas. Berikut ini akan
penulis memerikan spesifikasi masing-masing predikat
tersebut.
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Menurut Ibn Faris®®, predikat J=% bermakna e Jx
o e 5 Jae (w4 Glas) 'menunjukkan kepada peristiwa
dilaksanakannya suatu pekerjaan atau selainnya'.

Al-Asfahani®” menguraikan bahwa predikat J=b
mengandung pemahaman yang lebih umum, baik yang ber-
sifat mengadakan sesuatu yang baru maupun tidak.

Makna spesifik dari J=& adalah suatu pekerjaan yang
dilakukan seseorang yang bersifat konkret, mempunyai wujud
bahkan mempunyai bekas atau hasil yang dapat dilihat
secara lahiriah.

Ibn Faris*® mengemukakan bahwa predikat J«c merupa-
kan predikat yang lebih umum penggunaannya dibanding-
kan dengan predikat J=3,

Menurut al-Asfahani®, dae adalah o) sl (3 058 Jad JS
1as 'semua pekerjaan yang dilakukan seseorang dengan
maksud tertentu'.

Makna spesifik dari J«c adalah suatu pekerjaan yang
dilakukan seseorang yang bersifat abstrak. Dalam berbagai
ayat dalam Alquran kata Je= seringkali dirangkaikan dengan
kata zlba Misalnya <lallall Jee  ungkapan tersebut
merupakan suatu pemerian mengenai usaha atau perbuatan
yang dilakukan seseorang yang bersifat abstrak.

Ibn Manzur®® mengemukakan bahwa predikat —wS
mempunyai makna etimologi antara lain (1) &J)) <k
'mencari rezki', (2) %) 5 <@ a3 'berpaling dan bersungguh-
sungguh', dan (3) a0 5 &l 5 GO0 @lb (B andl 5 k)
)l Uga ublh 'mencari dan berusaha untuk mendapatkan
rezki dan penghidupan serta menginginkan yang terbaik dan
halal'. Ada pun menurut al-Asfahani®, S pada dasarnya
adalah & @lal 448 e L) ol ay W 'yang dilakukan
seseorang dengan maksud untuk memberikan manfaat'.

*Ibn Faris, op. cit., Jilid IV, h. 511.
57Al-Ragib al-Asfahani, op. cit., h. 640.
81bn Faris, op. cit., Jilid IV, h. 145

3 Al-Ragib al-Asfahani, op. cit., h. 587.
®Ibn Manzur, op. cit., Jilid I1, h. 716.

I Al-Ragib al-Asfahani, op. cit., h. 709.
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Menurut al-Askary®, menguraikan bahwa Jdl casl) ¢
iy Jeli e xilad) 'predikat S merupakan predikat
yang bermakna perbuatan yang oleh pelakunya dengan cara
yang lebih bermanfaat atau darurat'. Berdasar-kan uraian di
atas, maka orientasi spesifik dari predikat —-S pada
hakikatnya adalah bagaimana seseorang bekerja untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari secara profesional.

Predikat == adalah predikat yang mempunyai makna
spesifik. Menurut al-Asfahani®*, mengandung pengertian
& 5 S 1 e¥) (8 aall Jeaoy 'digunakan untuk meng-
ungkapkan kesungguhan seseorang dalam melakukan suatu
urusan, baik dalam hal kebaikan maupun kejahatan', sedang-
kan menurut Ibn Manzur®, xu & 5 pwa e dee S 5 sl
'suatu perbuatan, baik yang bersifat baik maupun jahat'.

Pada prinsipnya predikat J=3, Jee, S dan -
merupakan sinonim antara satu dengan yang lain. Predikat-
predikat tersebut pada dasarnya mempunyai makna yang
sama, yaitu 'berbuat; bekerja'. Akan tetapi, di antara predikat
tersebut terdapat perbedaan kedudukan antara satu predikat
terhadap predikat lainnya. Berikut ini akan penulis
mengemukakan kedudukan predikat tersebut.

Adapun predikat J=i, Jdec, S dan =~ adalah mem-
punyai kedudukan antara satu predikat terhadap predikat
lainnya adalah tidak dapat saling menggantikan dalam semua
konteks, tetapi mempunyai persamaan makna, baik secara
kognitif maupun secara emotif.

Predikat J=% mempunyai orientasi pada suatu per-
buatan yang dilakukan yang bersifat umum dan konkret,
predikat Jec adalah predikat yang digunakan untuk meng-
ungkapkan suatu perbuatan yang bersifat umum, tetapi ber-
sifat abstrak, predikat < adalah predikat yang berorientasi
pada perbuatan manusia yang bertujuan untuk kemaslahat-
an, baik itu untuk dirinya sendiri maupun kemaslahatan
bersama atau umum, sedangkan predikat = adalah

?Hilal al-Askary, op. cit., h. 130.
9 Al-Ragib al-Asfahani, op. cit., h. 411.
%Ibn Manzur, op. cit., Jilid XIV, h. 385.
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predikat yang berorientasi pada perbuatan manusia, baik
dalam aspek kebearan maupun dalam aspek kesalahan.

Relasi makna sinonimi predikat-predikat J=i, Jac,
S dan =, pada prinsipnya adalah persamaan makna
antara predikat-predikat tersebut. Adapun relasi makna
sinonimi antara predikat tersebut adalah adanya kesesuaian
dan kesamaan makna yaitu 'berbuat; bekerja'.

5. Sinonim yang bermakna janji

Predikat-predikat 3c [ ‘agd], x5 [wa‘d], 3%« [misaq],
dan %= [ ’ahd], pada prinsipnya keempat kosa kata di atas
merupakan sinonim antara satu dengan yang lain. Masing-
masing predikat tersebut dalam skemata penutur bahasa
Arab mempunyai nuansa makna yang berbeda meskipun
dalam bahasa Indonesia mempunyai makna yang sama, yaitu
janji'. Berikut ini penulis memerikan spesifikasi masing-
masing predikat tersebut.

Menurut Ibn Manzur®, 2ic mempunyai lawan kata Js,
sedangkan makna etimologinya adalah Jall <aie 'tali
pengikat'. Makna spesifik dari e menurut al-Asfahani®,
adalah (& Gkl o aeall 'mengumpulkan menjadi satu
antara unsur-unsur sesuatu'. Menurut al-Askary®’, predikat
JBe mempunyai pengertian dasar 4de  audll amﬂ\ Gl
'ketergantungan suatu sumpah dengan sumpah'.

Menurut al-Jauhariy dalam Ibn Manzur® menge-
mukakan bahwa apabila menggunakan kata 2= s , maka kata
tersebut dapat digunakan dalam konteks janji baik dan janji
buruk, sedangkan menurut Ibn Saidah®, mengemukakan
bahwa kata 2= s hanya digunakan untuk mengungkapkan janji
dalam konotasi baik. Ibn Faris® mengemukakan bahwa
predikat 2= s menunjukkan kepada makna 45 'pengharap-

% Ibid., Jilid 111, h. 296.

Al-Ragib al-Asfahani, op. cit., h. 576.
"Hilal al-Askary, op. cit., h. 47.

®Ibn Manzur, op. cit., Jilid 111, h. 463.
 Ibid.

"Ibn Faris, op. cit., Jilid VI, h. 125.
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an'. Oleh karena itu, konsep 25 pada hakikatnya
mengandung pengharapan agar janji tersebut dapat dipenuhi.

Ibn Manzur’”' mengemukakan bahwa predikat s
mempunyai makna etimologi antara lain (1) ) (2l 5 Jal)
&35 'tali atau sesuatu yang dapat berfungsi mengikat' dan (2)
Lyl 5 bl Al i 'tempat mengikat/menambat'. Menurut Ibn
Faris”, predikat (&is atau 43%w berorientasi pada aspek
kelegalan hukum. Oleh karena itu, apabila menggunakan
predikat 484w maka orientasinya pada aspek hukum yang
meliputi janji tersebut, baik pada segi keformalan maupun
pada segi kebenaran atau sah atau tidaknya janji tersebut.

Ibn Manzur® mengemukakan bahwa predikat e
mempunyai makna sebagai berikut L JS 5 ¢ ade 4l 3 e L S
e sed Gl sall (e 2Ll o 'setiap yang dijanjikan atau diikatkan
Allah kepada hamba-Nya berupa G, maka itu merupa-
kan =",

Al-Asfahani” mengemukakan bahwa predikat e
mengandung makna Jis 2 Vs dlel o 5 (28 Lis 'menjaga
dan memelihara sesuatu pada waktu tertentu'.

Predikat 3l cae )l ¢ 3Gl | dan 2=\, pada prinsipnya
merupakan sinonim antara satu dengan yang lain. Masing-
masing predikat tersebut mempunyai nuansa makna yang
berbeda meskipun dalam bahasa Indonesia mempunyai
makna yang sama, yaitu 'janji'. Oleh karena itu, predikat-
predikat tersebut mempunyai kedudukan yang berbeda
antara satu dengan lainnya. Berikut ini adalah uraian
mengenai kedudukan predikat tersebut.

Predikat 28l e )l ¢ @l | dan %)) mempunyai
kedudukan tidak dapat saling menggantikan dalam semua
konteks dan tidak mempunyai persamaan makna, baik secara
kognitif maupun secara emotif.

Predikat 28l adalah predikat yang digunakan untuk
mengungkapkan suatu janji yang disertai dengan sumpah,

7'Ibn Manzur, op. cit, Jilid X, h. 371.
"Ibn Faris, op. cit., Jilid VI, h. 85

Ibn Manzur, op. cit., Jilid 111, h. 311.
" Al-Ragib al-Asfahani, op. cit., h. 591.
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predikat 2= 5\ adalah janji yang disertai dengan pengharapan
bagi yang mendapatkan janji tersebut, predikat 3%l adalah
janji yang terikat dengan asas legalitas sehingga sangat
dekat maknanya kepada aspek hukum, sedangkan predikat
22l adalah predikat yang digunakan untuk mengungkapkan
suatu janji yang terkait pada rentang waktu tertentu.

Relasi makna sinonimi predikat-predikat 23all cxe i «
Sbwll | dan 2! adalah hubungan makna antara predikat-
predikat tersebut yang bersesuaian atau mempunyai makna
yang sama. Masing-masing predikat tersebut dalam skemata
penutur bahasa Arab mempunyai makna yang sama yaitu
"janji'.

Makna universal yang melekat pada predikat-predikat
tersebut itulah yang merupakan relasi makna atau hubungan
sinonimi antara predikat tersebut.

6. Sinonim yang bermakna bintang

Sinonim yang bermakna bintang ~>i [najm] dan <SS
[ kawakib]. Predikat dalam bahasa Arab yang mempunyai
makna 'bintang' dalam bahasa Indonesia ada dua macam,
yaitu s> dan <SS, Keduanya mempunyai perbedaan yang
spesifik dalam penggunaan sehari-hari maupun secara
analisis semantiknya. Berikut ini penulis akan menguraikan
makna spesifik dari kedua predikat tersebut.

Ibn Manzur mengemukakan’> bahwa predikat >3 pada
dasarnya mempunyai makna etimologi b 5 &b
'terbit/muncul dan tampak’, sedangkan menurut terminologi
makna > mempunyai makna & ¥ L gani @ sl g allale JS
3ls e 'setiap yang muncul dan tampak secara lahir adalah
#> dan benda tersebut tidak mengalami pertumbuhan'.

Oleh karena itu, > itu adalah sesuatu yang &b 'terbit'
seperti halnya dengan benda luar angkasa lainnya, baik yang
mempunyai cahaya sendiri maupun yang hanya
memantulkan cahaya, seperti matahari, bulan, dan bintang.

Ibn Manzur, op. cit., Jilid XII, h. 568.
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Menurut Ibn Manzur’®, makna sinomimi dari SIS
'bintang' adalah (el 8 (=l 'warna putih pada mata’,
sedangkan secara terminologi predikat «S/sS yang ada di
langit menyerupai cahaya sehingga disebut sebagai <« S,

Dalam ilmu alam, bintang mempunyai dua makna,
yaitu makna sempit dan makna luas. Makna sempit dari
bintang adalah bintang itu sendiri yang mempunyai cahaya
sendiri dan dalam bahasa Arab makna sempit tersebut
disimbolkan dengan SIS, sedangkan dalam makna luas,
bintang mempunyai makna yang mencakup keseluruhan
benda-benda luar angkasa yang mempunyai cahaya sendiri
seperti matahari dan bintang atau yang hanya memantulkan
cahaya seperti bulan.

Predikat s> dan SISl dalam bahasa Arab yang
mempunyai makna 'bintang' dalam bahasa Indonesia ada dua
macam, yaitu s> dan SISl Keduanya mempunyai
perbedaan yang spesifik dalam penggunaan sehari-hari
maupun secara analisis semantiknya. Akan tetapi, antara
satu predikat terhadap predikat lainnya mempunyai
kedudukan yang berbeda antara satu dengan lainnya. Berikut
ini adalah perbedaan antara kedua predikat tersebut.

Predikat >3l dan <SS mempunyai kedudukan yang
dapat saling menggantikan dalam semua konteks dan tidak
mempunyai persamaan makna, baik secara kognitif maupun
secara emotif. Predikat ~»il adalah predikat yang bermakna
bintang secara umum, termasuk semua benda-benda luar
angkasa, baik yang mempunyai cahaya sendiri maupun yang
hanya memantulkan cahaya, sedangkan predikat <SSl
adalah predikat yang khusus digunakan untuk bintang yang
mempunyai cahaya sendiri.

Relasi makna sinonimi predikat s>l dan <SSl
adalah hubungan persamaan makna antara predikat ~>i' dan
predikat —SI Il Kedua-duanya mempunyai persamaan makna
secara universal 'bintang'. Oleh karena itu, tampak hubung-
an maknanya.

7 bid., Jilid L, h. 721.
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Kedua makna yang sama itulah merupakan relasi
makna atau hubungan makna kesinonimannya sehingga
kedua predikat yang bersinonim itu dapat dikategorikan
sebagai predikat yang saling berhubungan dari segi
kesamaan atau kesesuaian maknanya.

7. Sinonim yang bermakna ketaatan

Sinonim yang bermakna ketaatan ssbe [ 7badah] dan
icla [fa‘ah]. Dua predikat di atas pada hakikatnya
mempunyai kesamaan makna. Keduanya seringkali dipadan-
kan dalam berbagai bentuk karena di antaranya terdapat
perbedaan spesifik dengan predikat-predikat tersebut. s:be
dan iU dapat diartikan dalam bahasa Indonesia dengan
'ketaatan seorang hamba atau penghambaan'. Oleh karena
itu, penulis berikut ini menguraikan beberapa aspek yang
menjadi perbedaan spesifik untuk kedua bentuk predikat
tersebut.

Menurut Ibn Manzur”’, makna s:3be secara etimologi
mempunyai pengertian yaitu g s=ill as dclhll 'ketaatan yang
disertai kerendahan hati'. Al-Asfahani’® menguraikan bahwa
predikat 3lLe mempunyai pengertian dasar JIXI L)
'tampaknya kerendahan seseorang'.

Selanjutnya Ibn Manzur’ menjelaskan bahwa predikat
dclb pada dasarnya mengandung arti (s le S (28l d2dy 62) 58
4wty 'sesuatu yang dilakukan secara ikhlas dari dirinya
sendiri'. Seorang dikatakan melakukan ketaatan (iclk)
apabila merasa segan atau takut melanggar perintah yang
telah diperintahkan kepadanya, sedangkan al-Asfahani®
mengemukakan bahwa predikat 4=l mengandung penger-
tian dasar oSl ey 5 2LaY) 'ketundukan, dengan bentuk
antonimnya adalah »_S atau kebencian'.

Oleh karena itu, seseorang dapat dikategorikan dalam
koridor taat apabila menghindarkan diri dari perbuatan maksiat.

Predikat 33bal) dan predikat 4cUall pada hakikatnya

""Ibn Manzur, /bid., Jilid 111, h. 273.

78 Al-Ragib al-Asfahani, op. cit., h. 542.
Ibn Manzur, op. cit., Jilid VIII, h. 242-243.
80Al-Ragib al-Asfahani, op. cit., h. 529.
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mempunyai kesamaan makna. Predikat 3:bal dan 4cUll dapat
diartikan dalam bahasa Indonesia dengan 'ketaatan seorang
hamba atau penghambaan'. Akan tetapi, keduanya mem-
punyai perbedaan makna secara spesifik sehingga keduanya
mempunyai kedudukan yang berbeda pula. Oleh karena itu,
penulis berikut ini menguraikan kedudukan kedua bentuk
predikat tersebut.

Kedudukan predikat 33uall terhadap predikat ielsll
adalah tidak dapat saling menggantikan dalam semua konteks
dan tidak mempunyai persamaan makna, baik secara kognitif
maupun secara emotif. Predikat 3=l digunakan untuk
mengungkapkan ketaatan seseorang dalam aspek hukum
dengan penckanan pada masalah wbudiyah (per-ibadatan),
sedangkan predikat 4elall digunakan untuk meng-ungkapkan
ketaatan seseorang dalam aspek hukum dengan penekanan
pada masalah keikhlasan.

Relasi makna sinonimi predikat 3:ball, dan 4clall
adalah hubungan persamaan atau kesesuaian makna antara
predikat 332l dan predikat 4=l Dua predikat di atas pada
hakikatnya mempunyai kesamaan makna.

Persamaan tersebut merupakan relasi makna sinonimi-
nya. Keduanya dalam berbagai bentuk mempunyai makna yang
sama yaitu 'ketaatan seorang hamba atau penghambaan'.

8. Sinonim yang bermakna kesalahan

Predikat 4ubi [khati’ah), “s<axs [ma‘siyah], <
[Zanb], & [ ’ism], dan s~ [su’], pada prinsipnya merupakan
sinonim antara satu dengan yang lain. Kelimanya mem-
punyai makna yang sama dalam bahasa Indonesia yaitu
'kesalahan atau dosa'. Akan tetapi, kelimanya mempunyai
makna yang spesifik khususnya dalam hubungannya dengan
posisi dan martabat yang melakukan kesalahan atau dosa
dalam ajaran agama Islam. Berikut ini akan penulis
memerikan spesifikasi masing-masing predikat tersebut.

Predikat 4ula terambil dari akar kata Wi Al-
Asfahani®' menguraikan bahwa predikat 4uhki mempunyai

$1Al-Ragib al-Asfahari, /bid, h. 287.
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dua kategori, yaitu: (1) 4l=dié 330 )) sy W e 3 » o) 'apabila
seseorang menginginkan yang tidak baik dan melakukan-
nya', (2) 2 b OA 4 4y (S 5 aded sy Lo 2y o) 'apabila
seseorang menginginkan suatu yang baik dan melakukan
perbuatan tersebut, tetapi hasilnya berbeda dengan harapan'.
Kesalahan pada kategori pertama merupakan kesalahan yang
sangat sempurna dibandingkan dengan kesalahan pada
kategori kedua. Kesalahan pada kategori pertama memang
dengan sengaja melakukan hal-hal yang tidak baik, sedang-
kan kesalahan pada kategori kedua adalah kesalahan yang
tidak disengaja karena yang diharapkan adalah kebaikan,
tetapi hasilnya justru kebalikan dari harapan tersebut.

Menurut Ibn Manzur®?, term Usa merupakan antonim
dari <s= 'benar' dan e 'sengaja’. Dalam hukum Islam
terdapat pelanggaran hukum yang dikenal dengan istilah J
U 'pembunuhan karena kesalahan' yang dimaknai apabila
seseorang mengakibatkan orang lain terbunuh akibat per-
buatannya yang tidak disengajanya untuk membunuh. Oleh
karena itu, Us3 pada dasarnya sesuatu yang tidak diketahui
secara pasti dan bisa jadi merupakan satu kesalahan yang
tidak dimaksudkan sebelumnya, meskipun perbuatan ter-
sebut dilakukan dengan penuh kesadaran, tetapi akibatnya
tidak pernah diperkirakan demikian. Jadi, kesalahan yang
dilakukan tersebut hanyalah merupakan kekeliruan (mistake).

Menurut Ibn Manzur®® 4sasc dalam bahasa Arab
mempunyai makna yang berlawanan dengan kata 4=ls, Ibn
Manzur melanjutkan bahwa seseorang dikatakan melakukan
duazs kemaksiatan apabila melakukan sesuatu yang ber-
lawanan dengan perintah atau tidak patuh pada perintah ( 3
axkay ol 13) 5l oyl Calla). Menurut al-Asfahani®, predikat dsase
atau == diselenggarakan apabila menyimpang dari aturan
yang sebenarnya.

Predikat lain yang mempunyai makna kesalahan atau

82]bn Manzur, op. cit., Jilid 1, h. 65-57.
8 Ibid., Jilid XII, h. 67.
84 Al-Ragib al-Asfahani, op. cit., h. 570.
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dosa adalah <33, Predikat tersebut menurut Ibn Manzur®,
mengandung makna gl 'sesuatu yang mengikut'. Artinya,
bahwa suatu perbuatan dikatakan <3 apabila perbuatan
tersebut mempunyai efek negatif yang mengikut terhadap
perbuatannya. Al-Asfahani®® menguraikan bahwa predikat
<3 adalah predikat bahasa Arab yang berarti dosa; kesalah-
an. Disebut < agar mengikuti ungkapan-ungkapan yang
dihasilkan oleh pelanggaran-pelanggran tersebut.

Menurut Ibn Manzur®’, predikat & mempunyai makna
Al Jay ¥ L e ¢ » 'melakukan sesuatu perbuatan yang tidak
semestinya atau yang tidak halal baginya'.

Predikat selanjutnya yang mengandung arti kesalahan
adalah ¢ s, Predikat ini menurut Ibn Manzur®®, mempunyai
makna dasar oS W 4 J=8 'melakukan yang dibenci'.
Tampaknya makna s s« sangat dekat dengan suatu perbuat-
an yang dilakukan dengan penuh kesadaran dan tahu akan
akibat yang akan didapatkan akibat perbuatan tersebut.

Al-Asfahani® menganalisis bahwa predikat = s~ secara
etimologi bermakna 4sudll alxdll 'perbuatan yang buruk,
sedangkan secara terminologi predikat tersebut mengandung
pengertian Jlsa) e 5 A5 AY) 5 & siall Y e Gl sk Le S
4l 'setiap yang menggelapkan manusia dari berbagai
urusan dunia, akhirat, dan kejiwaan'.

Predikat yang bermakna kesalahan «ipazall «cudll (a5Y)
44kall dan ¢ s, pada prinsipnya merupakan sinonim antara
satu dengan yang lain. Kelimanya mempunyai makna yang
sama dalam bahasa Indonesia yaitu 'kesalahan atau dosa'.
Akan tetapi, kelimanya mempunyai kedudukan yang ber-
beda dalam analisis semantik relasi makna sinonimi. Berikut
ini akan penulis menguraikan kedudukan masing-masing
predikat tersebut antara satu dengan yang lain.

8Ibn Manzur, op. cit., Jilid 1, h. 389.
86Al-Ragib al-Asfahani, op. cit., h. 331.
8Ibn Manzur, op. cit., Jilid X1, h. 5.
8bn Manzur, /bid., Jilid I, h. 95.

8 Al-Ragib al-Asfahani, op. cit., h. 441.
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Predikat 4uhall dan predikat ~Y) adalah dua predikat
yang mempunyai kedudukan yang saling menggantikan dalam
semua konteks dan mempunyai persamaan makna, baik
secara kognitif maupun secara emotif. Persamaan makna
secara kognitif dan emotif pada kedua predikat tersebut
adalah karena kedua tersebut merupakan dua predikat yang
bermakna spesifik sebagai kesalahan yang disengaja atau
dilakukan secara sadar.

Predikat dxazdl, il dan sl adalah tiga predikat
yang mempunyai kedudukan tidak dapat saling mengganti-
kan dalam semua konteks dan tidak mempunyai persamaan
makna, baik secara kognitif maupun secara emotif.

Predikat 4x=zsl adalah predikat yang digunakan untuk
mengungkapkan  kesalahan yang berorientasi pada
konsekuensi dosa terhadap Allah, predikat <3 adalah
predikat yang digunakan untuk mengungkapkan kesalahan
yang berorientasi pada efek atau akibat negatif dari
perbuatan tersebut, sedangkan predikat = sl adalah predikat
yang digunakan untuk mengungkapkan kesalahan yang
berorientasi pada sesuatu yang dilakukan oleh seseorang
dengan objek yang jelas.

Predikat-predikat 4ball duasdl «udll (Y1) dan ¢ sl
adalah predikat bahasa Arab yang mempunyai makna yang
sama. Persamaan makna tersebut tampak pada segi dampak
dari perbuatan tersebut yaitu 'kesalahan'.

Oleh karena itu, predikat-predikat tersebut mem-
punyai relasi makna sinonimi karena masing-masing mem-
punyai persamaan atau kesesuaian makna yaitu 'kesalahan'.
Persamaan atau kesesuaian itulah yang menjadi relasi makna
sinoniminya.

9. Sinonim yang bermakna balasan

Sinonim _al [ “ajr], <55 [sawab], dan ¢\ > [jaza ], pada
dasarnya merupakan tiga predikat bahasa Arab yang
merupakan sinonim antara satu dengan yang lain. Ketiganya
mempunyai makna yang sama dalam bahasa Indonesia yaitu
balasan atau ganjaran, tetapi ketiganya mempunyai makna
yang spesifik khususnya dalam balasan atas perbuatan yang
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telah dilakukan seseorang, baik balasan atas perbuatan baik
maupun balasan atas perbuatan buruk. Berikut ini akan
penulis memerikan spesifikasi masing-masing predikat
tersebut.

Predikat pertama yang mempunyai makna balasan
adalah <55 Predikat ini menurut Ibn Manzur®®, mengan-
dung pengertian etimologi 4> x «a, 'kembali setelah
pergi'. Berdasarkan makna etimologi tersebut di atas, maka
dapat dianalisis bahwa term </ mengandung makna bahwa
<lsi itu diberikan sebagai balasan atas perbuatan yang
seseorang telah lakukan dan diberikan setelah seseorang
melakukan perbuatan tersebut. Al-Asfahani®’ mengemuka-
kan bahwa predikat <5 mempunyai makna I (&) & sa))
lle o8 Al J¥) adlls 'kembalinya sesuatu kepada kondisi
awal'.

Predikat kedua yang mempunyai makna balasan
adalah al. Predikat tersebut menurut Ibn Manzur’
mengandung makna balasan atas perbuatan seseorang.
Makna tersebut terlihat sama dengan makna predikat
pertama di atas. Akan tetapi, keduanya terdapat makna
spesifik karena predikat pertama bisa saja dilakukan setelah
pekerjaan tersebut selesai atau ditangguhkan untuk waktu
yang lama, sedangkan predikat kedua mengandung pengerti-
an yang pasti bahwa balasan yang dilakukan tersebut
dilakukan dalam waktu yang tidak ditangguhkan. Menurut
al-Asfahani”, predikat | mengandung pengertian (e 252 L
LAl 5l oS Ly deall @l & 'balasan dari perbuatan, baik di
dunia maupun di akhirat'.

Apabila dinisbahkan kepada kehidupan dunia dan
akhirat, maka Ja! itu diberikan Allah di dunia, sedangkan
<5 diberikan Allah di akhirat. Hal ini dapat dibenarkan
dengan beberapa ayat Allah yang menyebutkan bahwa
balasan tersebut dilakukan Allah di dunia (dipercepat tidak

Ibn Manzur, op. cit., Jilid 1, h. 243.

I Al-Ragib al-Asfahani, op. cit., h. 179.
2Ibn Manzur, op. cit., Jilid IV, h. 15.

% Al-Ragib al-Asfahani, op. cit., h. 64.
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ditangguhkan). Misalnya firman Allah: Wl & s sl ol
'bahwa Allah akan memberikan balasannya di dunia'.
Artinya, Allah tidak menangguhkan balasan tersebut.

Predikat ketiga yang mempunyai makna balasan ada-
lah ¢/3>. Predikat ini menurut Ibn Manzur®, mengandung
makna aid 5 sam 5 ¢ > 'bagian, sebagian, dan membagikan'.
Makna lain menurut Ibn Manzur adalah 4 (&S] 5 &8
'kepuasan dan bercukupan' Berdasarkan makna etimologi
tersebut, maka term atau predikat <\)» mengandung
pengertian bahwa balasan tersebut bisa jadi tidak sebanyak
dari yang telah dilakukan seseorang. Akan tetapi, meskipun
hal tersebut tidak banyak, tetapi manfaatnya bisa lebih dari
sekedar yang telah dilakukannya. Lebih lanjut Ibn Manzur
menguraikan bahwa makna terminologi dari predikat ¢! itu
adalah sed JSYI e VL sl alS 5 (il e il cliiuy)
e3> e ) aal) 'merasa cukup sesuatu dengan sesuatu dan
seakan-akan seseorang merasa cukup dengan sesuatu yang
sedikit dari sesuatu yang lebih banyak'. Oleh karena itu,
makna ¢! > dinisbahkan kepada makna = > 'sebagian'.

Oleh karena itu, pada hakikatnya bentuk balasan Allah
kepada hamba-Nya bisa saja tidak sebanyak dengan yang
dilakukan atau diharapkan dalam permohonan atau doanya,
tetapi yang dikaruniakan Allah kepada seseorang akan terasa
cukup dan terpuaskan karena manfaat atau berkah dari
karunia tersebut, seperti misalnya karunia kesehatan
merupakan salah satu karunia yang tiada banding-nya di
dalam diri setiap individu. Dengan keyakinan tersebut, maka
seseorang akan dipenuhi dengan rasa syukur terhadap nikmat
Allah.

Predikat ,aY «l s dan ¢ all adalah tiga predikat
yang merupakan sinonim antara satu dengan yang lain.
Ketiganya mempunyai makna yang sama dalam bahasa
Indonesia yaitu balasan atau ganjaran. Akan tetapi, ketiga-
nya mempunyai kedudukan yang berbeda antara satu dengan

%Ibn Manzur, op. cit., Jilid 1, h. 45-46.
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yang lain. Berikut ini akan penulis menguraikan masing-
masing kedudukan predikat tersebut.

Predikat _»Y) dan predikat <5l adalah dua predikat
yang mempunyai kedudukan yang saling menggantikan dalam
semua konteks dan mempunyai persamaan makna, baik
secara kognitif maupun secara emotif. Persamaan makna
secara kognitif dan emotif pada kedua predikat tersebut
adalah karena kedua tersebut merupakan dua predikat yang
mempunyai makna khusus yang berorientasi pada balasan
yang diberikan kepada seseorang sesuai dengan haknya.

Adapun kedudukan antara predikat <&l dan ¢l
adalah dua predikat yang mempunyai kedudukan dapat
saling menggantikan dalam semua konteks dan mempunyai
persamaan makna, baik secara kognitif maupun secara
emotif. Persamaan makna secara kognitif dan emotif pada
kedua predikat tersebut adalah karena kedua tersebut
merupakan dua predikat yang mempunyai makna spesifik
yaitu balasan yang diberikan setelah seseorang melakukan
tugas atau tanggung jawabnya. Akan tetapi, kedudukan
predikat antara a¥) dan ¢/3a)) adalah tidak dapat saling
menggantikan dalam semua konteks dan tidak mempunyai
persamaan makna, baik secara kognitif maupun secara
emotif.

Relasi makna sinonimi predikat-predikat sa¥le sl
dan ¢13a)) adalah hubungan persamaan atau kesesuaian
makna antara ketiga predikat tersebut. Persamaan atau
kesesuaian makna predikat tersebut adalah ketiga-tiganya
bermakna 'balasan'.

Dengan demikian, antara ketiga predikat tersebut
merupakan relasi makna sinonimi karena mempunyai
hubungan makna yang sama atau sesuai.

10. Sinonim yang bermakna kekal

Predikat & [baga], > [khalada], dan L) [dara)
merupakan tiga predikat bahasa Arab yang merupakan
sinonim antara satu dengan yang lain. Ketiganya mem-
punyai makna yang sama dalam bahasa Indonesia yaitu
'tinggal; tetap; kekal'. Akan tetapi, ketiganya mempunyai

77



Sinonim Bahasa Arab: Khazanah Kekayaan Bahasa Arab

makna yang spesifik khususnya dalam dimensi waktu dan
tempat. Berikut ini akan penulis memerikan spesifikasi
masing-masing predikat tersebut.

Predikat pertama yang mempunyai makna tetap, kekal
adalah 2. Predikat ini merupakan salah satu sifat dan nama
Allah. Dalam hubungannya dengan nama Allah tersebut Ibn
Manzur® mengemukakan bahwa Allah dikatakan % karena
Allah itu 4} iy JAT ) JUsiny) A sasay 8 ¢ Y 'bahwa
Allah kekal karena keberadaannya tiada akhir'. % adalah
antonim dari ¢\ 'hilang'.

Predikat kedua yang mempunyai makna tetap, kekal
adalah 1, Predikat ini menurut Ibn Faris®®, menunjuk pada
makna 4Dl <l 'tetap dan lazim'. Ibn Manzur®’
mengemukakan bahwa predikat 25 mengandung makna a2
Lee z oA Y )l 8 <l 'tinggal menetap pada suatu tempat dan
tidak keluar darinya'.

Predikat ketiga yang mengandung makna tetap, kekal
adalah ss2. Bentuk kata kerja dari predikat tersebut adalah
#l2. Menurut Ibn al-'Arabiy dalam Ibn Manzur®®, 13 (o3l
Cuxi 1) alag ecadg 13 a5 ol 'sesuatu dikatakan o) apabila
tinggal, berhenti, dan beristirahat'. Ibn Faris” mengemuka-
kan bahwa predikat »!s2 mengandung pengertian semantik
2o 5 oSl 'tinggal dan tetap pada suatu tempat'.

Berdasarkan ketiga deskripsi makna semantik dari «ala
s , dan a5 di atas, maka penulis dapat menganalisnya
berdasarkan perbandingan dengan penggunaannya dalam
Alquran. Berikut ini penulis menguraikan beberapa hal yang
penulis temukan berdasarkan penggunaan ketiga predikat
tersebut di atas dalam Alquran.

Dalam Alquran, predikat & selalu digunakan untuk
memerikan sifat Allah yang kekal. Dalam Q.S. al-Nahl/16:

%Ibn Manzur, /bid., Jilid XIV, h. 79.
%Ibn Faris, op. cit., Jilid 11, h. 207.
"Ibn Manzur, op. cit., Jilid XII, h. 164.
%Ibn Manzur, /bid., h. 216-217.

PIbn Faris, op. cit., Jilid 111, h. 315.
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96 disebutkan @4 4 die g My Sve L 'Apa yang di sisimu
akan lenyap, dan apa yang ada di sisi Allah adalah kekal''®.

Begitu pula dengan sikap Fir'aun yang membangga-
kan diri di hadapan rakyatnya dan mencela Tuhan dan
menganggap dirinya sebagai Tuhan yang kekal, tetapi Allah
sendiri membantah dalam ayat selanjutnya bahwa Allahlah
yang lebih kekal dari segalanya. Hal tersebut terdapat dalam
surat Taha/20:71-73 yang berbunyi:

By AR A E s Le Al faldls,

Terjemahnya:

'... kamu akan mengetahui siapa di antara kita yang

lebih pedih dan lebih kekal siksaanya. ... dan Allah

lebih baik (pahala-Nya) dan lebih kekal (azab-

Nya)'““.

Adapun predikat as dalam Alquran dalam berbagai
bentuk yang berulang-ulang disebutkan Allah sebanyak 77
kali ke semuanya berindikasi kepada posisi manusia yang
dikekalkan Allah di akhirat, baik bagi mereka yang men-
dapatkan balasan berupa surga maupun bagi mereka yang
mendapatkan balasan berupa neraka. Antara % 'kekalnya
Allah' dan 23 'kekalnya manusia’ mempunyai beberapa
perbedaan. Pertama, Allah kekal karena diri-Nya sendiri
tanpa ada yang mengekalkannya, sedangkan manusia kekal
hanya dikekalkan oleh Allah. Kedua, Allah kekal tidak
mempunyai awal dan tidak mempunyai akhir, sedangkan
manusia kekal tidak kekal sejak lahir di dunia, tetapi nanti di
akhirat baru dikekalkan. Oleh karena itu, kekalnya Allah
tidak mengenal dimensi waktu dan tempat dan manusia
kekal terkait pada dimensi waktu dan tempat.

Predikat s berbeda dengan kedua predikat di atas dari
beberapa sisi. Perbedaan tersebut terlihat dari segi dimensi
waktu dan tempat. Pada dimensi tempat seseorang atau
sesuatu dapat dikategorikan tetap apabila tinggal pada suatu

1%Departemen Agama R1, op. cit., h. 416.
1 7bid., h. 484.
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tempat dan tidak meninggalkan tempat tersebut, sedangkan
pada dimensi waktu dapat saja terjadi di tempat apapun, ter-
masuk di dunia atau di akhirat, baik dalam jangka waktu yang
lama maupun dalam jangka waktu yang singkat. Di akhirat
pun seseorang dapat s> di neraka karena setelah disucikan
dan diberi ganjaran atas perbuatannya di dunia, selanjutnya
akan dipindahkan ke surga untuk dikekalkan (a13),

Predikat &) «alsll dan 5 adalah predikat-predikat
yang merupakan sinonim antara satu dengan yang lain.
Ketiganya mempunyai makna yang sama dalam bahasa
Indonesia yaitu 'kekal'. Akan tetapi, ketiganya mempunyai
kedudukan yang berbeda antara satu dengan yang lain.
Berikut ini akan penulis menguraikan kedudukan masing-
masing predikat tersebut.

Predikat &) dan predikat sl adalah dua predikat
yang mempunyai kedudukan yang tidak dapat saling meng-
gantikan dalam semua konteks, tetapi keduanya mempunyai
persamaan makna, baik secara kognitif maupun secara
emotif. Persamaan makna secara kognitif dan emotif pada
kedua predikat tersebut adalah karena kedua tersebut
merupakan dua predikat yang mempunyai makna kekal dan
tidak mempunyai batas akhir kecuali pada batas awal
keduanya mempunyai perbedaan &l tidak mempunyai
batas awal, sedangkan il mempunyai batas awal yaitu
sejak seseorang diberikan status kekal, misalnya ketika
seseorang dimasukkan ke dalam surga secara kekal, maka
sejak dimasukkannya sebagai batas awal dan tidak mem-
punyai batas akhir.

Adapun kedudukan antara predikat sl dan )l
adalah dua predikat yang mempunyai kedudukan tidak
dapat saling menggantikan dalam semua konteks, tetapi
keduanya mempunyai persamaan makna, baik secara
kognitif maupun secara emotif. Persamaan makna secara
kognitif dan emotif pada kedua predikat tersebut adalah
karena kedua tersebut merupakan dua predikat yang mem-
punyai makna spesifik yaitu kekal dan mempunyai batas
awal. Akan tetapi, kedudukan predikat antara & dan L)
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adalah tidak dapat saling menggantikan dalam semua
konteks dan tidak mempunyai persamaan makna, baik secara
kognitif maupun secara emotif.

Predikat-predikat & <l dan a5 adalah tiga
predikat bahasa Arab yang mempunyai makna yang sama.
Ketiga predikat tersebut mengandung makna ‘kekal'.
Predikat-predikat di atas merupakan tiga predikat bahasa
Arab yang merupakan sinonim antara satu dengan yang lain.
Ketiganya mempunyai makna yang sama dalam bahasa
Indonesia yaitu 'kekal'.

Dengan demikian, antara ketiga predikat tersebut
mempunyai relasi makna sinonimi karena masing-masing
mempunyai makna dasar 'kekal'. Meskipun antara ketiganya
mempunyai makna yang spesifik khususnya dalam dimensi
waktu dan tempat. Akan tetapi, ketiganya dapat direlasikan
maknanya.

11. Sinonim yang bermakna manusia

Sinonim yang bermakna manusia adalah L [basyar]
dan U [nas]. Kedua predikat di atas pada hakikatnya
mempunyai makna yang sama dalam bahasa Indonesia yaitu
'manusia'. Akan tetapi, keduanya mempunyai makna yang
spesifik khususnya dalam posisi dan kedudukan manusia itu
sendiri. Berikut ini akan penulis memerikan spesifikasi
masing-masing predikat tersebut.

Predikat & dalam bahasa Arab mempunyai makna
tetap yaitu manusia. Predikat ini menurut Ibn Manzur'®,
adalah sebagai berikut: (¥ sl 5 SA 5 Y e ady sl
e Yo S Y oaeall 5 'makhluk yang terdiri atas jenis
perempuan dan laki-laki, baik satu orang, dua, atau lebih dan
tidak mempunyai bentuk musanna dan jamak (plural).
Adapun menurut al-Asfahani'®, predikat < mempunyai
pengertian Aall jalh 'tampak kulitnya'. Menurut Ibn Faris'®,
% pada hakikatnya bermakna s ..k 5 Gms ge (28l ek

1%2Ibn Manztr, op. cit., Jilid IV, h. 59.
183 Al-Ragib al-Asfahani, op. cit., h. 124.
194 Ibn Faris, op. cit., Jilid I, h. 251.
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la el 154 il oew 'sesuatu yang tampaknya karena
kebaikan dan keindahannya, maka dinamakan manusia
karena manusia itu tampak'.

Bentuk kedua yang bermakna manusia dalam bahasa
Arab adalah (b bentuk mufradnya adalah o, Predikat ini
mempunyai makna oall Ge 5 oY) (e 058 8 ) 'predikat sl
itu kadang-kadang yang dimaksudkan adalah manusia dan
kadang-kadang kepada jenis jin''®>. Menurut Ibn Faris'%,
=3 ) s¢ds 'tampaknya sesuatu'.

Predikat ¢l menurut Ibn Manzur'”’, mempunyai
pengertian etimologi (i) (lupa). Dalam Hadis yang
disampaikan oleh Ibn 'Abbas r.a. bahwa Rasulullah saw.
menyampaikan: - 48] %e 4Y Jlw¥) aw Wi 'dinamakan
obsi) (manusia) karena mereka telah berjanji di hadapan
Allah, tetapi mereka lupa akan janjinya).

Berdasarkan analisis semantik tersebut di atas, maka
penulis dapat mengemukakan beberapa perbedaan secara
spesifik dari ketiga predikat yang bermakna manusia
tersebut.

Pertama, bahwa predikat < yang dalam Alquran
berulang-ulang disebutkan Allah sebanyak 26 kali, mem-
punyai kekhususan dalam penggunaannya adalah manusia
yang mempunyai predikat yang baik di sisi Allah. Dalam
Alquran 26 kali Allah menyebutkan predikat & selalu
mengandung indikasi bahwa manusia tersebut mempunyai
kedudukan yang baik. Salah satu ayat dalam Q.S. al-
Kahfi/18:110 tersebut berbunyi: Wi 5l a5 & 52 Ul W) 08
303 4 %Y 'Katakanlah: "Sesungguhnya aku ini hanya
seorang manusia seperti kamu yang yang diwahyukan
kepadaku: "Bahwa sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah
Tuhan Yang Esa''®. Hal tersebut menggambarkan bahwa
manusia yang dimaksudkan dalam ayat tersebut sebenarnya
adalah manusia biasa yang seperti dengan manusia lainnya.

15Tbn Manztr, op. cit., Jilid VI, h. 245.
196 Ibn Faris, op. cit., Jilid I, h. 145.

1Ibn Manzur, op. cit., Jilid V1, h. 10.
1%Departemen Agama RI, op. cit., h. 460.
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Akan tetapi, manusia tersebut mempunyai keistimewaan
dibandingkan dengan manusia yang lainnya sehingga Allah
menjadikannya rasul perantara wahyu.

Kedua, predikat <t mengandung makna manusia
dalam kategori umat atau kaum. Oleh karena itu, apabila
dipergunakan predikat («b, maka yang dimaksudkan itu
adalah bukan hanya menyangkut pada pribadi manusia
tersebut, melainkan juga menyangkut tentang kepentingan
umat.

Ketiga, predikat (lbsi! dalam pengertian manusia
mempunyai indikasi bahwa manusia tersebut pengertiannya
lebih luas dan umum. Cakupan yang luas dan umum tersebut
terkait dengan posisi manusia itu sendiri yang statis, labil,
dan membutuhkan pembinaan karena (il mencakup
dimensi kualitas yang harus dikembangkan dari sifat statis
dan labil tersebut.

Predikat <l dan o<Wl adalah tiga predikat yang pada
hakikatnya mempunyai makna yang sama dalam bahasa
Indonesia yaitu 'manusia’. Akan tetapi, ketiganya mem-
punyai kedudukan yang berbeda antara keduanya. Berikut ini
akan penulis menguraikan kedudukan masing-masing
predikat tersebut.

Kedudukan predikat antara &l dan oW adalah tidak
dapat saling menggantikan dalam semua konteks dan tidak
mempunyai persamaan makna, baik secara kognitif maupun
secara emotif karena keduanya mempunyai makna kognitif
dan emotif yang berbeda. Predikat <) dengan orientasi
adalah manusia dalam tataran pribadi atau individu bukan
masyarakat atau umum seperti halnya pada predikat 1),

Predikat &) dan (+U)) pada hakikatnya mempunyai
makna yang sama dalam bahasa Indonesia yaitu 'manusia'.
Walaupun kedua predikat tersebut mempunyai perbedaan
spesifik atau makna spesifik, tetapi keduanya tetap mem-
punyai makna dasar yang sama atau sesuai.

Dengan demikian, maka dapat diuraikan bahwa kedua
predikat tersebut tetap mempunyai relasi makna sinonimi
yaitu keduanya mempunyai persamaan atau kesesuaian
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makna. Relasi makna sinonimi tersebut adalah hubungan
persamaan makna predikat <@l dan <l yang sama-sama
berarti 'manusia'.

12. Sinonim yang bermakna kiri

Predikat Jwi [syimal] dan 4<is [masy‘amah], pada
prinsipnya mempunyai makna yang sama dalam bahasa
Indonesia yaitu 'kiri'. Akan tetapi, keduanya mempunyai
makna yang spesifik khususnya dalam posisi dan kedudukan
manusia di akhirat. Berikut ini penulis memerikan
spesifikasi kedua predikat tersebut.

Dalam bahasa Arab predikat Jwi menurut al-
Asfahani'”, mempunyai makna yang berantonim dengan cxe
'kanan' dan dimaknai dengan kiri. Predikat Jwi menurut
Munawwir''®, mempunyai makna L& 'sesuatu yang
mendatangkan kesialan'.

Sesuatu yang berada di sebelah kiri, kadang-kadang
dimaknai dengan sesuatu yang mendatangkan kesialan. Hal
itu pun terdapat dalam kehidupan di akhirat kelak. Manusia
yang menerima surat mengenai amal ibadahnya dengan
menggunakan tangan kirinya mempunyai indikasi tentang
kesialannya yaitu masuk ke dalam neraka.

Predikat Jwill dan 4«xiall) pada prinsipnya adalah dua
predikat yang mempunyai makna yang sama dalam bahasa
Indonesia yaitu 'kiri'. Akan tetapi, keduanya mempunyai
kedudukan yang berbeda antara satu dengan yang lain.
Berikut ini penulis mengungkapkan kedudukan kedua
predikat tersebut.

Kedudukan predikat antara Jwill dan 4xiiall adalah
tidak dapat saling menggantikan dalam semua konteks dan
mempunyai persamaan makna, baik secara kognitif maupun
secara emotif. Predikat Jwill adalah predikat yang pasti
digunakan untuk mengungkapkan sesuatu yang berada di
sebelah kiri, tetapi mempunyai hubungan makna predikat
444l adalah predikat yang digunakan untuk mengungkap-

1 Al-Ragib al-Asfahani, op. cit., h. 464.
"0A.W. Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap.
Yogyakarta: Pondok Pesantren Al-Munawwir, 1984.), h. 735.
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kan efek negatif yang diterima seseorang akibat perbuatan-
nya yaitu berupa kerugian.

Predikat yang bermakna kiri adalah Jwill dan deidall,
Pada prinsipnya kedua predikat di atas mempunyai makna
yang sama dalam bahasa Indonesia yaitu 'kiri'. Walaupun
keduanya mempunyai makna yang spesifik khususnya dalam
posisi dan kedudukan manusia di akhirat, tetapi keduanya
secara umum mempunyai kesesuaian atau kesamaan.

Dengan kesamaan makna tersebut sehingga menun-
jukkan adanya relasi makna sinonimi.

13. Sinonim yang bermakna kanan

Sinonim yang bermakna 'kanan' adalah (s [yamin]
dan 4ax [ maimanah). Pada prinsipnya kedua predikat di atas
merupakan antonim dari dua bentuk sinonimi sebelum-nya
yaitu Jwi dan 4aie, Predikat (e dan 4 mempunyai
makna yang sama dalam bahasa Indonesia yaitu 'kanan'.
Akan tetapi, keduanya mempunyai makna yang spesifik
khususnya dalam posisi dan kedudukan manusia di akhirat.
Berikut ini akan penulis memerikan spesifikasi kedua
predikat tersebut.

Menurut al-Asfahani'!!, predikat (= mempunyai
makna asal 4~,ls 'anggota tubuh' dan digunakan untuk
disifatkan pada kekuasaan dan kemampuan Allah meng-
genggam bumi. Hal tersebut terdapat dalam Q.S. al-
Zumar/39: 67

G gl & gLl Al 2 A Lanans (a1 5 0508 3 0 15038 L

O8  e Jads el sy

Terjemahnya:

'Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan

pengagungan yang semestinya padahal bumi

seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari kiamat
dan langit digulung dengan tangan kanan-Nya. Maha

Suci Tuhan dan Maha Tinggi Dia dari apa yang

mereka persekutukan''?,

" Al-Ragib al-Asfahani, op. cit., h. 893.
2Departemen Agama RI, op. cit., h. 755.
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Predikat ini menurut al-Asfahani!'®, bahwa kedua
predikat tersebut pada hakikatnya bermakna 'kanan; untung'.

Sebaliknya dengan predikat (e dan 4iex, predikat ini
mempunyai indikasi baik. Sesuatu yang berada di sebelah
kanan, kadang-kadang dimaknai dengan sesuatu yang men-
datangkan keberuntungan. Hal itu pun terdapat juga dalam
kehidupan di akhirat kelak. Manusia yang menerima surat
mengenai amal ibadahnya dengan menggunakan tangan
kanannya mempunyai indikasi tentang keberuntunganya di
hari akhirat yaitu dengan dimasukkan ke dalam surga.

Predikat cped! dan 4iwl), pada prinsipnya adalah dua
predikat yang mempunyai makna yang sama dalam bahasa
Indonesia yaitu 'kanan'. Akan tetapi, keduanya mempunyai
kedudukan yang berbeda antara satu dengan yang lain.
Berikut ini akan penulis mengungkapkan kedudukan kedua
predikat tersebut.

Kedudukan predikat antara oxd! dan 4wl adalah
tidak dapat saling menggantikan dalam semua konteks dan
mempunyai persamaan makna, baik secara kognitif maupun
secara emotif. Predikat (sl adalah predikat yang pasti
digunakan untuk mengungkapkan sesuatu yang berada di
sebelah kanan, tetapi secara kognitif dan emotif mempunyai
hubungan dengan predikat 4l yang digunakan untuk
mengungkapkan efek positif yang diterima seseorang akibat
perbuatannya yaitu berupa keberuntungan.

Relasi makna sinonimi predikat-predikat (el dan
4all pada prinsipnya mempunyai makna yang sama dalam
bahasa Indonesia yaitu 'kanan'. Meskipun demikian, kedua-
nya mempunyai makna yang spesifik khususnya dalam posisi
dan kedudukan manusia di akhirat, tetapi antara predikat
tersebut terikat dalam satu relasi makna sinonimi yaitu
kesamaan makna 'kanan'.

Pada kedua makna yang sama itulah merupakan relasi
makna atau hubungan makna kesinonimannya sehingga
kedua predikat yang bersinonim itu dapat dikategorikan

3 Al-Ragib al-Asfahani, /oc. cit., h. 893.
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sebagai predikat yang saling berhubungan dari segi kesama-
an atau kesesuaian maknanya.

14. Sinonim yang bermakna hati

Predikat yang bermakna hati adalah <8 [ga/b] dan 25
[fuad]. Pada prinsipnya kedua predikat di atas merupakan
dua bentuk sinonim yang bermakna sama yaitu 'hati'. Akan
tetapi, keduanya mempunyai makna yang spesifik khusus-
nya fungsi dan manfaatnya bagi manusia. Berikut ini akan
penulis memerikan spesifikasi kedua predikat tersebut.

Ibn Faris''* menjelaskan bahwa predikat < menunjuk-
kan pada 44,5 5 (28l G2l kesucian sesuatu dan kemuliaan'.
Menurut al-Asfahani''>, predikat —¥ mempunyai makna
4a ) 4ay e 48 a5 44 pal 'perubahan dan perganti-an dari
satu bentuk ke bentuk lain' dan dikatakan 4 3 <1 syl Gl
'hati manusia karena hatinya mengalami perubahan-
perubahan. Manusia pada dasarnya mempunyai pendirian,
keyakinan, dan tekad yang kadang-kadang berubah-ubah.

Ibn Manzur''® mengemukakan bahwa <& mempunyai
pengertian 4¢>s 0= (24l Jisad 'perubahan sesuatu terhadap
bentuknya'. Selanjutnya Ibn Manzur''” mengemukakan bahwa
<8 jtu adalah merupakan bbily dles 258l (e 4as 'gumpalan
yang tergantung di sekitar jantung' dan i)l & Q) ¢S ¢
485 4 clasadl 'hati itu gumpalan hitam yang tergantung di
dalam rongga dada'.

Pengertian yang dikemukakan tersebut sejalan dengan
pendapat al-Asfahani bahwa <« sangat terkait dengan tidak
stabilnya kondisi hati tersebut. Kondisi yang labil itulah
sehingga gumpalan tersebut disebut —E 'hati'.

Al-Asfahani''® mengemukakan bahwa (S Gl Jf gl
Bl ) 0% e 4 yiic) 1) 35 4l U 'keduanya adalah dua
predikat yang sama, tetapi dikatakan 23 apabila diungkap-
kan dengan makna menyalakan atau memancarkan cahaya'

14 Tbn Faris, op. cit., Jilid V, h. 17.
5A1-Ragib al-Asfahani, op. cit., h. 681.
16Tbn Manztr, op. cit., Jilid I, h. 685.
"Ibn Manzur, /bid., h. 687.

8 Al-Ragib al-Asfahani, op. cit., h. 646.
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Berdasarkan uraian di atas, maka pada dasarnya kedua
predikat tersebut di atas dapat dibedakan dari segi bentuk
yang labil dan statis. <« adalah hati yang berbentuk bersifat
labil, tergantung pada kondisi tertentu, sedangkan 213 adalah
hati yang berbentuk statis tidak terpengaruh akan kondisi
lain yang berbeda. Misalnya firman Allah dalam Q.S. al-
An‘am/6:110:

st (5 2 55555 051 4y e’ A1 U b il i e

Terjemahnya:

'Dan (begitu pula) Kami memalingkan hati dan peng-

lihatan mereka seperti mereka belum pernah beriman

kepadanya (Alquran) pada permulaannya, dan Kami
biarkan mereka bergelimang dalam kesesatannya yang
sangat"'"?

Predikat &l dan 33, pada prinsipnya merupakan
dua bentuk predikat yang mempunyai makna sama atau
sesuai yaitu ‘'hati'. Akan tetapi, keduanya mempunyai
kedudukan yang berbeda karena perbedaan makna kognitif
dan emotif fungsi. Berikut ini akan penulis memaparkan
kedudukan kedua predikat tersebut.

Kedudukan predikat antara <&l dan 234l adalah tidak
dapat saling menggantikan dalam semua konteks dan tidak
mempunyai persamaan makna, baik secara kognitif maupun
secara emotif. Predikat &l adalah predikat yang digunakan
untuk mengungkapkan hati yang senantiasa mengalami
perubahan, tetapi predikat 23!l digunakan untuk mengung-
kapkan kondisi hati yang stabil, tidak mengalami goncangan
dan tekanan.

Predikat yang bermakna hati adalah <&l dan 23,
Pada prinsipnya kedua predikat di atas merupakan dua
bentuk relasi makna sinonimi yang mempunyai makna yang
sama yaitu ‘'hati'. Oleh karena itu, keduanya mempunyai

""Departemen Agama RI, op. cit., h. 205.
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relasi atau hubungan predikat dengan predikat yang lain dari
segi persamaan makna.

15. Sinonim yang bermakna badan

Predikat 2w [jasad] dan O~ [badan] merupakan dua
bentuk sinonim yang mempunyai makna sama yaitu 'badan;
tubuh'. Akan tetapi, kedua predikat tersebut mempunyai
makna yang spesifik khususnya mengenai kondisi tubuh
pada kedua predikat tersebut. Berikut ini akan penulis
memerikan spesifikasi kedua predikat tersebut.

Menurut Ibn Manzur'?’, predikat s> mempunyai
makna s J& Y 5 i) dlaall (e oyl J& Y 5 s aua
oY) GBI (e aua ) Yjasad untuk jenis manusia; tidak
dapat dikatakan demikian kepada jenis lain serta tidak dapat
pula dinisbahkan kepada ciptaan manusia'. Lanjut Ibn
Manzur, bahwa s> dapat saja digunakan kepada golongan
malaikat dan jin, serta semua makhuk yang tidak mem-
butuhkan makan dan minum, tetapi hanya membutuhkan
potensi akal. Al-Khalil dalam Al-Asfahani'?! mengemuka-
kan bahwa predikat s> digunakan khusus untuk manusia
dan tidak dapat dilekatkan pada selain manusia.

Al-Asfahani'” mengemukakan bahwa predikat o
merupakan sl alaay ) jlie ) J& Gall oSV auall 'predikat o sama
dengan predikat 2, tetapi predikat ¢~ digunakan untuk
mengungkapkan kemuliaan tubuh manusia'. Menurut Ibn
Manzur!?, predikat % mempunyai makna (< o 5 Gy o
saall 4 553l 5l ) (5 5u L cauall 'badan adalah bagian dari
jasad, seperti halnya kepala dengan kulit kepala, merupakan
anggota badan atau organ tubuh'.

Predikat 2«al) dan o) merupakan dua bentuk sinonim
yang mempunyai makna sama yaitu 'badan'. Akan tetapi,
antara kedua predikat tersebut mempunyai makna kognitif
dan emotif yang berbeda sehingga antara keduanya mem-

120Tbn Manztr, op. cit., Jilid 111, h. 120.
121 Al-Ragib al-Asfahani, op. cit., h. 196.
122A]-Ragib al-Asfahani, /bid., h. 112.
123Tbn Manztr, op. cit., Jilid XIIL, h. 47.
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punyai kedudukan yang berbeda sebagai satu bentuk sinonim.
Kedudukan predikat-predikat tersebut adalah sebagai berikut.

Kedudukan predikat antara 2l dan ¢~ adalah tidak
dapat saling menggantikan dalam semua konteks dan tidak
mempunyai persamaan makna, baik secara kognitif maupun
secara emotif. Predikat 2l adalah predikat yang digunakan
untuk mengungkapkan status tubuh manusia yang telah
mengalami peristiwa kematian, sedangkan predikat ()
adalah predikat yang mengungkapkan tubuh manusia yang
masih mengalami kehidupan. Jadi, 2l pada dasarnya
adalah tubuh yang tidak bernyawa atau tidak memiliki roh
dan ¢ adalah tubuh yang mempunyai nyawa atau roh.

Predikat bahasa Arab yang mempunyai makna 'badan’
adalah ) dan o). Kedua predikat di atas merupakan dua
bentuk sinonimi yang mempunyai makna sama yaitu 'badan'.
Akan tetapi, kedua predikat tersebut mempunyai makna yang
spesifik khususnya mengenai kondisi tubuh pada kedua predikat
tersebut.

Relasi makna yang ditunjukkan dari predikat tersebut
di atas adalah kesamaan makna kedua predikat yang menun-
jukkan secara universal bahwa keduanya dapat dimaknai
dengan 'badan'. Dengan demikian, maka keduanya dapat
disimpulkan merupakan dua sinonim yang mempunyai
hubungan atau relasi makna.

16. Sinonim yang bermakna nikmat

Predikat yang bermakna nikmat adalah 4« [ a/-ni'mah]
dan &) [al-rizq). Predikat 4 dan &)_ merupakan dua buah
predikat yang mempunyai makna yang sama dan seringkali
dipertukarkan maknanya dalam bahasa Indonesia yaitu
'nikmat atau rezki'. Padahal keduanya mempunyai nuansa
yang berbeda antara satu dengan yang lain, khusus-nya
mengenai penerima nikmat/rezki tersebut. Berikut ini
penulis akan menguraikan nuansa tersebut.

Predikat yang pertama adalah 4«xdl menurut al-
Asfahani'?, 2i.all ) 'syatu kondisi yang bersifat baik', sedang-

124A1-Ragib al-Asfahani, op. cit., h. 814.
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kan predikat kedua adalah () menurut al-Asfahani'®,
adalah nikmat yang kadang-kadang bersifat duniawi, kadang-
kadang bersifat ukhrawi, dan kadang-kadang bermakna nasib.

Predikat 4e=ill dan 3! merupakan dua buah predikat
yang mempunyai makna yang sama dan seringkali diper-
tukarkan maknanya dalam bahasa Indonesia yaitu 'mikmat;
rezki'. Padahal keduanya mempunyai makna kognitif dan
emotif yang berbeda antara satu dengan yang lain sehingga
antara keduanya mempunyai kedudukan yang berbeda. Berikut
ini penulis akan menguraikan kedudukan predikat tersebut.

Kedudukan predikat antara 4=l dan &)J) adalah
dapat saling menggantikan dalam semua konteks, tetapi tidak
mempunyai persamaan makna, baik secara kognitif maupun
secara emotif. Predikat 4=l adalah predikat yang diguna-
kan untuk mengungkapkan pemberian atau karunia Allah,
baik berupa nikmat yang bersifat konkret maupun yang
bersifat abstrak dan dapat diberikan Allah di dunia dan di
akhirat, sedangkan predikat &), adalah nikmat yang
diberikan Allah hanya di dunia.

Predikat yang bermakna nikmat adalah 4e=il dan )1\
Predikat 4«23l dan ()Y merupakan dua buah predikat yang
mempunyai makna yang sama dan seringkali dipertukarkan
maknanya dalam bahasa Indonesia yaitu 'nikmat; rezki'.

Dengan persamaan makna tersebut, maka keduanya
dapat dikategorikan sebagai dua predikat bahasa Arab yang
mempunyai relasi makna sinonimi karena kesamaan makna
secara universal.

17. Sinonim yang bermakna hidup
Sinonim yang bermakna 'hidup' adalah & 5,V [ ruh], skl
[hayah), dan i)l [ ‘aisy]. Masing-masing predikat tersebut
mempunyai makna dan nuansa yang berbeda-beda. Oleh karena
itu, penulis akan menguraikan perbedaan-perbedaan tersebut.
Menurut al-Askary'?®, z s, merupakan jiwa dari sbs.,
sba merupakan sesuatu yang bukan zat, sedangkan ¢

125 Ibid., h. 351.
126Hilal al-Askary, op. cit., h. 96.
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sebagai jenis yang halus sejenis udara. Adapun ®us pada
dasarnya merupakan bentuk antonim dari <s< 'kematian'.
Menurut al-Asfahani'?’, 'predikat s, bermakna sl J=a
oéill Lewl 'predikat = dijadikan nama untuk mengungkap-
kan istilah jiwa'.

Adapun predikat (ise menurut pandangan al-Asfahani'?®,
mempunyai makna yang lebih khusus dari predikat sl
Predikat U= merupakan predikat yang dikhususkan kepada
makhluk hidup.

Predikat z sV, 3ball, dan U=l merupakan predikat yang
mempunyai makna sama yaitu 'kehidupan'. Akan tetapi,
antara satu predikat dengan predikat yang lain mempunyai
perbedaan makna kognitif dan emotif yang berbeda sehingga
antara predikat tersebut mempunyai kedudukan yang berbeda.
Oleh karena itu, penulis akan menguraikan kedudukan
predikat yang memliki perbedaan-perbedaan tersebut.

Kedudukan predikat antaraz 5!, sball, dan (il adalah
tidak dapat saling menggantikan dalam semua konteks dan
tidak mempunyai persamaan makna, baik secara kognitif
maupun secara emotif.

Predikat s, sl dan (il adalah dua predikat
yang di dalam skemata penutur bahasa Arab terdapat makna
universal yaitu 'kehidupan' yang menunjukkan adanya per-
samaan sehingga dengan persamaan makna tersebut menunjuk-
kan adanya relasi makna antara predikat-predikat yang ber-
sinonim.

Pada makna yang sama itulah merupakan relasi makna
atau hubungan makna kesinonimannya sehingga antara ketiga
predikat yang bersinonim itu dapat dikategorikan sebagai
predikat yang saling berhubungan dari segi kesamaan atau
kesesuaian maknanya.

18. Sinonim yang bermakna adil
Sinonim yang bermakna adil adalah J== [ ‘ad/] dan b
[gisf]. Dalam bahasa Arab ada dua predikat yang mem-

127 Al-Ragib al-Asfahani, op. cit., h. 369.
128 Ibid., h. 596.
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punyai makna 'jujur'. Akan tetapi, pada dasarnya mem-
punyai nuansa yang berbeda antara satu predikat dengan
predikat lainnya. Berikut ini penulis akan menguraikan
nuansa tersebut.

Menurut al-Askary'?’, predikat J= apabila mem-
punyai sikap dengan menyamakan antara satu dengan yang
lain secara berdampingan, sedangkan dikatakan ki apabila
melakukan sesuatu sesuai dengan yang benar.

Al-Asfahani'®® mengemukakan bahwa predikat lad
bermakna “uaill Caailll Ja=lly cuall 'memberikan secara adil
seperti pembagian separuh dengan separuh secara adil; sama
banyaknya', sedangkan predikat Jx= menurut al-Asfahani'’!
Aoy Lad Jerioy 5 Agbiaall el Jeniy g 3l sluall Jina iy Jadl
ASaYS 3 juadl 'kata yang mengandung makna persamaan dan
digunakan untuk mengungkapkan memberikan sesuatu yang
lebih dan diketahui dengan tinjauan hukum'.

Oleh karena itu, konsep J2= itu memberikan hak sese-
orang sesuai dengan usahanya. Bukan saja memberikan secara
rata kepada siapa saja, melainkan sesuai dengan perbuatan-
nya. Adapun 1.8 itu memberikan sesuatu kepada orang lain
tanpa membeda-bedakan antara satu dengan yang lain.

Predikat Ja)l dan Lbwdll dalam bahasa Arab ada dua
predikat yang mempunyai makna 'adil'. Akan tetapi, pada
dasarnya mempunyai nuansa yang berbeda antara satu
predikat dengan predikat lainnya, baik secara kognitif
maupun secara emotif sehingga masing-masing predikat
mempunyai kedudukan yang berbeda. Berikut ini penulis
akan menguraikan kedudukan predikat tersebut.

Kedudukan predikat antara Jall dan ksl adalah tidak
dapat saling menggantikan dalam semua konteks, dan tidak
mempunyai persamaan makna, baik secara kognitif maupun
secara emotif. Predikat J» adalah predikat yang digunakan
untuk mengungkapkan bentuk keadilan dengan orientasi sesuai
dengan karya tanpa melihat dari kuantitas, sedangkan predikat

12°Hilal al-Askary, op. cit., h. 428.
130A]-Ragib al-Asfahani, op. cit., h. 670.
B bid., h. 551.
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L.l adalah predikat yang digunakan untuk meng-ungkapkan
keadilan tanpa berorientasi pada baik karya dan masing-
masing mempunyai perimbangan yang sama banyaknya.
Relasi makna predikat Jall dan bwdl dalam bahasa
Arab adalah keduanya adalah dua predikat yang mempunyai
makna 'adil'. Walaupun demikian, pada dasarnya keduanya
mempunyai nuansa yang berbeda antara satu predikat dengan
predikat lainnya. Akan tetapi, persamaan tersebut telah
menujukkan indikasi adanya relasi makna sinonimi karena
keduanya secara universal mengandung pengertian 'adil'.
Predikat yang mempunyai makna yang sama itulah
merupakan relasi makna atau hubungan makna kesinonim-
annya. Dengan demikian, maka kedua predikat yang ber-
sinonim itu dapat dikategorikan sebagai predikat yang saling
berhubungan dari segi kesamaan atau kesesuaian maknanya.

19. Sinonim yang bermakna penglihatan

Predikat L% [nazr, ¢l [ra’y], dan &3 [syahadah]
dalam bahasa Arab merupakan tiga predikat yang bersino-
nimi dan mempunyai makna yang sama yaitu 'penglihatan'.
Akan tetapi, ketiganya mempunyai perbedaan spesifik.

Al-Askary'* mengemukakan bahwa predikat-predikat
tersebut mempunyai perbedaan pada aspek tertentu. Predikat
ki mengandung tuntutan petunjuk, baik dalam bentuk
pikiran dan menyaksikan dengan mata kepala, sedangkan
predikat ', adalah pengetahuan yang dimiliki oleh orang
yang melihat tersebut.

Menurut al-Asfahani'®, ki itu adalah 5 )l ulss
A 5 el Gl Y s uall 'mengawasi dan melihatnya dengan
mata dan penglihatan untuk mengetahui sesuatu hal'.
Selanjutnya beliau'** menguraikan bahwa makna predikat
<), mempunyai makna dasar melihat dengan mata tanpa
mengawasi lebih jelas.

132Hilal al-Askary, op. cit., h. 233.
13 Al-Ragib al-Asfahani, op. cit., h. 812.
341bid., h. 374.
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‘Ali bin ‘Isa'* mengemukakan satu argumen bahwa
predikat ki mengandung pengertian (8l ek Glla il
'predikat i berarti adanya suatu keharusan tampaknya
suatu hal'.

Menurut al-Asfahani'*®, predikat 333 pada dasarnya
mempunyai makna 3wl xa sl 'hadir dan menyaksi-
kan'. Seseorang dikatakan melihat dengan predikat ini
apabila berada pada tempat tersebut dan melihat, baik
dengan mata maupun tidak. '*’

Predikat ki, i, dan 33edd dalam bahasa Arab
merupakan predikat yang bersinonimi dan mempunyai makna
yang sama yaitu 'penglihatan’. Akan tetapi, ketiganya mem-
punyai perbedaan spesifik sehingga ketiga predikat tersebut
mempunyai kedudukan yang berbeda. Berikut ini penulis
akan menguraikan kedudukan ketiga predikat tersebut.

Kedudukan predikat _kil), i), dan 32l tidak dapat
saling menggantikan dalam semua konteks dan tidak mem-
punyai persamaan makna, baik secara kognitif maupun
secara emotif. Predikat il adalah predikat yang digunakan
untuk mengungkapkan fungsi indra mata untuk melihat
dengan teliti, sedangkan predikat |¥ untuk mengungkap-
kan fungsi indra mata untuk melihat di luar batas ketelitian,
dan 3&3) penekanannya pada kehadiran orang yang melihat
itu mutlak.

Predikat ki, L), dan sl dalam bahasa Arab
merupakan dua predikat yang bersinonimi dan mempunyai
makna yang sama yaitu 'penglihatan'. Akan tetapi, ketiga-
nya mempunyai perbedaan spesifik. Persamaan makna secara
universal tersebut menunjukkan adanya hubungan makna
yang sama atau sesuai antara predikat ki, i), dan saledd),
Persamaan makna tersebut merupakan relasi makna sino-
niminya.

Pada ketiga makna 'penglihatan, itulah merupakan
relasi makna atau hubungan makna kesinonimannya sehingga

135Hilal al-Askary, op. cit., h. 67.
136Al-Ragib al-Asfahani, op. cit., h. 465.
37 Ibid.
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ketiga predikat i, iV, dan 333 yang bersinonim itu
dapat dikategorikan sebagai predikat yang saling ber-
hubungan dari segi kesamaan atau kesesuaian maknanya.

20. Sinonim yang bermakna kembali

Predkat 2 [radd]|, & [raj’u], dan 2s= [ ‘aud] adalah
tiga predikat yang mempunyai makna yang sama, yaitu
'kembali'. Akan tetapi, pada hakikatnya ketiganya mem-
punyai makna spesifik.

Al-Asfahani'*® menganalisis bahwa predikat >, mengan-
dung makna J\sal oo Ay i iy e 3l Gaa 'berpalingnya
sesuatu karena zatnya atau karena kondisi sesuatu'. Menurut
al-Askary'?, predikat-predikat tersebut mempunyai penger-
tian kembali dan dapat digunakan untuk merujuk pada
makna kembali apabila digunakan tanpa adanya kebencian,
tetapi hanya dapat digunakan predikat 2, apabila dengan
maksud adanya kebencian.

Menurut al-Asfahani'*’, bahwa predikat &> mengan-
dung pengertian sebagai berikut, & s sad) 4 S e ) 3 5al)
Sasial e e e o e gay S @Y 5 YA sl Dad o S LKL el
Juél (e Jads 'kembali pada posisi awal atau diperkirakan pada
posisi awal, baik dalam bentuk perbuatan atau perkataan,
dan dengan kembalinya zat, atau bagian dari beberapa
bagian lainnya, perbuatan dengan perbuatan lainnya'.

Al-Asfahani mengemukakan bahwa predikat 2.s= adalah
predikat yang digunakan untuk mengungkapkan peristiwa
sesuatu kembali ke asalnya yang telah ditinggalkannya, baik
secara abstrak maupun konkret.

Predikat 21, &=, dan 24l adalah predikat-predikat
yang mempunyai makna yang sama, yaitu 'kembali'. Akan
tetapi, pada hakikatnya ketiganya mempunyai makna spesifik,
baik secara kognitif maupun secara emotif sehingga kedua-
nya mempunyai kedudukan yang berbeda dalam bahasa Arab.

138 Al-Ragib al-Asfahani, /bid., h. 348.
'Hilal al-Askary, op. cit., h. 107.
140A]-Ragib al-Asfahani, op. cit., h. 342.
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Oleh karena itu, penulis akan menguraikan kedudukan
predikat tersebut.

Kedudukan predikat 2V, =)V, dan 252l tidak dapat
saling menggantikan dalam semua konteks dan tidak
mempunyai persamaan makna, baik secara kognitif maupun
secara emotif. Predikat 2,1l adalah predikat yang digunakan
untuk mengungkapkan keberadaan seseorang yang kembali
secara abstrak ke posisi semula disertai dengan kebencian,
predikat @)V untuk mengungkapkan keberadaan seseorang
yang kembali ke posisi semula tanpa disertai kebencian,
sedangkan 2l untuk mengungkapkan seseorang yang
kembali ke posisi semula, baik abstark atau konket secara
abstrak.

Predikat 2,ll, a>)ll, dan 252l adalah tiga predikat yang
mempunyai makna yang sama, yaitu 'kembali'. Pada hakikat-
nya ketiganya mempunyai makna yang sama sehingga
predikat-predikat tersebut dapat dikategorikan sebagai
predikat yang saling berhubungan dari segi kesamaan atau
kesesuaian makna secara umum.

Oleh karena itu, penulis kemukakan bahwa dengan
persamaan makna tersebut walaupun hanya dalam tataran
universal, maka ketiganya dikategorikan sebagai predikat
yang saling berhubungan.

21. Sinonim yang bermakna utusan

Predikat bahasa Arab yang bermakna mengutus adalah
Jwy [rasala] dan &= [ ba‘asa). Predikat berikut ini adalah dua
predikat yang mempunyai hubungan relasi makna sinonimi
dengan makna yang sama, yaitu predikat Jw, dan e,
keduanya bermakna 'mengutus'. Akan tetapi, dalam skemata
penutur bahasa Arab terdapat perbedaan khas antara
predikat yang satu dengan predikat yang lainnya.

Al-Asfahani'*! mengemukakan bahwa predikat Jw)
mengandung makna menggambarkan utusan untuk menyam-
paikan suatu pesan dengan lemah lembut, sedangkan predikat

41 Jbid,, h. 352.
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&y Janjut beliau'*? mempunyai pengertian dasar () 36)
4¢> 515 'menyampaikan maksud atau pengaruh sesuatu dan
menyampaikan pengarahan atas sesuatu.

Predikat bahasa Arab J~_ dan & adalah dua predikat
yang mempunyai makna 'utusan', tetapi keduanya mem-
punyai perbedaan makna, baik secara kognitif maupun emotif.

Adapun kedudukan predikat J~_ dan <= adalah dapat
saling menggantikan dalam semua konteks, tetapi tidak
mempunyai persamaan makna, baik secara kognitif maupun
secara emotif. Predikat Jw adalah predikat yang digunakan
untuk mengungkapkan keberadaan seseorang sebagai
seorang utusan yang membawa pesan tertentu secara
nonverbal, sedangkan predikat <= untuk mengungkapkan
keberadaan seseorang sebagai utusan yang membawa pesan
secara verbal.

Predikat bahasa Arab yang bermakna mengutus adalah
Ju) dan &, Predikat berikut ini adalah dua predikat yang
mempunyai hubungan relasi makna sinonimi dengan makna
yang sama, yaitu predikat J=, dan &=, keduanya bermakna
'mengutus’. Secara spesifik dalam skemata penutur bahasa
Arab terdapat perbedaan khas antara predikat yang satu
dengan predikat yang lainnya, tetapi secara universal
keduanya dapat dihubungkan maknanya dalam tataran
analisis semantik relasi makna sinonimi.

22. Sinonim yang bermakna sempurna

Predikat bahasa Arab yang bermakna sempurna adalah
JWS [kamal] dan & [tamam]. Kedua predikat ini merupa-
kan dua buah predikat yang mempunyai makna yang
bersinonim antara satu dengan lainnya dan bermakna dasar
'sempurna’. Keduanya mempunyai makna khusus yang
membedakan antara satu dengan lainnya. Berikut ini penulis
akan mendeskripsikan perbedaan-perbedaan antara kedua
predikat tersebut.

42 [bid,, h. 132.
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Menurut al-Asfahani'®, JuS secara spesifik mengan-
dung pemahaman dasar =3l 48 W Jsas 'hasil yang
didapatkan berdasarkan tujuan'.

Predikat »l< lanjut al-Asfahani'** adalah ¥ 3~ I o 3lgiil
ade 7 Ja il ) #Us, 'selesainya suatu pekerjaan atau tugas
ke batas yang telah ditetapkan dengan keluar dari tugas
tersebut'.

Predikat JwS) dan oLl adalah dua predikat yang mem-
punyai makna yang bersinonim antara satu dengan lainnya
dan bermakna dasar 'sempurna’. Keduanya mempunyai makna
khusus yang membedakan antara satu dengan lainnya
sehingga keduanya mempunyai kedudukan yang berbeda
antara satu dengan yang lain. Berikut ini penulis akan
mendeskripsikan kedudukan antara kedua predikat tersebut.

Kedudukan predikat antara JwSl dan sl adalah tidak
dapat saling menggantikan dalam semua konteks, tetapi
keduanya mempunyai persamaan makna, baik secara kognitif
maupun secara emotif. Predikat Jw! adalah predikat yang
digunakan untuk mengungkapkan wujud kesempurnaan dengan
orientasi hasil, sedangkan predikat ~Lll untuk mengungkap-
kan wujud kesempurnaan dengan orientasi selesainya suatu
pekerjaan.

Predikat bahasa Arab yang bermakna sempurna adalah
Jwsll dan Wil Kedua predikat ini merupakan dua buah
predikat yang mempunyai hubungan makna yang bersino-
nimi antara satu dengan lainnya karena mempunyai makna
dasar yang universal yaitu 'sempurna’.

Pada kedua predikat yang sama maknanya itulah
merupakan relasi makna atau hubungan makna kesinonim-
annya sehingga antara kedua predikat yang bersinonim itu
dapat dikategorikan sebagai predikat yang saling ber-
hubungan dari segi kesamaan atau kesesuaian maknanya.

3 Ibid., h. 726.
14 1bid., h. 168.
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23. Sinonim yang bermakna berkumpul

Predikat bahasa Arab yang bermakna berkumpul adalah
& [jama‘al, ~= [dammal, dan <~ [hasyaral. Ketiga
predikat tersebut tidak dapat dipertukarkan dalam berbagai
posisi. Oleh karena itu, ketiganya mempunyai pengertian
dan pemahaman yang spesifik. Perbedaan spesifik tersebut
adalah sebagai berikut.

Predikat pertama adalah ~=, al-Asfahani'*® menge-
mukakan bahwa A= mempunyai pemahaman il n aasll
laclad 'mengumpulkan antara dua hal sehingga keduanya
menumpuk atau membukit'. Predikat kedua adalah g,
Menurut al-Asfahani'®, Gam (6 adan cujil (23l aa
'mengumpulkan sesuatu secara berdekatan antara satu
dengan yang lain'. Predikat ketiga adalah _és, Predikat

5

tersebut menurut Ibn Faris'¥’, secara terminologi
mengandung pengertian és gex IS 5 . G9d ae el ber-
kumpul dengan penuh rasa rindu . . . dan semua ge>

mengandung makna _&s. Oleh karena itu, predikat _&al
mempunyai makna yaitu mengumpulkan menjadi satu.

Predikat ~= ¢xen, dan ,ds dalam bahasa Arab adalah
tiga predikat yang mempunyai makna 'berkumpul'. Ketiga
predikat tersebut tidak dapat dipertukarkan dalam berbagai
posisi. Oleh karena itu, ketiganya mempunyai pengertian
dan pemahaman yang spesifik, baik secara kognitif maupun
emotif sehingga masing-masing predikat mempunyai kedu-
dukan yang berbeda. Kedudukan ketiga predikat tersebut
adalah sebagai berikut.

Kedudukan predikat antara s, e, dan s adalah
tidak dapat saling menggantikan dalam semua konteks dan
tidak mempunyai persamaan makna, baik secara kognitif
maupun secara emotif. Predikat ~= adalah predikat yang
digunakan untuk mengungkapkan konteks berkumpul dengan
orientasi menumpuk antara satu dengan yang lain, predikat
&« adalah predikat yang digunakan untuk mengungkapkan

% 1bid., h. 512.
146 Ibid., h. 201.
“TIbn Faris, op. cit., Jilid 11, h. 66.
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konteks berkumpul dengan orientasi antara satu dengan yang
lainnya saling berdekatan, sedangkan predikat i~ untuk
mengungkapkan konteks berkumpul dengan yang hanya
dapat digunakan untuk manusia.

Predikat bahasa Arab yang bermakna berkumpul ada-
lah ma ¢aea) dan s, Dalam bahasa Arab ada tiga predikat
yang mempunyai makna 'berkumpul', yaitu sm= ¢ zex, dan
s, Oleh karena itu, ketiganya mempunyai hubungan
kesamaan atau kesesuaian makna antara satu predikat dengan
predikat lainnya.

Relasi kesamaan makna tersebut menjadi bukti bahwa
predikat s, aes dan s adalah predikat-predikat yang
saling berhubungan antara satu dengan lainnya.

24. Sinonim yang bermakna ingin

Sinonim yang bermakna 'ingin' dalam bahasa Arab
adalah )l [arada] dan & [asya’a). Kedua predikat 2 dan
¢l merupakan dua buah predikat yang mempunyai relasi
makna sinonimi antara satu dengan lainnya. Akan tetapi,
secara khusus keduanya mempunyai makna yang mempunyai
nuansa yang berbeda antara 3,0 dan ¢\, Berikut adalah
pendeskripsian predikat-predikat tersebut.

Predikat 1 menurut al-Asfahani'®®, mengandung
pengertian khusus adalah s 553 (e S 3e 358 1 Jua¥) (A 33 Y)
Jal 5 dals 'predikat 3,Y) mempunyai makna dasar yaitu
kekuatan yang berlipat ganda karena keinginan atau hasrat
yang kuat untuk memenuhi kebutuhan dan cita-cita'. Lanjut
al-Asfahani'® mengenai predikat tersebut bahwa =) Jaa
Jaia ¥l Jady O (s iy 4 Sall e (8 I il ¢ 5330 'bahwa
untuk predikat 2 i tersebut dijadikan suatu nama untuk meng-
ungkapkan keinginan hati kepada sesuatu dengan konsekuensi
hukum padanya, baik untuk melakukannya maupun tidak
melakukannya'.

148 Al-Ragib al-Asfahani, op. cit., h. 371.
1 Ibid.

101



Sinonim Bahasa Arab: Khazanah Kekayaan Bahasa Arab

Menurut Ibn Manzur'’, predikat <L dapat bermakna
s,Y¥). Lanjut Ibn Manzur bahwa predikat tersebut diguna-
kan khususnya untuk memberikan penegasan mengenai
keinginan Allah. Pada dasarnya setiap sesuatu yang terjadi
pasti dalam koridor keinginan Allah. Oleh karena itu, maka
konsep predikat ini tidak bersifat ambisius atau berhasrat
keras.

Predikat 2, dan ¢ merupakan dua buah predikat
yang mempunyai makna sinonimi antara satu dengan lain-
nya yaitu 'ingin'. Akan tetapi, secara khusus keduanya
mempunyai makna yang mempunyai nuansa yang berbeda
antara ) dan +.l sehingga mempunyai kedudukan yang
berbeda antara satu dengan yang lain. Berikut adalah pen-
deskripsian kedudukan predikat-predikat tersebut.

Kedudukan predikat antara 2/ dan «\&l adalah tidak
dapat saling menggantikan dalam semua konteks dan kedua-
nya tidak mempunyai persamaan makna, baik secara kognitif
maupun secara emotif. Predikat 3_) adalah predikat yang
digunakan untuk mengungkapkan bentuk keinginan seseorang
yang didasari ambisi dan keinginan tersebut tidak bersifat
pasti, sedangkan predikat ¢l adalah predikat untuk meng-
ungkapkan keinginan seseorang yang tidak didasari ambisi
tetapi bersifat mutlak.

Relasi makna sinonimi dua predikat /i dan +Lii dalam
bahasa Arab adalah hubungan kesamaan makna antara kedua
predikat tersebut. Kedua predikat 3 dan . merupakan
dua buah predikat yang mempunyai relasi makna sinonimi
antara satu dengan lainnya.

Kedua predikat dengan makna 'ingin' yang sama secara
universal itulah merupakan relasi makna atau hubungan makna
kesinonimannya sehingga antara kedua predikat yang ber-
sinonim itu dapat dikategorikan sebagai predikat yang saling
berhubungan dari segi kesamaan atau kesesuaian maknanya.

150Tbn Manztr, op. cit., Jilid I, h. 103.
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25. Sinonim yang bermakna bagian

Sinonim yang bermakna bagian adalah =~ [a/-ba‘d]
dan ¢l [al-juz’]. Meskipun predikat == dan < 3! adalah
dua predikat dalam bahasa Arab yang mempunyai makna
'bagian', tetapi kedua predikat tersebut pada prinsipnya mem-
punyai perbedaan makna yang spesifik. Berikut ini adalah
pendeskripsian tentang makna-makna predikat tersebut.

Menurut al-Askary'®! bahwa predikat (==l dan
predikat ¢ »)) pada hakikatnya adalah ¥ ¢ sl 5 audiy (el ¢
AS (paimily rand) 5 laas aalhy ¢ Jall 5 audly 'bahwa predikat gasd)
itu adalah bagian yang terpisah-pisah atau terbagi-bagi,
sedangkan predikat «a!l adalah bagian yang tidak terpish-
pisah atau tidak terbagi-bagi. Predikat ¢ apabila
dikumpulkan menjadi g<>, sedangkan predikat ==l apabila
dihimpun menjadi Js'.

Predikat (==d! dan )l adalah dua predikat dalam
bahasa Arab yang mempunyai makna 'bagian'. Akan tetapi,
antara kedua predikat tersebut pada prinsipnya mempunyai
perbedaan makna yang spesifik sehingga keduanya mempunyai
kedudukan tertentu dalam bahasa Arab. Berikut ini adalah
pendeskripsian tentang kedudukan predikat tersebut.

Kedudukan predikat antara o=zl dan s)a) adalah
tidak dapat saling menggantikan dalam semua konteks dan
keduanya tidak mempunyai persamaan makna, baik secara
kognitif maupun secara emotif. Predikat (==l adalah
predikat yang digunakan untuk mengungkapkan bagian-
bagian yang masih utuh dan tidak terpisah-pisah antara satu
bagian dengan bagian yang lain, sedangkan predikat &)
adalah predikat untuk mengungkapkan bagian-bagian yang
telah terbagi-bagi kembali sehingga tidak utuh lagi.

Relasi makna sinonimi antara predikat o=l dan s )
merupakan kesesuaian atau kesamaan makna antara satu dengan
yang lain sehingga keduanya dapat saling dihubungkan makna-
nya. Meskipun antara kedua predikat tersebut mempunyai

15Hilal al-Askary, op. cit., h. 135.
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makna yang spesifik, tetapi secara universal keduanya mem-
punyai kesamaan yaitu dengan makna 'bagian'.

Kesamaan makna tersebut dalam analisis semantik
relasi makna menunjukkan hubungan atau relasi makna
sinonimi antara satu predikat dengan predikat yang lainnya.

26. Sinonim yang bermakna semua

Sinonim yang bermakna semua adalah JS [ku//u] dan
&= [jami’]. Predikat JS dan g»> adalah dua predikat dalam
bahasa Arab yang mempunyai makna 'semua’ atau 'setiap'.
Akan tetapi, antara kedua predikat tersebut pada prinsipnya
mempunyai perbedaan makna yang spesifik, khususnya
dalam skemata penutur bahasa Arab. Berikut ini adalah
pendeskripsian tentang makna-makna predikat tersebut.

Predikat JS menurut al-Asfahani'>?, mengandung
pengertian bahwa (&) ¢ al acal s JS Ladl 'kata JS digunakan
untuk mengungkapkan kumpulan bagian-bagian sesuatu',
sedangkan menurut Ibn Faris'*?, predikat JS dalam skemata
penutur Arab adalah sLac¥) (s« sac 'bagian dari keseluruhan
bagian'. Hal yang berbeda dinyatakan oleh al-Askary'>* bahwa
predikat JS pada hakikatnya adalah ¢ 3a¥l 4kls¥) 'meliputi
himpunan semua bagian-bagian yang tidak terpisah'

Adapun predikat <> berakar kata pada kata gea.
Menurut  al-Askary'®, adalah o=l 4LlY) ‘meliputi
himpunan dari bagian-bagian yang terpisah-pisah'. Menurut
Ibn Manzur'*, predikat ae> adalah 88 (e e 28l aan,

Predikat JS dan aw> adalah dua predikat dalam bahasa
Arab yang mempunyai makna 'semua’. Akan tetapi, antara
kedua predikat tersebut pada prinsipnya mempunyai perbeda-
an makna yang spesifik sehingga antara keduanya mempunyai
kedudukan yang berbeda antara satu dengan yang lain. Ber-
ikut ini adalah pendeskripsian tentang kedudukan predikat
tersebut.

132A]-Ragib al-Asfahani, op. cit., h. 719.
153 Ibn Faris, op. cit., Jilid V, h. 121.
154Hilal al-Askary, op. cit., h. 134.

155 1bid.

156Ibn Manztr, op. cit., Jilid VIIL h. 53.
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Kedudukan predikat antara JS dan g adalah tidak
dapat saling menggantikan dalam semua konteks dan kedua-
nya tidak mempunyai persamaan makna, baik secara kognitif
maupun secara emotif. Predikat JS adalah predikat yang
digunakan untuk mengungkapkan keseluruhan objek yang
masih utuh dan tidak terpisah-pisah antara satu dengan yang
lain, sedangkan predikat <> adalah predikat untuk meng-
ungkapkan keseluruhan yang telah terbagi-bagi kembali
sehingga tidak utuh lagi meskipun belum dipisah-pisahkan,
baik dalam dimensi tempat maupun waktu.

Relasi makna sinonimi antara predikat JS dan ax>
adalah adanya persamaan makna antara keduanya. Predikat
JS dan g adalah dua predikat dalam bahasa Arab yang
mempunyai makna 'semua’. Akan tetapi, antara kedua predikat
tersebut pada prinsipnya mempunyai perbedaan makna yang
spesifik, khususnya dalam skemata penutur bahasa Arab.

Akan tetapi antara keduanya dapat dikategorikan
sebagai predikat yang saling berhubungan secara makna
karena mempunyai persamaan makna antara satu dengan
yang lainnya.

27. Sinonim yang bermakna berita

Sinonim yang bermakna berita adalah & [khabar]
dan & [naba’). Predikat »* dan & merupakan dua predikat
yang mempunyai makna yang sama yaitu 'berita'. Keduanya
mempunyai nuansa yang berbeda antara satu dengan yang
lain. Perbedaan tersebut akan tampak, khususnya dalam
aspek posisi memberi kabar tersebut.

Predikat _»3 menurut al-Asfahani'”’, mengandung
pengertian sl 4ea (e degladl (LiYG Gl 'suatu informasi
yang diketahui melalui pemberitaan', sedangkan predikat Ls
menurut Al-Asfahani'*® adalah ale 4 Jeasy dalae 336 3 i
'suatu berita yang mempunyai manfaat yang besar dan
diperoleh informasi'.

157 Al-Ragib al-Asfahani, op. cit., h. 273.
158 Ibid., h. 788.
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Predikat 3l dan ) merupakan dua predikat yang
mempunyai makna yang sama yaitu 'berita’. Keduanya
mempunyai nuansa yang berbeda antara satu dengan yang
lain, baik secara kognitif maupun emotif sehingga kedunya
mempunyai kedudukan yang berbeda.

Kedudukan predikat antara ») dan Ll adalah tidak
dapat saling menggantikan dalam semua konteks dan kedua-
nya tidak mempunyai persamaan makna, baik secara kognitif
maupun secara emotif. Predikat ) adalah predikat yang
digunakan untuk mengungkapkan suatu informasi yang tidak
datang dengan sendiri, sedangkan predikat L)) adalah predikat
untuk suatu informasi yang datang dengan sendirinya tanpa
perlu dicari dengan susah payah.

Relasi makna sinonimi antara predikat »all dan L)
merupakan relasi atau hubungan makna berdasarkan analisis
relasi makna sinonimi. Predikat 3V dan W merupakan dua
predikat yang mempunyai makna yang sama yaitu 'berita'.

Meskipun antara keduanya mempunyai nuansa yang
berbeda antara satu dengan yang lain, tetapi predikat tersebut
dapat dikategorikan sebagai predikat yang saling berhubung-
an karena keduanya mempunyai persamaan atau kesesuaian
makna.

28. Sinonim yang bermakna bukan

Predikat bahasa Arab yang bermakna 'bukan; selain'
adalah ¢ [gair] dan Us? [dunal. Predikat & dan 032 adalah
dua predikat dalam bahasa Arab yang mempunyai makna
yang sama secara umum. Akan tetapi, antara kedua predikat
tersebut terdapat nuansa lain. Berikut ini adalah penulis akan
mengutarakan pemerian mengenai nuansa kedua predikat
tersebut.

Predikat pertama adalah . Menurut Ibn Faris!®,
predikat = mengandung pengertian (s 23] 'perbedaan
antara dua hal'. Al-Asfahani'® mengemukakan bahwa peng-
gunaan predikat ¢ digunakan mengungkapkan &l oS ¢

191bn Faris, op. cit., Jilid VI, h. 403.
190A]-Ragib al-Asfahani, op. cit., h. 618.
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4 Fme S e (e 3 a4l 'menafikan atau meniadakan perihal
yang tidak termasuk dalam makna tersebut'.

Predikat kedua adalah ¢s2. Predikat tersebut menurut
Ibn Faris'®!, mempunyai makna yang menunjuk kepada 3Ll
4 a5 'derajatnya rendah dan saling berdekatan'. Al-
Asfahani'®? menguraikan bahwa predikat ¢s* mengandung
pengertian (x4l e _»aldll 'untuk mengecilkan jumlah sesuatu'.

Oleh karena itu, predikat ¢ mempunyai spesifikasi
dalam menafikan sesuatu atau untuk membedakan antara
duahal, sedangkan predikat (s> mempunyai spesifikasi makna
yaitu menyempitkan cakupan dari sesuatu yang dibatasi
meskipun dalam dua hal yang saling berdekatan.

Predikat »e dan (s adalah dua predikat dalam bahasa
Arab yang mempunyai makna 'bukan; selain'. Akan tetapi,
antara kedua predikat tersebut terdapat nuansa lain sehingga
keduanya mempunyai kedudukan yang berbeda. Berikut ini
adalah penulis akan mengutarakan kedudukan kedua predikat
tersebut.

Kedudukan predikat antara ¢ dan ¢ adalah tidak
dapat saling menggantikan dalam semua konteks dan kedua-
nya tidak mempunyai persamaan makna, baik secara kognitif
maupun secara emotif. Predikat ¢ adalah predikat yang
digunakan untuk mengungkapkan adanya perbedaan antara
dua hal yang berbeda dengan orientasi dasar untuk mendapat-
kan perbandingan, sedangkan predikat ¢ adalah predikat
yang digunakan untuk mengungkapkan adanya perbedaan
antara dua hal yang berbeda dengan orientasi dasar untuk
mengecualikan dan bukan untuk mendapatkan perbandingan.

Predikat bahasa Arab yang bermakna 'bukan; selain'
adalah »¢ dan Os°. Predikat ¢ dan 032 adalah dua predikat
dalam bahasa Arab yang mempunyai relasi makna sinonimi
karena keduanya mempunyai makna yang sama atau sesuai.

Pada kedua makna yang sama itulah merupakan relasi
makna atau hubungan makna kesinonimannya sehingga

1Tbn Faris, op. cit., Jilid I1, h. 317.
12A]-Ragib al-Asfahani, op. cit., h. 323.
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antara kedua predikat yang bersinonim itu dapat dikategori-
kan sebagai predikat yang saling berhubungan dari segi
kesamaan atau kesesuaian maknanya.

29. Sinonim yang bermakna lupa

Predikat bahasa Arab yang bermakna lupa adalah 4l
[gaflah) s [nisyan], dan se [sahw]. Predikat-predikat
tersebut meskipun hakikatnya sama, tetapi antara satu
predikat dengan predikat lainnya mempunyai perbedaan-
perbedaan yang khas sebagai karakteristik predikat tersebut.
Oleh karena itu, di bawah ini akan diuraikan perbedaan
makna yang khas tersebut.

Predikat 4 menurut al-Asfahani'®, mempunyai
pengertian Ladll 5 Léadll 4B e Gl s i sew 'seorang
manusia yang tertimpa sifat lupa karena kurang waspada'.
Ibn Faris'® mengemukakan bahwa predikat tersebut ber-
makna e e OIS Ly 5 e o8 & 55 'meninggalkan sesuatu
karena lupa dan kadang-kadang karena sengaja’.

Predikat kedua adalah ol Ibn Faris'® mengemuka-
kan bahwa pada dasarnya predikat Obsi mempunyai dua
makna yang melekat padanya, (1) S o 1 e 8l Jle)
'melupakan sesuatu apabila tidak mengingatnya' dan (2) <3
¢4 'meninggalkan sesuatu hal'. Menurut al-Asfahani'®, <
s aad e Lls Alie e L) g 4l Cinaal L) g gind Lo o (L)
5 S3 lall e adsyy 'Apabila seseorang meninggalkan sifat
telitinya, baik karena lemahnya jiwanya maupun karena sifat
pelupa, atau dengan sengaja schingga terhapus dalam
ingatannya'.

Predikat ketiga adalah se~. Al-Asfahani'®” mengemu-
kakan bahwa predikat ini mengandung pengertian i (e Uaa
'kesalahan ingatan'. Menurut Ibn Faris'®®, predikat _se~
mengandung indikasi ¢sSedl 5 4lial) 'lupa dan tetap'. Dengan

163 Al-Ragib al-Asfahani, /bid., h. 609.
1%Tbn Faris, op. cit., Jilid IV, h. 386.
165Ibn Faris, /bid., Jilid V, h. 421.

166 Al-Ragib al-Asfahani, op. cit., h. 803.
197 Ibid., h. 431.

18Tbn Faris, op. cit., Jilid 111, h. 107.
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demikian, dalam konsep s« seseorang yang lupa pasti juga
tidak beranjak dari sikap mental yang melingkupinya, tetap
diam dan tidak berusaha mengingat kealpaannya.

Predikat 4&!) (olwdll dan sedl dalam bahasa Arab
adalah predikat-predikat yang mempunyai makna 'lupa'.
Predikat-predikat tersebut meskipun hakikatnya sama, tetapi
antara satu predikat dengan predikat lainnya mempunyai
perbedaan-perbedaan yang khas sebagai karakteristik predikat
tersebut sehingga tampaklah perbedaan kedudukan antara
predikat tersebut. Oleh karena itu, di bawah ini akan
diuraikan perbedaan kedudukan predikat tersebut.

Kedudukan predikat antara 4lall (oLl dan el
adalah tidak dapat saling menggantikan dalam semua
konteks dan keduanya tidak mempunyai persamaan makna,
baik secara kognitif maupun secara emotif. Predikat 41l
adalah predikat yang digunakan untuk mengungkapkan
peristiwa nonfisik seseorang yaitu lupa karena ketidak-
waspadaan terhadap yang diingatnya, predikat c-ill adalah
predikat yang digunakan untuk mengungkapkan peristiwa
nonfisik seseorang yaitu lupa bukan karena sengaja, sedang-
kan predikat sl predikat yang digunakan untuk meng-
ungkapkan peristiwa lupanya terhadap sesuatu yang diakibat-
kan oleh kesalahan.

Predikat &)l ¢l dan sed! dalam bahasa Arab
merupakan predikat yang mempunyai makna 'lupa’. Predikat-
predikat tersebut meskipun hakikatnya bermakna sama, tetapi
antara satu predikat dengan predikat lainnya mempunyai
perbedaan-perbedaan yang khas sebagai karakteristik predikat
tersebut, tetapi hubungan kesamaan maknanya telah tampak
dengan jelas bahwa antara keduanya terdapat relasi makna
sinonimi.

Predikat yang mempuyai kesesuaian atau kesamaan
makna tersebut merupakan relasi makna atau hubungan
makna kesinonimannya sehingga antara kedua predikat yang
bersinonim itu dapat dikategorikan sebagai predikat yang saling
berhubungan dari segi kesamaan atau kesesuaian maknanya.
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30. Sinonim yang bermakna ragu

Predikat yang bermakna ragu adalah &L [syakka], OB
[zanna), dan < [raib]. Predikat €lé <3, dan < adalah tiga
predikat bahasa Arab yang dalam bahasa Indonesia mem-
punyai pengertian yang sama yaitu 'ragu’. Akan tetapi,
antara ketiganya mempunyai perbedaan yang mendasar.
Perbedaan tersebut antara lain sebagai berikut.

Predikat <% menurut al-Asfahani'®, bermakna Jxc!
Gl eyt sbusie (45 el 5 51 ()5S 38 Laga slasi 5 i) e (il
'sikap seseorang antara dua hal yang berlawanan, dan kadang-
kadang karena adanya dua petunjuk/tanda-tanda yang sama
pada dua hal yang berbeda'. Oleh karena itu, bahwa predikat
<l tingkat keraguan dan keyakinannya sama.

Al-Asfahani'” menguraikan bahwa predikat % adalah
suatu simbol yang diperoleh dari suatu tanda-tanda, apabila
tanda-tanda itu pengaruhnya kuat, maka kuatlah ilmunya,
tetapi apabila tanda-tanda tersebut lemah, maka mercka
tidak mendapatkannya. Dengan demikian kategori keraguan
dalam predikat ini lebih besar dibandingkan dengan tingkat
keyakinannya.

Predikat < pada hakikatnya mengandung makna ¢
and i Lee CaiSud |oal (8L s 'sikap was-was terhadap
sesuatu hal sehingga semakin tertutuplah apa yang diragu-
kan tersebut!”!.

Oleh karena itu, predikat ini mempunyai tingkat
keraguan yang jauh lebih kecil dibandingkan tingkat
keyakinannya sehingga keraguan yang ada tersebut hanya
merupakan wujud kehati-hatian.

Predikat <li <5k, dan < adalah tiga predikat bahasa
Arab yang dalam bahasa Indonesia mempunyai pengertian
yang sama yaitu 'ragu'. Akan tetapi, antara ketiganya mem-
punyai perbedaan yang mendasar sehingga mempunyai ke-
dudukan yang berbeda antara satu predikat dengan predikat

19 Al-Ragib al-Asfahani, op. cit., h. 461.
0 1bid., h. 539.
7 Ibid., h. 368.
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yang lain. Perbedaan kedudukan tersebut adalah sebagai
berikut.

Kedudukan predikat (b, <% dan <u) antara adalah
tidak dapat saling menggantikan dalam semua konteks dan
keduanya tidak mempunyai persamaan makna, baik secara
kognitif maupun secara emotif. Predikat ;b adalah predikat
yang digunakan untuk mengungkapkan peristiwa nonfisik
seseorang yaitu ragu dengan kualitas keraguannya 75%
sehingga hanya bersifat perkiraan, predikat <l% adalah
predikat yang digunakan untuk mengungkapkan peristiwa
nonfisik seseorang yaitu ragu dengan kualitas keraguannya
50% sehingga cenderung bersifat untung-untungan, sedang-
kan predikat <, adalah predikat yang digunakan untuk
mengungkapkan peristiwa nonfisik seseorang yaitu ragu
dengan kualitas keraguannya hanya 25% sehingga keraguan-
nya bersifat kewaspadaan semata.

Predikat-predikat <& b, dan <u adalah predikat
yang mempunyai relasi makna sinonimi. Relasi makna
sinoniminya terlihat pada kesamaan atau kesesuaian makna
antara ketiga predikat tersebut. Predikat <% (b, dan <)
adalah tiga predikat bahasa Arab yang dalam bahasa
Indonesia mempunyai pengertian yang sama yaitu 'ragu’.

Dengan demikian, maka tampak bahwa ketiga predikat
tersebut merupakan predikat yang mempunyai hubungan
kesinonimian karena terikat oleh satu makna yang sama dan
sesuai sehingga secara analisis semantik relasi makna ketiga-
nya merupakan relasi makna sinonimi antara satu dengan
yang lain.

31. Sinonim yang bermakna kemampuan

Sinonim yang bermakna kemampuan adalah 4eUsi.)
[ Zistita‘ah], 3% [tagah), dan 3% [qudrah]. Predikat 4eUais)
4, dan 3,8 adalah tiga predikat bahasa Arab yang menurut
analisis semantik merupakan bentuk sinonim yang bermakna
'kemampuan'. Berikut ini penulis akan menguraikan per-
bedaan-perbedaan spesifik antara satu predikat dengan predikat
lainnya.
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Predikat 4cUsis) menurut al-Asfahani'’?, mengandung
pengertian yang lebih khusus dari 3,38, Secara etimologi
mengandung pengertian oS sabiay 53L&V 'ketundukan lawan
kata dari kebencian'.

Predikat 4Gl menurut al-Asfahani'”, mengandung
pengertian 4&ie Jay Of luidl (Say o J)aial au) 'predikat yang
digunakan untuk menunjukkan kemampuan yang dapat
dilakukan seseorang untuk berbuat dengan susah payah',
sedangkan menurut Ibn Faris'™, bahwa predikat 4 mem-
punyai kekhususan tentang 'kemampuan' apabila diberikan
suatu beban atau perintah.

Predikat 3,¥ menurut al-Asfahani'”, mengandung
pemahaman dasar bahwa predikat tersebut digunakan untuk
disifatkan kepada manusia yang memungkinkan seseorang
untuk mengerjakan sesuatu, sedangkan menurut Ibn Faris!”,
makna spesifik dari 3,2 menunjukkan kepada makna &=
¢~ 'sesuatu yang cukup, batas akhir’.

Predikat 4cUainy), 48Uall dan 5,3l adalah tiga predikat
bahasa Arab dan bermakna 'kemampuan' yang menurut analisis
semantik mempunyai kedudukan yang berbeda. Berikut ini
penulis akan menguraikan kedudukan antara satu predikat
dengan predikat lainnya.

Kedudukan predikat AcUsiny) 48l dan 3,3l antara
adalah tidak dapat saling menggantikan dalam semua konteks
dan keduanya tidak mempunyai persamaan makna, baik
secara kognitif maupun secara emotif. Predikat 4eUainY)
adalah predikat yang digunakan untuk mengungkapkan titik
kemampuan yang lebih dari cukup sehingga memungkinkan
adanya kelebihan dari sesuatu yang standar, predikat 4iall
adalah predikat yang digunakan untuk mengungkapkan titik
kemampuan yang hanya dapat dilakukan dengan memaksa-
kan diri, sedangkan predikat 3,3l adalah untuk meng-

172 Ibid., h. 530.

3 1bid., h. 532.

7bn Faris, op. cit., Jilid 111, h. 433.

13 Al-Ragib al-Asfahani, op. cit., h. 657.
76Tbn Faris, op. cit., Jilid V, h. 62-63.
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ungkapkan titik kemampuan yang pas-pasan sehingga tidak
memungkinkan adanya kelebihan dari sesuatu yang menjadi
standar.

Predikat-predikat 4cUsiny), 48all, dan 538 pada hakikat-
nya merupakan predikat bahasa Arab yang mempunyai
makna yang sama yaitu 'kemampuan'. Predikat 4eUsiy), 43Ul
dan 3,3l adalah tiga predikat bahasa Arab yang menurut
analisis semantik mempunyai relasi makna sinonimi.

Kesamaan makna antara predikat tersebut menunjuk-
kan bahwa pada hakikatnya antara predikat tersebut mem-
punyai hubungan makna kesamaan atau kesesuaian sehingga
masuk dalam kategori relasi makna sinonimi.

32. Sinonim yang bermakna menahan

Sinonim yang bermakna menahan adalah S [ kaf7a]
dan g [mana‘a). Bentuk sinonim selanjutnya dalam bahasa
Arab yang mempunyai pengertian yang sama, tetapi mem-
punyai perbedaan spesifik antara satu dengan lainnya,
khususnya dalam penggunaan atau penempatannya dalam
kalimat adalah S dan g« Kedua predikat tersebut dalam
bahasa Indonesia mempunyai makna 'menahan’, perbedaan
antara keduanya dapat dilihat dalam uraian berikut.

Predikat << menurut al-Asfahani'”’, berarti o= e W
Ly 5 'apa saja yang saling berlawanan dan dibentangkan',
sedangkan predikat @« menurut al-Asfahani'’®, pada dasar-
nya merupakan antonim dari predikat 4dec 'mengambil,
memberi'.

Menurut Ibn Faris'”, predikat o=l 5 pad e Jy S
'predikat S menunjukkan kepada menggenggam untuk
menahan', sedangkan predikat @« menurut Ibn Faris'®,
predikat g« mempunyai bentuk antonim dengan predikat
¢Uac) 'pemberian). Oleh karena itu, predikat &« mengandung
pengertian mengambil untuk ditahan dan dimanfaatkan

177 Al-Ragib al-Asfahani, op. cit., h. 713.
'8 Ibid., h. 779.

"Ibn Faris, op. cit., Jilid V, h. 129.

180 1bid., h. 278.
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sendiri, bukan untuk diserahkan atau dialihkan ke tempat
lain.

Predikat << dan &« mempunyai makna 'menahan’,
tetapi keduanya mempunyai perbedaan spesifik antara satu
dengan lainnya sehingga mempunyai kedudukan yang
berbeda. Kedua perbedaan kedudukan antara keduanya
adalah sebagai berikut.

Kedudukan predikat <, dan g antara adalah tidak
dapat saling menggantikan dalam semua konteks dan kedua-
nya tidak mempunyai persamaan makna, baik secara kognitif
maupun secara emotif. Predikat < adalah predikat yang
digunakan untuk mengungkapkan usaha seseorang untuk
menahan sesuatu untuk ditampung dan dicegah agar tidak
dapat berpindah tempat, sedangkan predikat @&l adalah
predikat yang digunakan untuk mengungkapkan usaha sese-
orang untuk menahan sesuatu untuk dimanfaatkan secara
individual bukan hanya untuk ditampung.

Relasi makna sinonimi predikat << dan g adalah
hubungan makna kesinoniman antara predikat tersebut.
Predikat <€ dan g dalam bahasa Arab mempunyai makna
yang sama Yyaitu 'menahan’, meskipun antara keduanya
mempunyai perbedaan spesifik antara satu dengan lainnya.

Hubungan kesamaan makna antara predikat S dan
predikat @« merupakan relasi makna sinonimi antara kedua
predikat yang bersinonim tersebut.

33. Sinonim yang bermakna miskin

Predikat (uSewe [miskin], & [faqir], dan 2~ [hagir]
merupakan predikat yang dimaknai secara umum dengan
'miskin atau fakir'. Akan tetapi, pada hakikatnya terdapat
perbedaan spesifik pada predikat-predikat tersebut.

Predikat (xSve menurut al-Asfahani'™®!, (3 Y 3 s
sl e #ll @ 5 'seseorang yang tidak mempunyai sesuatu
baginya dan miskin itu lebih mencukupi dari pada orang
fakir'.

181 Al-Ragib al-Asfahani, op. cit., h. 417.
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Predikat % menurut al-Asfahani'®?, pada dasarnya
mempunyai empat kategori, khususnya konsep predikat .
tersebut dalam Alquran dan Hadis Nabi Muhammad saw.
Kategori tersebut adalah sebagai berikut.

a. 4y all 4alall 25a 5 'adanya kebutuhan darurat yang
tidak dapat dipenuhi'.

Firman Allah dalam Q.S. Fatir/35: 15

SR [ I e R I P (P R R

Terjemahnya:
'Hai manusia, kamulah yang berkehendak kepada
Allah; dan Allah Dia-lah Yang Maha Kaya (tidak
memerlukan sesuatu) lagi Maha Terpuji''®.

b. <l e 'tidak adanya harta benda'.
Firman Allah dalam Q.S. al-Baqarah/2: 273

2 (Lo O sl ¥ ) s 8 T emal Gyl 1380

Terjemahnya:

'(Berinfaklah) kepada orang-orang fakir yang terikat
(oleh Jihad) di jalan Allah; mereka tidak dapat (ber-
usaha) di muka bumi''®4,

c. o4l 3 'fakir jiwa atau moral'
Sabda Nabi Muhammad saw.

1S sSs of Lal als

'hampir-hampir kefakiran membuat kekufuran'

d. 4 Jladl 4 W &l kefakiran kepada Allah dengan
nasehat kepadanya'
Firman Allah dalam Q.S. al-Qashash/28: 24

D8 i Ge ) S5 ) G0 0 Sl ) 3 A B

Terjemahnya:
'Maka Musa memberi minum ternak itu untuk

182 1pid., h. 641.
"®Departemen Agama RI, op. cit., h. 698.
184 Ibid., h. 68.
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(menolong) keduanya. Kemudian dia kembali ke
tempat yang teduh lalu berdo'a: "Ya Tuhanku
sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu
kebaikan yang engkau turunkan kepadaku''®,

Predikat ¥~ menurut Ibn Manzur'®, pada dasarnya
mempunyai makna kecil dan hina.

Predikat (xSeall, &l dan sl adalah tiga predikat
yang dapat dimaknai secara umum dengan 'miskin atau
fakir'. Akan tetapi, ketiganya mempunyai perbedaan atau
nuansa yang mengakibatkan adanya makna spesifik sehingga
ketiganya mempunyai kedudukan yang berbeda. Berikut ini
adalah kedudukan masing-masing predikat tersebut.

Predikat (pSeall, 188l dan Jésll mempunyai keduduk-
an tidak dapat saling menggantikan dalam semua konteks
dan keduanya tidak mempunyai persamaan makna, baik secara
kognitif maupun secaraemotif. Predikat (xSl adalah predikat
yang digunakan untuk mengungkapkan kondisi seseorang
yang mempunyai penghasilan, tetapi penghasilan-nya sangat
tidak mencukupi untuk kebutuhan sehari-hari, sedangkan
predikat 8l adalah predikat yang digunakan untuk
mengungkapkan kondisi seseorang yang tidak mem-punyai
penghasilan dan tidak sanggup mencukupi kebutuh-annya
sehari-hari. Predikat _#sll mengandung pengertian suatu
kekurangan akibat merasa kecil dan hina.

Predikat (xSwal)) &l dan ésll adalah tiga predikat
bahasa Arab yang mempunyai makna secara universal yaitu
'miskin atau fakir'. Relasi makna sinonimi adalah hubungan
makna predikat yang bermakna sama.

Persamaan makna antara ketiga predikat di atas
menunjukkan bahwa predikat-predikat tersebut mempunyai
relasi atau hubungan dalam tataran kesamaan atau kesesuai-
an makna sehingga antara keduanya mempunyai relasi
makna sinonimi.

185 Ibid., h. 613.
186]bn Manzur, op. cit., Jilid IV, h. 207.
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34. Sinonim yang bermakna tahun

Predikat sle [‘am] dan predikat 4 [sanah] dalam
bahasa Arab merupakan dua predikat yang mempunyai
kesamaan makna yaitu 'tahun'. Akan tetapi, keduanya mem-
punyai perbedaan spesifik yang mengharuskan untuk mem-
bedakan antara kedua predikat tersebut.

Predikat sl= pada dasarnya secara umum hampir sama
dengan 4, Menurut al-Asfahani'®’, predikat 4ix lebih banyak
digunakan untuk mengungkapkan peredaran atau perputaran
yang terdapat dalam satu tahun yang keras dan kering, ter-
masuk perputaran musim kemarau dan sebagainya, sedang-
kan o= lebih berorientasi pada perputaran tahun yang
lambat. Menurut al-Askary'®®, predikat sl merupakan
akumulasi dari perputaran hari dalam setahun, sedangkan i
adalah akumulasi dari perputaran bulan dalam setahun.

Predikat o« dan predikat 4wdl dalam bahasa Arab
merupakan dua predikat yang mempunyai kesamaan makna
yaitu 'tahun'. Akan tetapi, keduanya mempunyai perbedaan
spesifik yang membedakan antara kedua predikat tersebut
sehingga antara predikat tersebut mempunyai kedudukan
yang berbeda.

Predikat o) dan 4.l mempunyai kedudukan tidak
dapat saling menggantikan dalam semua konteks dan kedua-
nya tidak mempunyai persamaan makna, baik secara kognitif
maupun secara emotif. Predikat oxll adalah predikat yang
digunakan untuk mengungkapkan rentang waktu selama satu
tahun dengan berorientasi pada banyaknya hari dalam
setahun yang kurang lebih seratus enam puluh lima (365)
hari, sedangkan predikat 4.} adalah predikat yang diguna-
kan untuk mengungkapkan rentang waktu selama satu tahun
dengan berorientasi pada banyaknya bulan dalam setahun
yaitu sekitar dua belas bulan.

Predikat alll dan predikat 4idl dalam bahasa Arab
merupakan dua predikat yang mempunyai kesamaan makna

187 Al-Ragib al-Asfahani, /bid., h. 598.
188Hilal al-Askary, op. cit., h. 348.
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yaitu 'tahun'. Meskipun, antara kedua predikat tersebut
mempunyai perbedaan spesifik yang mengharuskan untuk
membedakan antara kedua predikat tersebut. Akan tetapi,
keduanya mempunyai hubungan makna sinonimi. Hubungan
tersebut tampak pada kesamaan makna secara universal,
keduanya dapat dimaknai dengan 'tahun'.

Makna 'tahun' untuk predikat 4wl dan »l itulah yang
menjadi hubungan makna sinonimi antara kedua predikat
tersebut.

35. Sinonim yang bermakna korek api

Predikat <u S [kibrif] dan 4=Y 5 [ walla ‘ah] adalah dua
buah predikat yang mempunyai relasi makna sinonimi.
Keduanya mempunyai makna yang sama yaitu korek api.
Akan tetapi, keduanya mempunyai nuansa yang berbeda
antara satu dengan yang lain.

Predikat <w S menurut Munawwir'®, mempunyai
makna korek yang terbuat dari bahan belerang karena makna
etimologi dari predikat < S adalah 'belerang'. Dengan
demikian, yang dimaksud dengan <u S adalah korek api
yang mempergunakan belerang sebagai bahan bakunya dan
tidak menggunakan minyak sebagai bahan bakarnya, sedang-
kan 4=¥s mempunyai makna korek yang menggunakan
minyak sebagai bahan bakarnya.

Predikat <u Sl dan 4=Vl adalah dua buah predikat
yang mempunyai relasi makna sinonimi. Keduanya mem-
punyai makna yang sama yaitu 'korek api'. Akan tetapi,
keduanya mempunyai nuansa yang berbeda antara satu dengan
yang lain sehingga antara predikat tersebut mempunyai
kedudukan yang berbeda antara satu dengan yang lain.

Predikat <u »Sll dan 4=¥ s mempunyai kedudukan tidak
dapat saling menggantikan dalam semua konteks dan kedua-
nya tidak mempunyai persamaan makna, baik secara kognitif
maupun secara emotif. Predikat <x Sl digunakan untuk meng-
ungkapkan jenis korek api yang mempergunakan belerang

AW. Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap.
Yogyakarta: Pondok Pesantren Al-Munawwir, 1984.), h. 1184.
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sebagai sarana untuk memicu munculnya percikan api, sedang-
kan predikat 4e¥ll adalah predikat yang digunakan untuk
mengungkapkan jenis korek api yang mempergunakan minyak
sebagai bahan bakarnya, bukan menggunakan dengan bahan
dasar belerang.

Predikat 4= ¥ 5l dan <u Sl adalah dua predikat yang dalam
bahasa Arab merupakan dua predikat yang bersinonim.
Dikatakan bersinonim karena keduanya mempunyai makna
universal yang sama yaitu keduanya bermakna 'korek api'.

Relasi makna sinonimi antara kedua predikat <u »<l)
dan 4= ¥ 5l jtulah yang menjadi hubungan makna berdasarkan
kesamaan atau kesesuaian makna secara universal sehingga
keduanya mengandung relasi makna sinonimi.

36. Sinonim yang bermakna lampu

Predikat yang bermakna lampu adalah zlweas [ misbah]
dan4:d [ Jambah]. Predikat zls=e dan predikat 4! adalah dua
buah predikat dalam bahasa Arab yang mempunyai
hubungan makna sinonimi yang sama yaitu lampu. Akan
tetapi, keduanya mempunyai perbedaan yang spesifik antara
satu predikat dengan predikat yang lain.

Arsyad' mengemukakan bahwa predikat 7=« ada-
lah predikat yang mempunyai makna lampu yang memper-
gunakan minyak sebagai bahan bakarnya, sedangkan 4.l
mempunyai makna lampu yang menggunakan arus listrik
sebagai sumber tenaganya.

Predikat =<l dan predikat 4!l adalah dua buah
predikat dalam bahasa Arab yang mempunyai hubungan
makna sinonimi yang sama yaitu 'lampu’. Akan tetapi,
keduanya mempunyai perbedaan yang spesifik antara satu
predikat tersebut dengan predikat mengakibatkan terjadinya
kedudukan yang berbeda antara predikat-predikat tersebut.
Perbedaan makna yang mengakibatkan perbedaan keduduk-
an sinonim itu adalah perbedaan makna kognitif dan emotif.

1 Azhar Arsyad, Dasar-dasar Penguasaan Bahasa Arab (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2001), h. 2.
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Predikat =<l dan predikat 4=l mempunyai
kedudukan tidak dapat saling menggantikan dalam semua
konteks, tetapi keduanya mempunyai persamaan makna,
baik secara kognitif maupun secara emotif. Predikat zluadll
digunakan untuk mengungkapkan jenis lampu yang mem-
pergunakan minyak sebagai bahan bakarnya, sedangkan
predikat 4l digunakan untuk mengungkapkan jenis lampu
yang mempergunakan listrik sebagai sumber energinya.

Predikat =<l dan predikat 4xlll adalah dua buah
predikat dalam bahasa Arab yang mempunyai hubungan
makna sinonimi yang sama yaitu 'lampu'. Meskipun, kedua-
nya mempunyai perbedaan yang spesifik antara satu predikat
dengan predikat yang lain. Akan tetapi, keduanya diikat
dengan kesamaan makna.

Kesamaan makna itulah yang menjadi relasi makna
sinonimi antara kedua predikat tersebut sehingga predikat
tersebut dikategorikan mempunyai relasi makna sinonimi.

37. Sinonim yang bermakna rasul atau nabi

Predikat yang bermakna rasul atau nabi adalah
[nabi) dan Js= [rasul]. Predikat Js«» dan  adalah dua
predikat yang merupakan salah satu simbol agama. Pada
dasarnya, keduanya mempunyai perbedaan mendasar. Predikat
«* mempunyai makna seseorang yang mendapatkan wahyu
dari Allah untuk diamalkan sendiri, sedangkan predikat J s
seringkali dimaknai dengan seseorang yang diutus oleh
Allah, bukan hanya untuk dirinya sendiri, melainkan juga
untuk orang lain.

Menurut al-Asfahani'®!, predikat -+ mempunyai makna
etimologi 4=8,)l 'keluhuran, kedudukan'. Dikatakan demikian
untuk mengangkat derajat dari semua manusia, sedangkan
predikat J s, lanjut al-Asfahani'®> kadang-kadang bermakna
pembawa amanah dan kadang-kadang bermakna pembawa
risalah (ajaran).

191 Al-Ragib al-Asfahani, op. cit., h. 790.
12 Ibid., h. 352-353.
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Pengertian predikat tersebut oleh al-Askary'®* diungkap-
kan bahwa - itu pasti mempunyai mujizat (keistimewaan
yang diberikan oleh Allah), sedangkan J s~ 'utusan' kadang-
kadang mempunyai mujizat dan kadang-kadang tidak mem-
punyai mujizat, misalnya bagi yang hanya sebagai utusan
seseorang bukan utusaan Allah. Seorang dengan status =
kadang-kadang tidak disertai dengan pesan yang harus di-
bawa kepada orang banyak, tetapi seseorang yang berstatus
Js=) pasti disertai dengan pesan (bagi utusan manusia) atau
risalah (ajaran bagi utusan Allah).

Predikat Js~_\ dan i adalah dua predikat yang mem-
punyai makna sama atau sesuai. Akan tetapi, keduanya
mempunyai perbedaan mendasar sehingga mempunyai ke-
dudukan yang berbeda antara satu dengan lainnya.

Predikat s~ dan ) mempunyai kedudukan dapat
saling menggantikan dalam semua konteks dan keduanya
mempunyai persamaan makna, baik secara kognitif maupun
secara emotif. Predikat ) mempunyai makna seseorang
yang mendapatkan wahyu dari Allah untuk diamalkan
sendiri, sedangkan predikat Js)) seringkali dimaknai
dengan seseorang yang diutus oleh Allah, bukan hanya untuk
dirinya sendiri, melainkan juga untuk orang lain.

Predikat J sl dan 3l adalah dua predikat yang pada
dasarnya mempunyai makna dasar yang sama yaitu 'rasul;
nabi'. Kedua predikat tersebut dalam bahasa Arab merupa-
kan dua predikat yang saling bersinonim karena kedunya
mempunyai kesamaan atau kesesuaian makna antara satu
dengan lainnya.

Kesamaan atau kesesuaian makna tersebut merupa-
kan indikasi bahwa antara keduanya mempunyai relasi
makna kesinonimian.

38. Sinonim yang bermakna jalan

Predikat yang bermakna jalan adalah Gk [fariq],
Ll ya [siraf], dan Juw [sabil]. Dalam bahasa Arab predikat-
predikat G2 hb, bl e, dan Jw~ mempunyai makna yang sama

193Hilal al-Askary, op. cit., h. 531.
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dalam bahasa Indonesia yaitu'jalan'. Akan tetapi, secaramakna
dalam skemata penutur asli bahasa Arab bahwa predikat
tersebut mempunyai nuansa yang berbeda antara satu dengan
yang lain. Persamaan secara umum tersebut kadang-kadang
menimbulkan kesalahan dalam interpretasi makna. Berikut
ini akan penulis utarakan mengenai perbedaan makna antara
predikat tersebut antara lain sebagai berikut.

Predikat pertama adalah Gk menurut al-Asfahani'®?,
mengandung pengertian < = ) da V0 3k A Jend! jalan
yang dijalani dengan kaki atau berjalan', predikat kedua
adalah k) _»= menurut al-Asfahani'®>, mengandung pemaham-
an yaitu asieall (3 ,kll 'jalan yang lurus', sedangkan predikat
ketiga adalah Juw menurut al-Asfahani'®®, adalah 3 Gkl
4 s¢w 43 'jalan yang dilalui dengan mudah'.

Predikat-predikat (& k), bl pall dan Juud) mempunyai
makna yang sama dalam bahasa Indonesia yaitu 'jalan', tetapi
secara makna dalam skemata mempunyai nuansa yang ber-
beda antara satu dengan yang lain sehingga terdapat per-
bedaan kedudukan antara predikat tersebut.

Predikat-predikat (: k), bl pall dan Juud) mempunyai
kedudukan tidak dapat saling menggantikan dalam semua
konteks dan ketiganya tidak mempunyai persamaan makna,
baik secara kognitif maupun secara emotif. Predikat Gkl
digunakan untuk mengungkapkan jalanan yang bersifat
abstrak, predikat bl <l digunakan untuk mengungkapkan
jalanan yang bersifat konkret dan lazim digunakan oleh
pejalan kaki, sedangkan predikat Jwsd) digunakan untuk
mengungkapkan jalanan yang bersifat abstrak sebagai suatu
kemudahan.

Predikat-predikat (s yhll, ki jall, dan Judl dalam bahasa
Arab mempunyai makna yang sama 'jalan’. Meskipun, dalam
skemata penutur bahasa Arab mempunyai nuansa yang
berbeda antara satu dengan yang lain, tetapi antara predikat
tersebut mempunyai kesamaan atau kesesuaian makna.

194 Al-Ragib al-Asfahani, op. cit., h. 518.
195 1bid., h. 483.
1% Ibid., h. 395.
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Kesamaan atau kesesuaian makna itulah yang me-
rupakan simbol bahwa antara keduanya terdapat relasi makna
kesinonimian yang menghubungkan antara satu predikat
dengan predikat lainnya.

39. Sinonim yang bermakna cahaya

Predikat yang bermakna cahaya adalah _s [nur] dan
¢luna [diya’]. Kata 'cahaya; sinar' dalam bahasa Indonesia
mempunyai bentuk sinonim dalam bahasa Arab, yaitu
predikat L dan predikat sl Pada dasarnya, keduanya
mempunyai persamaan makna, tetapi keduanya pun mem-
punyai perbedaan-perbedaan tipis yang membedakan antara
keduanya.

Predikat s menurut al-Asfahani'®’, adalah ¢ sl
eyl e ey A Ldmdl 'cahaya yang tersebar untuk
menolong penglihatan', sedangkan predikat ¢l menurut al-
Asfahani'®, mengandung pengertian 3 abua¥) e & dm) Le
'sesuatu yang tersebar dari jenis cahaya'.

Menurut Ibn Faris'®, predikat _s mengandung
pengertian dasar yang menunjukkan kepada cahaya dan
sinarnya. Dinamakan demikian karena merupakan media
untuk menampakkan cahaya, sedangkan predikat slua
menurut Al-Asfahani®®, lebih tinggi derajatnya dibanding-
kan kata _s, tidak semua _s bermakna slua, tetapi slua
pasti mengandung makna .

Predikat L dan ¢l dalam bahasa Indonesia
mempunyai bentuk sinonim dalam bahasa Arab yang ber-
makna 'cahaya; sinar'. Pada dasarnya, keduanya mempunyai
persamaan makna, tetapi keduanya pun mempunyai per-
bedaan-perbedaan tipis yang membedakan antara keduanya
sehingga masing-masing predikat mempunyai kedudukan
yang berbeda antara satu dengan yang lain.

7 Ibid., h. 827.

18 1bid., h. 514.

199 Tbn Faris, op. cit., Jilid V, h. 368
20A]-Ragib al-Asfahani, op. cit., h. 167.
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Predikat L), dan sl mempunyai kedudukan tidak
dapat saling menggantikan dalam semua konteks dan
keduanya tidak mempunyai persamaan makna, baik secara
kognitif maupun secara emotif. Predikat _si digunakan
untuk mengungkapkan cahaya yang bersifat abstrak, sedang-
kan predikat sl digunakan untuk mengungkapkan cahaya
yang bersifat konkret.

Predikat L) dan sl adalah dua predikat dalam
bahasa Arab yang mempunyai bentuk kesinoniman. Dikata-
kan demikian, karena predikat tersebut mempunyai makna
yang sama yaitu 'cahaya'.

Oleh karena itu, keduanya mempunyai relasi makna
kesinonimian antara keduanya. Hubungan yang tampak ada-
lah hubungan kesamaan makna antara predikat sl dan sluzll,

40. Sinonim yang bermakna marah

Sinonim yang bermakna marah adalah «wae [gadab]
L [gaiz], dan baw [sukht]. Ketiganya merupakan predikat
yang mempunyai relasi makna sinonimi. Akan tetapi,
ketiganya dalam analisis semantik mempunyai perbedaan
antara satu dengan yang lain. Berikut ini akan diperikan
perbedaan-perbedaan tersebut.

Al-Asfahani®®! mengemukakan bahwa predikat —ac
berarti J&5Y) 82l Qlall ax ), 55 "bergolaknya gejolak jiwa untuk
balas dendam'. Adapun predikat ¢ menurut al-Asfahani*®?,
berarti 48 a3 ) 8 (e Gl laaay 135 Jal) 8 scusme 23l 'sangat
marah, menggelora, dan tampak pada pancaran gejolak
jiwanya'. sedangkan predikat 3w menurut al-Asfahani?®,
mempunyai pengertian 4 sill el 2080 cuzsll 'marah yang
sangat keras untuk memberi hukuman'.

Ibn Faris®® mengemukakan tentang predikat —uac
bahwa bl alxidl | 348 53080 e Jy uaill 'predikat at
mengindikasikan tentang keras dan kuatnya, kemarahan

201 1pid., h. 608.
202 1pid., h. 619.
203 bid., h. 402.
24]bn Faris, op. cit., Jilid IV, h. 428.
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yang keras', sedangkan predikat 3¢ lanjut Ibn Faris®®> bahwa
Le itu memberikan indikasi sebagai sikap mental seseorang
yang tidak merasa senang terhadap orang lain.

Menurut al-Askary?%, predikat-predikat yang bermakna
marah tersebut dapat dianalisis berdasarkan potensi dan
statusnya. Predikat <& adalah bisa saja dilakukan oleh
orang yang lebih tua daripada yang dimarahi dan dapat pula
dilakukan oleh orang yang lebih muda kepada orang yang
lebih tua, sedangkan predikat k3w hanya berlaku untuk
orang yang lebih tua marah kepada orang yang lebih muda.
Adapun konsep predikat L adalah suatu sikap mental
seseorang yang marah dan dapat menumpahkan kemarahan-
nya kepada dirinya sendiri, berbeda dengan predikat —uac.
Predikat <ua¢ adalah merupakan sikap mental seseorang
yang marah, tetapi tidak dapat dilakukan untuk dirinya
sendiri, pasti ditumpahkan kepada orang lain.

Predikat «waxll awll dan biudl bahasa Arab yang
bermakna 'marah'. Ketiganya merupakan predikat yang
mempunyai relasi makna sinonimi. Akan tetapi, ketiganya
dalam analisis semantik mempunyai perbedaan antara satu
dengan yang lain sehingga kedudukannya pun berbeda antara
predikat tersebut. Berikut ini akan diperikan perbeda-an-
perbedaan kedudukan predikat tersebut.

Predikat cuaxll sl dan il mempunyai keduduk-
an tidak dapat saling menggantikan dalam semua konteks
dan ketiganya tidak mempunyai persamaan makna, baik
secara kognitif maupun secara emotif. Predikat <zl
digunakan untuk mengungkapkan proses fisik seseorang
yang marah secara alami, predikat 2! digunakan untuk
mengungkapkan proses kejiwaan seseorang yang marah
secara alami, sedangkan predikat ksl digunakan untuk
mengungkapkan proses kejiwaan dan fisik seseorang yang
marah yang dilakukan oleh orang yang lebih tinggi
kedudukannya sebagai luapan puncak kemarahan.

25 1bid.
2°Hilal al-Askary, op. cit., h. 386.
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Predikat bahasa Arab il Jawll dan il adalah
predikat-predikat yang bermakna 'marah’. Ketiganya me-
rupakan predikat yang mempunyai relasi makna sinonimi.
Meskipun ketiganya dalam analisis semantik mempunyai
perbedaan antara satu dengan yang lain, tetapi ketiganya
mempunyai relasi makna antara satu dengan yang lain
dengan adanya kesamaan atau kesesuaian makna.

41. Sinonim yang bermakna syukur

Predikat yang bermakna syukur adalah _S& [syukr] dan
s [hamd]. Predikat 2~ menurut al-Asfahani?”’, adalah
ungkapan yang khusus digunakan untuk memuji dan lebih
umum daripada predikat _S&. Predikat s dapat saja
diungkapkan pada setiap peristiwa yang menimpa manusia
atas berkat usahanya, tetapi predikat _S& tidak dapat
diungkapkan kecuali untuk mengungkapkan rasa terima
kasih atas perolehan nikmat. Oleh karena itu, setiap predikat
A& pasti mengandung makna s tetapi tidak semua
predikat x»~ mengandung makna sS4,

Al-Asfahani®® menguraikan bahwa predikat _S&
adalah untuk mengungkapkan nikmat dan ditampakkan.
Lanjut beliau bahwa predikat _S& tersebut terdiri atas tiga
tingkatan, yaitu:

1. <&l <& 'pujian atau syukurnya jiwa'

2. gl <& 'pujian lisan atau lidah'

3, adlaainl ad denil)38Se 58 57 ) sall eSS 'pujian dari semua
anggota tubuh, inilah nikmat yang sempurna dengan
ukuran sesuai dengan yang sepantasnya'.

Menurut al-Askary*”, konsep mengenai predikat S
berupa memanjatkan syukur atas kemuliaan nikmat, baik
secara lisan maupun hati. Adapun konsep predikat e~ pujian
dengan lisan atas kebaikan, baik yang bersifat kemuliaan
maupun keberuntungan.

207 Al-Ragib al-Asfahani, op. cit., h. 256.
28 1pid., h. 461.
2Hilal al-Askary, op. cit., h. 201.
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Predikat _S&l dan )l adalah predikat yang ber-
makna syukur. Keduanya mempunyai makna kognitif dan
emotif yang berbeda sehingga mempunyai kedudukan yang
berbeda antara satu dengan lainnya. Berikut ini adalah
perbedaan kedudukan predikat tersebut berdasarkan analisis
semantik relasi makna sinonimi.

Kedudukan predikat _S& dan predikat !l adalah
tidak dapat saling menggantikan dalam semua konteks dan
keduanya tidak mempunyai persamaan makna, baik secara
kognitif maupun secara emotif. Predikat sl adalah
ungkapan yang khusus digunakan untuk memuji dan lebih
umum daripada predikat _S&). Predikat !l dapat saja
diungkapkan pada setiap peristiwa yang menimpa manusia
atas berkat usahanya, tetapi predikat _S& tidak dapat
diungkapkan kecuali untuk mengungkapkan rasa terima
kasih atas perolehan nikmat.

Predikat _S&l dan sl adalah dua predikat yang
bersinonim. Dikatakan bersinonim karena antara keduanya
dapat dimaknai dengan 'syukur'. Kesamaan makna tersebut
memberikan indikasi bahwa antara predikat sl dan
predikat JS3 mempunyai relasi makna sinonimi.

42. Sinonim yang bermakna pengetahuan

Predikat yang bermakna pengetahuan adalah <ssj=e
[ma‘ruf] dan esl=e [ma‘lum]. Predikat <5 =« dan predikat
asl=e adalah dua predikat bahasa Arab yang saling ber-
sinonimi. Keduanya mempunyai makna 'pengetahuan’. Akan
tetapi, antara kedua predikat tersebut mempunyai nuansa
makna yang berbeda dalam skemata manusia, khususnya
bagi para penutur asli bahasa Arab.

Al-Asfahani ?'°mengemukakan bahwa <32« mengan-
dung pengertian alxll e padl & 5o 5Y pa 5 SE 8 &
'Pengetahuan tentang sesuatu dengan jalan memikirkan dan
mempertimbangkan pengaruhnya. <32 lebih khusus
dibandingkan dengan ss=<'. Menurut al-Asfahani’!!, aslee

219A]-Ragib al-Asfahani, op. cit., h. 560.
21 Ibid., h. 580.

127



Sinonim Bahasa Arab: Khazanah Kekayaan Bahasa Arab

mempunyai pengertian 4iss (80 &l ) 'mengetahui hakikat
dari sesuatu'.

Menurut al-Askary®'?, kedua predikat tersebut mem-
punyai pengertian yang berbeda. Predikat <5 == mem-
punyai pengertian bahwa sl aise o 5 Cisime Gyl
'diketahui oleh orang tertentu saja’, sedangkan predikat astxe
lanjut al-Askary?’® pada dasarnya adalah sesuatu yang
diketahui berdasarkan keyakinan dengan jalan mempelajari.

Predikat <a50=<ll dan predikat asl=<ll adalah dua
predikat bahasa Arab yang saling bersinonimi. Keduanya
mempunyai makna 'pengetahuan’. Akan tetapi, antara kedua
predikat tersebut mempunyai nuansa makna yang berbeda
dalam skemata sehingga terdapat kedudukan yang berbeda.

Predikat <52l dan aslzedl mempunyai kedudukan
tidak dapat saling menggantikan dalam semua konteks dan
keduanya tidak mempunyai persamaan makna, baik secara
kognitif maupun secara emotif. Predikat <5 =<l digunakan
untuk mengungkapkan suatu pengetahuan yang dihasilkan
berkat adanya pemikiran dan pertimbangan oleh orang-orang
tertentu, sedangkan predikat asl=dl digunakan untuk
mengungkapkan suatu pengetahuan yang dihasilkan berkat
adanya pemikiran dan pertimbangan yang bersifat hakiki dan
meyakinkan.

Predikat <y =l dan ssleall adalah dua predikat yang
saling bersinonim kerana keduanya mempunyai makna yang
smaa atau sesuai yaitu 'pengetahuan’. Oleh karena itu,
predikat <524l dan predikat ssl=<l adalah dua predikat
bahasa Arab yang saling bersinonimi atau berhubungan secara
makna berdasarkan kesamaan makna antara keduanya.

Kesamaan makna tersebut dalam analisis semantik
relasi makna merupakan relasi atau hubungan makna
sinonimi. Jadi, pada hakikatnya antara predikat s =<l dan
aslzall adalah predikat yang saling berhubungan secara
makna.

2I2Hilal al-Askary, op. cit., h. 88.
23 Ibid.
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43. Sinonim yang bermakna pertama

Predikat G [sabig] dan Jsl [’awwal] merupakan
predikat yang mempunyai makna 'pertama’. Dalam skemata
penutur kedua predikat tersebut mempunyai makna spesifik
yang membedakan keduanya. Nuansa tersebut adalah
sebagai berikut.

Predikat (. menurut al-Asfahani*'¥, mengandung
makna x4l 4 »38) 'pendahuluan dari perbuatan', sedangkan
predikat Jsl lanjut al-Asfahani®'> bermakna 4le i i 53 5
o 'mengurutkan suatu hal).

Oleh karena itu, apabila yang dimaksudkan adalah
menyusunnya secara berurut berdasarkan urutan tertentu di-
mulai dari urutan terkecil 'pertama’, maka digunakan predikat
Jsl, sedangkan apabila hanya mendahulukan sesuatu tanpa
mempertimbangkan urutan tersebut, maka predikat yang
digunakan adalah G,

Predikat ¢! dan Js¥) merupakan predikat yang
mempunyai relasi makna sinonimi dengan makna 'pertama’.
Dalam skemata keduanya mempunyai makna yang berbeda
secara spesifik yang mengakibatkan adanya perbedaan
kedudukan antara predikat tersebut.

Predikat G\ dan Js¥) mempunyai kedudukan tidak
dapat saling menggantikan dalam semua konteks dan kedua-
nya tidak mempunyai persamaan makna, baik secara kognitif
maupun secara emotif. Predikat &\l digunakan untuk
mengungkapkan urutan pelaksanaan kegiatan sebagai
pendahuluan dan dilakukan secara berturut-turut, sedangkan
predikat Js¥' digunakan untuk mengungkapkan urutan
pelaksanaan kegiatan berdasarkan standar numeral dan
dilakukan secara berturut-turut.

Predikat 3. dan Js¥) adalah predikat yang mem-
punyai makna sama atau sesuai yaitu 'pertama'. Persamaan
makna itu merupakan indikasi bahwa keduanya bersinonim.
Antara predikat yang bersinonim mempunyai relasi makna

214Al-Ragib al-Asfahani, op. cit., h. 395.
25 Ibid., h. 100.
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sinonimi. Relasi makna sinonimi kedua predikat s dan
JsY¥) adalah kesamaan makna antara kedua predikat tersebut.
Jadi, predikat G/l dan Js¥) adalah dua predikat yang
mempunyai relasi kesinonimian.

44. Sinonim yang bermakna menutup )

Sinonim yang bermakna menutup k& [gattal, s
[satara), J8 [agfala], > [gammada), &53) [ ikhtatamal, dan
A [sadda]. Bahasa Arab pada dasarnya kaya dengan ber-
bagai kosa kata yang bersinonim, bahkan pada bagian ini ada
enam predikat yang mempunyai arti yang sama yaitu
menutup. Akan tetapi, dari keenam predikat tersebut tidak
dapat saling dipertukarkan antara satu dengan yang lain
karena masing-masing mempunyai makna spesifik. Berikut
ini perbedaan-perbedaan makna antara predikat tersebut.

Menurut Nuri?'¢, (1) predikat ¢ mempunyai makna
menutup untuk sesuatu yang penutupnya lebih besar atau
lebih luas daripada yang ditutup, (2) predikat = mem-
punyai makna menutup untuk sesuatu yang ada kaitannya
dengan aurat, (3) predikat J&l mempunyai makna menutup
sesuatu yang mempunyai daun seperti pintu, (4) predikat
v=axe mempunyai makna menutup mata atau memejamkan
yang bersifat abstrak, dan (6) > mempunyai makna menutup
arus, menyumbat, membendung.

Menurut al-Asfahani?'’, predikat ¢ mempunyai
pemahaman s> 5 Gih (e (280 (358 2y W 'yang dijadikan di
atas sesuatu dari penutup yang sesuai dan semacamnya',
sedangkan predikat i al-Asfahani?'®, bermakna (24l dudass
'penutup sesuatu', predikat J¥l menurut al-Asfahani?'®,
bermakna dad (alad (e il aile JSI DWe @lld Jas 285 0 QLI cula)
'penutup pintu: demikian itu dijadikan perumpamaan untuk
semua penghalang manusia untuk melakukan suatu pekerja-

2®Mustafa Nuri, Kosa Kata Arab Populer Dalam Ungkapan. Ujung
Pandang. IAIN Alauddin Ujung Pandang, 1992.), h. 24-27.

217 Al-Ragib al-Asfahani, op. cit., h. 609.

218 Ibid., h. 396.

29 Ipid., h. 679-680.
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an'. Adapun predikat o= menurut al-Asfahani’?’, bermakna
ua el a5l 'tidurnya penglihatan', sedangkan predikat o)
menurut al-Asfahani??!, _AY! ¢sh 4% ey 'untuk meng-
ungkapkan bahwa sesuatu telah sampai pada batas akhir'.

Predikat menutup hé ¢ jiu «J8) (gnze 3 dan
dalam bahasa Arab pada dasarnya merupakan predikat yang
bersinonim dan mempunyai makna yang sama yaitu 'menutup'.
Akan tetapi, antara satu predikat dengan predikat lainnya
mempunyai makna kognitif dan emotif yang berbeda
sehingga mempunyai kedudukan yang berbeda.

Pada hakikatnya predikat-predikat di atas mempunyai
kedudukan tidak dapat saling menggantikan dalam semua
konteks dan keduanya tidak mempunyai persamaan makna,
baik secara kognitif maupun secara emotif. Predikat ke
digunakan untuk mengungkapkan proses menutup dengan
menggunakan penutup yang lebih besar daripada yang
ditutupnya, predikat iw digunakan untuk mengungkapkan
proses menutup dengan menggunakan penutup yang ber-
hubungan dengan aurat, predikat J& digunakan untuk
mengungkapkan proses menutup dengan menggunakan
penutup yang berdaun, misalnya menutup daun pintu,
jendela, predikat o=*¢ digunakan untuk mengungkapkan
proses menutup mata, predikat «iis) digunakan untuk meng-
ungkapkan proses menutup sesuatu yang bersifat abstrak,
dan sedangkan predikat >~ digunakan untuk mengungkap-
kan proses menutup dengan menggunakan penutup yang
lebih kecil daripada yang ditutupnya. Biasanya predikat .
itu dapat berfungsi menyumbat agar sesuatu yang dapat
melalui jalan atau jalur tersebut tertutup.

Predikat-predikat he < jiw «J8l (aze B3] dan
adalah predikat yang bersinonim. Dikatakan demikian karena
antara keenam predikat tersebut pada dasarnya secara
universal mempunyai makna yang sama yaitu 'menutup'.

201bid., h. 615.
21pid., h. 275.
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Analisis semantik menunjukkan bahwa apabila antara
satu predikat dengan predikat lainnya mempunyai makna
yang sama, maka predikat tersebut mempunyai hubungan
makna berdasarkan kesamaan atau kesesuaian makna
predikat tersebut.

45. Sinonim yang bermakna membuka

Predikat yang bermakna membuka adalah &5 [khala‘a
dan @ [fataha). Predikat bahasa Arab yang mempunyai
makna 'buka' pada dasarnya ada dua, yang keduanya
merupakan sinonimi antara satu dengan yang lain, tetapi
dalam skemata penutur bahasa Arab kedua predikat tersebut
mempunyai nuansa yang berbeda. Berikut ini merupakan
pemerian tentang kedua predikat tersebut.

Predikat pertama adalah . Predikat ini menurut al-
Asfahani’??, bermakna sl e g8 488 Jlw¥) &18 'manusia
membuka pakaiannya dan predikat tersebut untuk mendes-
kripsikan sesuatu yang konkret', sedangkan predikat kedua
adalah %, Predikat ini menurut al-Asfahani***, mempunyai
makna JWIY 5 @3V 1)) 'terbuka penutupnya dan bagian
dari yang menutup). Lanjut al-Asfahani bahwa pada dasar-
nya z® mempunyai dua aspek, yaitu: (1) sesuatu yang
konkret dan (2) sesuatu yang abstrak.

Menurut Nuri**, (1) predikat &% mempunyai makna
membuka sesuatu yang tertanam, mencabut, mencopot, (2)
predikat =% mempunyai makna membuka sesuatu, baik yang
bersifat abstrak maupun yang bersifat konkret.

Predikat &5 dan 3 adalah predikat bahasa Arab yang
mempunyai makna 'buka' keduanya merupakan sinonimi
antara satu dengan yang lain, tetapi dalam skemata kedua
predikat tersebut mempunyai nuansa yang berbeda sehingga
terdapat kedudukan antara predikat yang saling berbeda.
Berikut ini merupakan pemerian tentang kedua predikat
tersebut.

22 Ibid., h. 293.
223 Ibid., h. 621.
24Mustafa Nuri, op. cit., h. 27-28.
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Adapun predikat &5 dan =% mempunyai kedudukan
yang tidak dapat saling menggantikan dalam semua konteks
dan tidak mempunyai persamaan makna, baik secara kognitif
maupun secara emotif. Predikat &3 digunakan untuk meng-
ungkapkan proses membuka sesuatu yang dapat dicabut dan
bersifat konkret, sedangkan predikat =% digunakan untuk
mengungkapkan proses membuka sesuatu baik yang bersifat
abstrak maupun yang bersifat konkret.

Predikat &5 dan =% adalah dua predikat yang mem-
punyai makna yang sama sehingga disebut sebagai predikat
yang saling bersinonim. Predikat yang bersinonim itu pada
dasarnya mempunyai relasi makna sebagai wujud hubungan
kesamaan atau kesesuaian makna. Kesesuaian atau kesama-
an makna antara kedua predikat itu adalah 'membuka’.

Adanya kesesuaian makna menunjukkan bahwa
predikat tersebut mempunyai hubungan antara satu dengan
yang lain. Hubungan makna tersebut adalah hubungan
kesamaan makna.U
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Knazanah Kekayaaon Bahasa Arab

Bahasa frab mgmpunyai relasi makna
sinonimi yang masing-masing predikal
mempungai makna spesifik gang
membgdakan antara satu predikat dgngan
predikat lainnga. {Intara satu predikat
dengan prediRat lainnga mgmpuangai
hubungan atau relasi dgngan indikasi
persamaan makna. fdapun Redudukan
predikat bahasa {irab yang bersinonimi
tersebut terdiri atas (1) saling
menggantikan dan mgmpungai persamaan
makna, baik sgcara kognitif maupun
sgcara gmotif, (2)tidak dapat saling
menggantikan, tetapi- megmpangai
persamaan makna, baik sgeara Rognitif
maupun segeara ¢motif (3)saling
menggantikan, tetapi tidak mempungai
persamaan makna, baik sgeara Rognitif
maupun sgcara gmotif, dan-(4) tidak dapat
saling menggantikan dan tidak megmpunyai
persamaan makna, baik secara Rognitif
maupun sgcara gmotif.

AN '
Dr. ,,NU/svl,man, 'S.Ag., M.Pd,

e PN I

wdll. 17 b 'x“‘ F'

/il
I

-

Fi s

794024

L} /| L3

' .
$ o

! [
F4.0 & o’ =
: .l : ¢ XS & ,l'_ ye T3 11
; 1 | ?.. Vg i‘ el [ ;U l _':; 11 ,i
& 2 Wik, 3 "o L &0Sy LIELS & N A
i {rae & 4 SR R &
' £ gl ¥
i » J .

RN PRI 9 1



